


"Syahib bin Gharqadah berkata, 'Saya mendengar penduduk bercerita tentang Urwah,
bdhwa Nabi saw. memberikan uang satu dinar kepadanya agar dibelikan seekor kambing. Lalu
de'hgan'uang tersebut ia membeli dua ekor kambing. Kemudian ia jual satu ekor dengan harga
satu dinar. la pulang membawa satu dinar dan satu ekor kambing. Nabi saw. mendoakannya
dengan keberkatan dalam Jjual belinya..." (HR Bukhari)
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kembali ke sistem ekonomi berbasis dinar, ekonomi akan maju dan stabil. Muhaimin Igbal,
pakar ekonomi syariah mengurai kelebihan mata uang emas sekaligus juga menjelaskan
secara rinci perencanaan finansial yang berbasis dinar.

u

. Di antara kelebihan emas dinar antara lain: daya beli uang emas dinar terbukti stabll
selama lebih dari 1400 tahun, selama 60 tahun terakhir sejak berakhirnya Perang Dunia ll, tren
harga minyak mentah dunia cenderung stabil bila dibeli dengan dinar,

padahal dibeli dengan dollar Amerika harga minyak mentah dunia telah 4 Sg 8

naik 40 kali lipat dan dengan teknolog| mutakhir uang dinar bisa LS 7
dlfungS|kan sepraktis uang kertas saat ini. 5 (@)
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PENGANTAR PENERBIT

DARI Abu Hurairah r.a., Nabi saw. bersabda, “Pada suatu hari seorang
laki-laki berjalan-jalan di tanah lapang, lantas mendengar suara dari awan,
‘Hujanilah kebun Fulan.’ (suara tersebut bukan dari suara jin atau manu-
sia, tapi dari sebagian malaikat). Lantas awan itu berjalan di ufuk langit,
dan menuangkan airnya di tanah yang berbatu hitam.

Tiba-tiba parit itu penuh dengan air. Laki-laki itu meneliti air (dia
ikuti ke mana air itu berjalan). Lantas dia melihat laki-laki yang sedang bet-
diri di kebunnya. Dia memindahkan air dengan sekopnya. Laki-laki (yang
berjalan tadi) bertanya kepada pemilik kebun, ‘Wahai Abdullah (hamba
Allah), siapakah namamu?’ Pemilik kebun menjawab, ‘Fulan —yaitu nama
yang dia dengar di awan tads.’

Pemilik kebun bertanya, ‘Wahai hamba Allah, mengapa engkau ber-
tanya tentang namaku?’ Dia menjawab, ‘Sesungguhnya aku mendengar
suara di awan yang inilah airnya. Suara itu menyatakan, ‘Siramlah kebun
Fulan—namamu. ’ Apa yang engkau lakukan terhadap kebun ini?’ Pemilik
kebun menjawab, ‘Bila kamu berkata demikian, sesungguhnya aku meng-
gunakan hasilnya untuk bersedekah sepertiganya. Aku dan keluargaku me-
makan daripadanya sepertiganya, dan yang sepertiganya kukembalikan ke
sini (sebagai modal penanamannya).”” (HR Muslim)

Perencanaan finansial merupakan suatu hal yang sangat pen-
ting bagi kita, apalagi di zaman modern seperti sekarang ini. Banyak
hal yang bisa kita lakukan dalam perencanaan finansial ini, antara
lain bagaimana mengetahui aset pribadi kita. Setelah itu, kita akan
dapat mulai mengelola aset kita agar produktif. Tujuan jangka pan-
jangnya adalah untuk menjamin keberlangsungan hidup kita ketika
kita memasuki masa “pensiun.” Selain itu, bagaimana agar harta kita
bermanfaat dunia akhirat.

Dalam pengelolaan finansial, hal yang lazim menjadi fokus
perhatian masyarakat adalah bagaimana berinvestasi. Dalam hal ini,

Dinar Is The Solution ¢ Dinar sebagai Solusi ~ Xi



banyak pilihan yang bisa kita ambil. Namun, dalam ekonomi kon-
vensional, tentunya ladang investasi yang tersedia pada umumnya
belum tentu sesuai kaidah syariah. Sebagai Muslim, tentunya kita
tidak boleh terjebak untuk ikut dalam ladang investasi ribawi.

Karena Islam adalah agama yang mudah, tentunya batasan
syar’i tidak menjadikan kita kesulitan dalam mengelola finansial.
Bila dalam ekonomi konvensional alat investasi—lebih khususnya
uang atau saham—memiliki fluktuasi nilai yang ditentukan oleh
pasar, dalam Islam sudah dikenal alat investasi yang bernama dinar.
Dinar sudah sejak lama dikenal sebagai alat investasi yang memiliki
nilai stabil dan tidak terpengaruh dengan inflasi sebagaimana mata
uang konvensional. Di samping itu, nilai intrinsik Dinar sama dengan
nilai nominalnya. Belum lagi keunggulan lainnya yang dipaparkan
dengan sangat getas oleh penulis.

Ditulis oleh praktisi dan ahli finansial konvensional sekaligus
syariah, buku ini menjadi wajib bagi kaum Muslimin yang sadar
dan peduli akan orientasi finansialnya. Tidak hanya berisi pandu-
an bagaimana mengelola finansial kita dalam hal investasi, namun
juga bagaimana mengelola finansial kita dalam hal konsumsi dan
sedekah. Buku ini adalah buku ketiga penulis, setelah buku Asuransi
Umum Syariah dalam Praktik dan General Takaful Practice.
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DISCLAIMER

MESKIPUN prinsip-prinsip dasar yang dibahas dalam buku ini me-
rupakan hasil dari kajian yang hati-hati, penulis dan penerbit dalam
bentuk apapun tidak menjamin kesesuaian dari bahasan yang ada
dalam buku ini untuk penerapan dalam situasi individual. Penulis
dan penerbit tidak pula bertanggung jawab untuk kerugian atau ke-
salahan yang timbul dari penerapan isi dari buku ini. Untuk meya-
kinkan penerapan di lapangan sesuai ketentuan syariah, sangat di-
anjurkan untuk selalu berkonsultasi dengan yang memahami dan
menguasai masalah syariah ini. Di samping itu karena kita semua
hidup di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), adalah
menjadi tanggung jawab pembaca secara individu untuk memahami
ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku di negara ini.

* %k %k
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PENGANTAR

SEGALA puji bagi Allah, Tuhan semesta alam yang hanya kepada-
Nyalah kami memohon pertolongan atas urusan dunia dan agama
kami. Shalawat serta salam atas pimpinan para utusan, Muhammad
saw., para keluarga, dan para sahabatnya secara keseluruhan.

Ketika kami selesai menulis buku Mengembalikan Kemakmuran
Islam dengan Dinar dan Dirham dan mulai menyosialisasikannya ke-
pada berbagai kalangan, antusiasme dan respons positif alhamdu-
lillah kami peroleh dalam bentuk berbagai masukan. Masukan yang
paling banyak adalah berupa pertanyaan seputar bagaimana meng-
gunakan dinar dalam kehidupan sehari-hari.

Atas masukan-masukan tersebut, segera kami putuskan untuk
menulis buku berikutnya yang fokus pada penggunaan dinar dalam
perencanaan finansial bagi pribadi maupun keluarga Muslim mo-
dern. Kami kaitkan dengan perencanaan finansial karena manfaat
Dinar akan sangat signifikan apabila dinar dilihat atau digunakan
dalam perspektif rentang waktu yang panjang.

Bisa kita bayangkan apabila saat ini kita berusia 40-an tahun
dan sedang berada di puncak karier, belasan tahun yang akan da-
tang kita akan “pensiun” dari pekerjaan kita yang sekarang. Berapa
biaya hidup kita saat itu? Berapa biaya kesehatan kita? Bagaimana
kita membiayai hidup kita dan keluarga saat itu? Dan berbagai per-
tanyaan lain yang kemungkinan kita tidak siap menjawabnya se-
karang.

Di sinilah masalahnya, karena mayoritas kita kaum pekerja,
kaum eksekutif, dan profesional, tidak siap menjawab pertanyaan-
pertanyaan seperti tersebut di atas pada saat kita masih berjaya di
puncak karier. Pada saatnya nanti kita “pensiun,” sangat sedikit
dari kita yang bisa mempertahankan kualitas hidup kita. Selain ku-
rangnya perencanaan, hal ini juga diperburuk dengan realitas ma-
yoritas aset kita saat itu berupa uang fiat (dalam bentuk pencairan
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dana pensiun, jaminan hari tua, pesangon, dsb.) yang nilainya terus
mengalami penurunan.

Penurunan kualitas kehidupan di akhir usia ini tidak sejalan
dengan ajaran Islam, karena Islam mengajarkan kita untuk mencapai
akhir usia yang paling baik, akhir amal yang paling baik, dan hari
terbaik ketika bertemu Allah SWT sebagaimana doa yang dicontoh-
kan berikut, “Allaahumma j’al khaira ‘umrii aakhirahu wa khaira
‘amalii khawaatimahu wa khaira ayyaamii yauma alqaaka fiih”
yang artinya, “Ya Allah, jadikanlah yang terbaik dari umurku adalah
akhirnya, dan yang terbaik dari amal perbuatanku adalah penutupnya, dan
yang terbaik dari hariku adalah hari ketika aku bertemu dengan-Mu.”

Itulah sebabnya buku ini kami tulis sebagai panduan bagai-
mana merencanakan dan mengelola urusan finansial jangka panjang.
Lebih dari itu, perencanaan tersebut juga kami buat dalam bentuk
Dinar, yaitu uang emas Islam yang sudah terbukti lebih dari 1,400
tahun berhasil mempertahankan daya belinya. .

Karena harta bagi seorang Muslim hanyalah sebagai alat untuk
menunjang tujuan hidupnya yang lebih utama, yaitu mencari ridha
Allah semata, maka dalam mencari dan mengelola kekayaan finan-
sial tersebut tidak dibolehkan keluar dari aturan yang syar'i. Harta
juga berguna bagi Muslim bukan hanya untuk kehidupan di dunia,
tetapi juga untuk kehidupannya yang abadi di akhirat kelak, apabila
selama di dunia pemiliknya bisa memanfaatkan harta tersebut di
jalan-Nya.

Perspektif manfaat harta yang tidak terbatas pada kehidupan
duniawi membuat perencanaan finansial bagi seorang Muslim juga
harus mencakup hal-hal yang terkait dengan hidup sesudah mati
tersebut. Oleh karena alasan ini, maka bagian yang tidak terpisah-
kan dari perencanaan finansial bagi seorang Muslim juga mencakup
masalah-masalah yang terkait dengan shadaqah, zakat, wakaf, hibah,
wasiat, dan tidak kalah pentingnya adalah masalah warisan.

Untuk bisa mencakup seluruh aspek tersebut di atas, susunan
buku ini kami buat sejalan dengan garis waktu (timeline) dari kehi-
dupan kita. Anggap sebelum ini kita belum membuat perencanaan
finansial yang Islami, maka buku ini mulai dari Bab I menjelaskan
pentingnya membuat perencanaan keuangan yang Islami ini. Ke-
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mudian, menuntun kita memasuki proses pembuatan perencanaan
finansial di Bab II. Bab III sampai dengan Bab VII membahas detail
perencanaan finansial itu sendiri.

Dengan asumsi insya Allah sukses dalam mengimplementasi-
kan rencana finansial kita, maka pada Bab VIII akan mulai kita bahas
pemanfaatan harta untuk akhirat kita dalam bentuk zakat. Kemu-
dian di Bab IX juga dibahas hal-hal yang sangat penting dalam kaitan
pemanfaatan harta untuk tujuan yang abadi dalam bentuk wakaf,
hibah, dan wasiat.

Bab I sampai Bab IX menyangkut apa yang bisa kita lakukan
dengan harta kita selama masih hidup. Sesudah wafat tentu juga
kita tidak ingin harta yang kita tinggalkan menjadi musibah bagi
ahli waris. Di sinilah pentingnya ilmu waris yang kami bahas secara
khusus di Bab X.

Dengan target pembahasan yang begitu luas, rasanya kami
tidak mungkin pula bisa membuatnya terlalu detail dalam satu
buku ini. Oleh karenanya, kami prioritaskan pembahasan hal-hal
yang menurut kami esensial seperti masalah Dinar dan perencanaan
finansial itu sendiri. Sedangkan hal lain yang sangat penting tetapi
banyak sudah buku yang bisa dijadikan referensi seperti zakat dsb.,
kami hanya membahas pokok-pokoknya. Kami sangat menganjur-
kan pembaca buku ini juga mendalami masalah-masalah yang terkait
dengan zakat, wakaf, hibah, wasiat, dan ilmu waris dari berbagai
literatur yang mudah diperoleh di toko-toko buku Islam.

Semoga Allah selalu membimbing hamba-Nya yang bodoh
dan fakir ini. Semoga pula buku ini bisa menjadi bagian dari ilmu
yang bermanfaat bagi penulisnya sendiri maupun pembacanya.

Jakarta, Ramadhan 1428 H.
Muhaimin Igbal
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Perencanaan Finansial
dengan Dinar

Dalam sebuah hadits, Sa‘ad bin Abi Waqqash menyampaikan,
“Pada saat Haji Wada’, Rasulullah saw. mengunjungiku yang
sedang sakit keras. Aku bertanya kepadanya, "Wahai Rasulullah, aku
adalah orang yang memiliki harta yang banyak dan tidak ada yang
mewarisi hartaku, kecuali anak perempuanku satu-satunya. Jika de-
mikian, bolehkah aku menyedekahkan dua pertiga dari hartaku?’
Nabi saw. menjawab, 'Tidak Boleh.” Aku bertanya lagi, ‘Bagaimana
kalau aku sedekahkan separuh (1/2) dari hartaku, ya Rasulullah?’
Nabi saw. menjawab, "Juga tidak boleh.” Aku kembali bertanya, ‘Kalau
sepertiga? Mendengar itu Nabi saw. bersabda, 'Kalau sepertiga boleh,
dan itu pun sudah banyak. Sebab, seandainya kau meninggalkan ahli waris-
mu dalam keadaan kaya, itu lebih baik daripada kau meninggalkan mereka
dalam keadaan papa, meminta-minta kepada manusia....”” (HR Bukhari)

Pelajaran yang sangat berharga dari hadits tersebut di atas ada-
lah, seorang Muslim haruslah menjadikan akhirat sebagai orientasi
hidupnya, sehingga amalan-amalan yang bisa membawanya kepada
kehidupan yang baik di akhirat menjadi prioritas yang diusahakan
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~ secara maksimal. Sa’ad bin Abi Waqqash awalnya ingin menyede-
kahkan dua pertiga dari hartanya yang banyak tentu karena ia ber-
harap kebaikan akhirat ini.

Namun, Rasulullah saw. yang setiap kata dan perbuatannya
mendapatkan bimbingan langsung dari Allah SWT (“Tidak lain (Al-
Qur’an itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya),” an-Najm: 4),
tentu dapat melihat aspek yang lebih luas bagi kehidupan umatnya.
Dalam upaya mengejar kebaikan kehidupan akhirat, kita juga tidak
harus meninggalkan kebaikan kehidupan di dunia bagi diri kita sen-
diri maupun anak-anak keturunan kita.

Dalam konteks mencari kebaikan kehidupan di dunia dan ke-
baikan di akhirat yang seimbang inilah, seorang Muslim harus me-
miliki rencana yang baik dalam hal apapun, termasuk dalam hal
pengelolaan finansial bagi pribadi maupun keluarganya.

Bagi umat Islam, perencanaan finansial juga menjadi bagian
dari ajaran agama ini yang antara lain langsung diberi contoh dalam
Al-Qur’an surah Yusuf 43-48 berikut.
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“Dan raja berkata (kepada para pemuka kaumnya), 'Sesungguhnya
aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh
ekor sapi betina yang kurus; tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh
tangkai) lainnya yang kering. Wahai orang yang terkemuka! Terangkanlah
kepadaku tentang takwil mimpiku itu jika kamu dapat menakwil mimpi.’

Mereka menjawab, ‘(Itu) mimpi-mimpi yang kosong dan kami tidak
mampu menakwilkan mimpi itu.’

Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua dan
teringat (kepada Yusuf) setelah beberapa waktu lamanya, ‘Aku akan mem-
beritahukan kepadamu tentang (orang yang pandai) menakwilkan mimpi
itu, maka utuslah aku (kepadanya).’

“Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada
kami (takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang di-
makan oleh tujuh (ekor sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum)
yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada
orang-orang itu, agar mereka mengetahui.’

Dia (Yusuf) berkata, ‘Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (ber-
turut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah
kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan.

Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit,
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun
sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan.” (Yusuf:
43-48)

L.1. Pentingnya Perencanaan Finansial bagi Pribadi
dan Keluarga Muslim

Kewajiban perencanaan finansial bagi Muslim terutama terkait
dengan kewajiban untuk menafkahi dirinya sendiri, anak dan istri,
serta kerabat. Dalil-dalil kewajiban memberi nafkah ini antara lain
adalah sebagai berikut.

1.  Rasulullah saw. bersabda, “Utamakan dirimu sendiri, dan ber-
sedekahlah atas dirimu....” (HR an-Nasa'i)

2. Rasulullah saw. bersabda, “Setiap orang lebih berhak atas harta
bendanya sendiri ketimbang orang tuanya, anaknya, dan manusia
seluruhnya.” (HR al-Baihaqi)
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Ayat-ayat berikut menunjukkan kewajiban seorang suami un-
tuk memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya.
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"Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-
istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan kandungannya, kemu-
dian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah im-
balannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan,
maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. Hen-
daklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah mem-
beri nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
membebani seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan
Allah kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah
kesempitan.” (ath-Thalaaq: 6-7)
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“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyi-
kan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka
beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka lebih
berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka meng-
hendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi
para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana.” (al-Baqarah: 228)
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“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan ke-
wajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara
yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula
seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berke-
wajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan
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persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak
ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anak
kamu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan
pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (al-
Bagarah: 233)

4, Rasulullah saw. bersabda, “Istri-istri memiliki hak atas kalian,
yaitu biaya hidup dan pakaian yang makruf (baik).” (HR Muslim)

5. Hadits yang diriwayatkan oleh Mu‘awiyah al-Qusyairi, dia
berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah saw., “‘Wahai Rasu-
lullah, apa hak seorang istri atas suaminya?’ Rasulullah saw.
bersabda, ‘Kau memberinya makanan ketika kau makan, memberinya
pakaian ketika kau berpakaian, jangan memukul mukanya, jangan
menjelek-jelekkannya, dan janganlah mendiamkannya kecuali ketika
di rumah.”” (HR Abu Dawud) .

6.  Surah al-Israa’ ayat 31 berikut menggambarkan tanggung ja-
wab orang tua di satu sisi, di sisi lain sebenarnya Allah jugalah
yang memberi rezeki kita.

miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu.
Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang besar.” (al-Israa’:
31)

7.  Sabda Rasulullah saw. kepada Hindun, “Ambillah harta (sua-
mimu) secukupnya untuk keperluanmu dan anakmu dengan cara
yang makruf.” (HR Bukhari dan Muslim)

8.  Sabda Rasulullah saw., ”Sesungguhnya anakmu memiliki hak
atasmu.” (HR Muslim)

9.  Surah al-Israa’ ayat 23 berikut menggambarkan tanggung
jawab anak pada orang tuanya. Demikian juga dengan surah
Lugman 14-15.
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan me-
nyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan janganlah engkau
membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan
yang baik.” (al-Israa’: 23)
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"Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat balk)
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam
usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang
tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. Dan jika keduanya memak-
samu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau
tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya ke-
pada-Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu
apa yang telah kamu kerjakan.” (Lugman: 14-15)
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Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik makanan
seseorang adalah makanan dari usahanya, dan sesungguhnya anak
seseorang merupakan hasil dari usahanya.” (HR Ibnu Hibban)

Dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadits tersebut rasanya cukup

untuk menyimpulkan bahwa setiap orang berkewajiban memberi-
kan hak kepada yang berhak menerimanya. Dan di antara hak itu
adalah berusaha mencukupi dirinya sendiri dan keluarganya, men-
jamin kebutuhan hidupnya, sehingga tidak menjadi beban masya-
rakat.

Agar kita dapat memenuhi kewajiban-kewajiban tersebut

selama kita hidup dan juga agar setelah meninggal kita masih me-
ninggalkan keluarga yang kuat, maka tanggung jawab ini perlu kita
wujudkan dalam bentuk langkah-langkah nyata sebagai berikut.

1.

Berusaha semaksimal mungkin mencari harta yang halal, se-
bagaimana hadits Rasulullah saw., “Sungguh seseorang di antara
kalian pergi membawa tali lalu pulang dengan membawa seikat kayu
bakar di atas punggungnya kemudian menjualnya, dan dengan kayu
bakar itu Allah SWT akan menjaga kehormatan dirinya, itu jauh lebih
baik ketimbang dia mengemis pada orang lain, baik mereka memberi
ataupun tidak.” (HR Bukhari)

Menjaga harta yang telah dikumpulkannya dari berbagai risiko
yang dihadapinya. Untuk ini seorang laki-laki datang kepada
Rasulullah saw. seraya berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana
pendapatmu jika datang seseorang bermaksud mengambil
harta saya?” Rasulullah saw. menjawab, “Jangan kauberikan.”
Ia berkata, “Bagaimana jika ia berusaha membunuhku?” Rasu-
lullah saw. menjawab, ” Kau mati syahid.” 1a berkata, “Bagaimana
jika aku membunuhnya?” Rasulullah saw. menjawab, “ la akan
masuk ke dalam neraka.” (HR Muslim)

Mempertahankan nilai dan daya beli atau nilai tukar harta,
sekaligus juga menjaga harta dan kehormatan Muslim itu
sendiri dari berbagai risiko. Diriwayatkan oleh Abu Bakrah
ra., Rasulullah saw. bersabda, “Telah sempurna putaran waktu
dan telah sempurna Allah menciptakan langit dan bumi. Tahunnya
terdiri dari 12 bulan, empat di antaranya Bulan Haram; tiga di
antaranya berturut-turut yaitu Dzul-Qa’dah, Dzul-Hijjah, dan
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Mubharram, yang satu lagi Rajab, yaitu bulan Mudar (suku), yang
datang di antara Jumadah dan Sya’ban.”

(Kemudian Rasulullah saw. bertanya kepada kami yang ha-
dir), “Bulan apa ini?” Kami berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih
tahu.” Rasulullah saw. tetap diam beberapa saat sampai kami
mengirabeliau akan memberi nama yang lain. Kemudian beliau
bertanya, “Bukankah ini bulan Dzul-Hijjah?” Kami menjawab
dengan membenarkannya. Beliau bertanya lagi, “Di kota apa
ini?” Kami menjawab, ”“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.”
Beliau diam beberapa saat sampai kami mengira beliau akan
memberi nama lain. Beliau bertanya, “Bukankah ini al-Baddah
(Mekah)?” Kami menjawab, “Ya.” Kemudian beliau bertanya
lagi, “Hari apa ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya
lebih tahu.”

Beliau diam beberapa saat sampai kami mengira beliau akan
memberikan nama lain. Beliau bertanya, “Bukankah ini hari an-
Nahr (hari Qurban)?” Kami menjawab dengan membenarkan-
nya. Setelah itu beliau bersabda, “Maka sesungguhnya darah
kamu sekalian, harta kamu sekalian, dan kehormatan kamu sekalian
haram bagi kamu sekalian satu sama lain (haram untuk ditumpah-
kan, diambil, dan dinodai), seperti haramnya hari ini bagi kalian, kota
ini bagi kalian, dan bulan ini bagi kalian. Kamu sekalian akan segera
menemui Tuhan kalian dan Dia akan bertanya tentang perbuatan
kalian. Jadi, jangan kembali kepada kekafiran setelahku dengan saling
memenggal leher satu sama lain. Ingat! Agar yang hadir di sini me-
nyampaikan (pesan ini) kepada yang tidak hadir; sebagian orang
yang menerima pesan ini lebih memahami dari yang mendengar
ini.” Beliau kemudian bersabda lagi, “Ingat! Bukankah Aku telah
menyampaikan perintah Allah ini kepada kamu sekalian? Ingat!
Bukankah Aku telah menyampaikan perintah Allah ini kepada kamu
sekalian?” Kami menjawab, “Ya.” Beliau kemudian bersabda,
“ Allah sebagai saksi atas hal ini.” (HR Bukhari dan Muslim)

Memutar harta dengan menginvestasikan baik investasi yang
sifatnya akhirat (shadagah, wakaf, dsb.) maupun investasi yang
sifatnya menjaga kekuatan finansial atau kekayaan dan ke-
hormatan diri. Untuk ini perhatikan pesan yang terkandung
dalam hadits berikut. Rasulullah saw. bersabda. “Jika aku

BAB | = Perencanaan Finansial dengan Dina- ~ 9



memiliki emas sebesar Gunung Uhud, aku tidak akan suka kecuali
setelah tiga hari tidak tersisa satu dinar pun yang ada padaku apabila
ada orang lain yang berhak menerimanya dariku, kecuali sejumlah
yang akan aku pakai untuk membayar utangku.” (HR Bukhari)

Dalam dunia modern, pentingnya:perencanaan finansial ini
didorong pula oleh realita sebagai berikut.

1. Kesehatan kita tidak selamanya baik. Pada saat kita mencapai
usia tertentu mungkin kita harus “pensiun”! dari pekerjaan
sebelumnya ke pekerjaan yang lain (karena dalam Islam amal
tidak ada batasan usia, kita harus terus beramal/bekerja mes-
kipun bentuknya mungkin berbeda dengan kegiatan amal kita
ketika kita masih muda).

2. Nilai uang dan daya beli uang pada umumnya (di luar Dinar
dan Dirham) terus mengalami penurunan.

3. Beban biaya hidup yang terus meningkat bukan hanya karena
inflasi, tetapi juga karena menurunnya daya dukung kehldup- -
an. Contohnya air tanah yang tidak bisa diminum, akan me-
maksa kita membeli air mineral yang tentu lebih'mahal.

4.  Biaya kesehatan yang akan terus meningkat secara signifikan
bersamaan dengan bertambahnya usia. Peningkatan biaya ke-
sehatan yang signifikan ini didorong oleh tiga penyebab yaitu
faktor usia, inflasi, dan munculnya penyakit-penyakit baru
yang dahulu tidak dikenal.

5. Munculnya bencana-bencana yang semakin sering seperti
gempa bumi dan banjir, serta munculnya bencana-bencana
baru yang dahulu tidak dikenal seperti tsunami dan semburan
lumpur panas.

6. Keinginan kita untuk tetap dapat memberi manfaat untuk
orang lain sampai akhir usia kita, mengharuskan kita untuk
memiliki kekuatan finansial yang terencana dengan baik.
Karena apabila tidak, alih-alih kita memberi manfaat, kita akan
menjadi beban bagi orang lain.

Salah satu doa yang dicontohkan adalah memohon akhir umur yang terbaik sehingga di Islam tidak
kenal pensiun dalam pengertian awam. Istilah ‘pensiun’ di sini kami gunakan hanya untuk mem-
bedakan jenis satu aktivitas ke aktivitas yang lain.
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Dalam kesibukan kita merencanakan finansial dan masa
depan, perlu selalu kita ingat bahwa bukan harta itu tujuan kita.
Harta hanya alat agar kita bisa beramal dengan optimal dan men-
jalankan fungsi manusia sebagai khalifah di muka bumi (al-Baqarah:
30) dan bahwasanya hanya akhiratlah kehidupan yang sebenarnya
(al-“Ankabuut: 64).
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"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
‘Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, ' Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?’ Dia
berfirman, ‘Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”” (al-
Baqarah: 30)
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“Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. Dan
sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya
mereka mengetahui.” (al-*Ankabuut: 64)

1.2. Beberapa Ayat dan Hadits yang Menjadi Dasar
Pengelolaan Finansial Islami
Dalam Islam harta adalah amanah, manusia boleh menggu-
nakannya tetapi dia bukan pemiliknya yang mutlak. Pemilik yang
mutlak hanyalah Allah, dan Allah pulalah yang mengatur penggu-
naan harta tersebut. Harta bagi umat di zaman modern ini identik

BAB | » Perencanaan Finansial dengan Dinar ~ 11



| dengan uang, karena segala sesuatu yang menyangkut harta diukur

dengan nilai uang. Oleh karenanyalah segala syariat yang mengatur
harta tentu berlaku pula untuk pengelolaan finansial.

Berikut adalah butir-butir yang perlu diperhatikan oleh setiap

Muslim dalam pencarian dan pengelolaan finansialnya.

1.

Setiap Muslim wajib bekerja untuk dapat memenuhi kehidup-
annya sendiri maupun keluarganya. Kewajiban bekerja ini
selain telah diuraikan dalam hadits yang dibahas di subbab
sebelumnya, juga diperintahkan dalam Al-Qur’an surah at-
Taubah ayat 105 berikut.

s
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“Dan katakanlah, ‘Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.”” (at-Taubah: 105)

Uang atau kekayaan bagi Muslim adalah kombinasi dari
usahanya sebagai manusia dan pemberian Allah. Ayat berikut
menjelaskan hal ini.

“\/’\éa}//. /’}/’//,/ff)éij:///’/{ A :::5/\
297 (e b Bad (P G ) CED) Qg
z 7~ ;} ors 7 < Pyl s /:/ Y /9///Y/’}
Wamy I ) ‘-?L‘.’:)’u?—‘:‘éﬁr-r»'a—'éujj L
< < A7 5’{ /‘/}/’//&f > 3
QML«-:’J&G,LJ@@)QW
“ Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami-
lah yang menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.” (az-Zukhruf: 32)
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Uang atau kekayaan yang telah diperoleh oleh setiap Muslim,
bukanlah untuk dirinya sendiri melainkan mengandung hak
orang lain.

}’/
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"Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta, dan orang miskin yang tidak meminta.” (adz-Dzaa-
riyaat: 19)

Hendaknya uang atau kekayaan tidak dikuasai atau berputar
hanya di golongan orang kaya saja. Dasarnya adalah surah al-
Hasyr ayat 7.
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"Harta rampasan fai’ yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya
(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah,
Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan
untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan
hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang di-
larangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” (al-Hasyr: 7)

Pembelanjaan uang atau kekayaan Muslim tidak boleh untuk

hal-hal berikut:

a.  Pengalokasian uang untuk hal-hal yang terlarang seperti
membeli patung atau berhala dalam bentuk apapun, jual
beli darah, dan barang haram lainnya.
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Pembelanjaan dalam bentuk hiburan atau hura-hura.
Perhatikan firman Allah berikut.

G ﬁw;i:;buuou@l Yy
G i

@/”m L:}f}bwmﬂ\d Ty

"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang kafir di-
hadapkan ke neraka (seraya dikatakan kepada mereka), “Ka-
mu telah menghabiskan (rezeki) yang baik untuk kehidupan
duniamu, dan kamu telah bersenang-senang (menikmati)nya;
maka pada hari ini kamu dibalas dengan azab yang menghina-
kan, karena kamu sombong di bumi tanpa mengindahkan ke-
benaran, dan karena kamu berbuat durhaka (tidak taat kepada
Allah).” (al-Ahqaaf: 20)

c.  Pembelanjaan yang berlebihan untuk hal yang mubah,
ayatnya adalah sebagai berikut.
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"Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang
bagus pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah,
tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan.” (al-A‘raaf: 31)

6.  Untuk pembelanjaan yang sama, tetapi alasannya berbeda,
maka penilaian Allah untuk pembelanjaan tersebut akan ber-
beda. Contoh yang relevan dengan perencanaan finansial yang
menjadi tema sentral buku ini adalah pembelanjaan harta un-
tuk kendaraan dan bangunan (property) berikut.
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Dalam hal kendaraan, Rasulullah saw. bersabda,

“Kuda tunggangan (kendaraan) itu bisa mendatangkan
pahala bagi seseorang, bisa menjadi tameng baginya, dan bisa
pula melahirkan dosa baginya. Adapun kuda tunggangan (ken-
daraan) yang mendatangkan pahala adalah kuda yang diper-
gunakan di jalan Allah SWT. Hingga, sebagian besar waktunya
berada di lembah dan lereng. Maka, apapun yang menimpa
kudanya di lembah dan di lereng itu menjadi pahala baginya.
Seandainya tali kudanya itu putus, kemudian lari naik ke
satu bukit atau dua bukit, maka seluruh jejak dan kotorannya
menjadi pahala baginya. Seandainya ia berjalan kemudian
melewati sungai kemudian kuda itu minum, padahal ia tidak
bermaksud memberinya minum, maka itu menjadi pahala
baginya. Jadi, kuda seperti itu menjadi ladang pahala bagi
pemiliknya.

Adapun seseorang yang menggunakan kuda tunggangan
(kendaraan) dengan maksud agar mandiri dan menjaga harga
dirinya (dengan tidak meminta-minta orang lain) serta tidak
melupakan hak Allah SWT, maka kuda itu menjadi tameng
baginya. Sedangkan orang yang menggunakannya dengan si-
kap sombong, congkak, riya, dan melawan orang-orang Islam,
maka kuda itu menjadi ladang dosa baginya.”

Dalam hal rumah atau property, ada hadits dari Anas,
dia berkata, “Rasulullah saw. keluar rumah lalu melihat
kubah yang tinggi di sebuah rumah, lalu bersabda, ‘Apa
ini?” Para sahabat menjawab, ‘Ini milik fulan, seorang
sahabat Anshar.””

Anas berkata, “Rasulullah berdiam diri dan apa yang
beliau saksikan membuat hatinya geram. Sampai ketika
pemilik bangunan itu menghadap Rasulullah dan mem-
berikan salam, beliau berpaling darinya. Rasulullah ber-
sikap demikian berkali-kali, sehingga orang tersebut
menyadari Rasulullah telah marah. Dia mengadu ke-
pada para sahabatnya seraya berkata, ‘Sungguh aku me-
lihat keanehan pada diri Rasulullah.” Mereka berkata,
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‘Rasulullah melihat kubah rumahmu.” Maka, orang itu
pulang dan menghancurkan kubah rumahnya hingga
rata dengan tanah.

Ketika Rasulullah keluar rumah dan tidak melihat ku-
bah yang tinggi itu lagi, beliau bertanya, ‘Kenapa kubah
itu?” Mereka menjawab, ‘Pemiliknya mengadu kepada
kami tentang sikap engkau terhadapnya. Lalu kami mem-
beritahukan penyebabnya, maka dia pun merusak kubah
rumahnya.’

Rasulullah saw. bersabda, ‘Sesungguhnya setiap bangun-
an adalah bencana bagi pemiliknya, kecuali bangunan yang
merupakan bagian dari harta, yaitu bangunan yang harus ada
dan bermanfaat.”” (HR Abu Dawud)

7. Pembelanjaan uang yang optimal dan mendatangkan per-
tolongan Allah adalah untuk sedekah sepertiga, untuk memberi
nafkah bagi diri dan keluarga sepertiga, dan sepertiga urituk
investasi. Pembelanjaan harta dengan pola ini sesuai hadits
Rasulullah saw. sebagai berikut.

Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda,
“Pada suatu hari seorang laki-laki berjalan-jalan di tanah lapang,
lantas mendengar suara dari awan, ‘Hujanilah kebun Fulan.’ (suara
tersebut bukan dari suara jin atau manusia, tapi dari sebagian ma-
laikat). Lantas awan itu berjalan di ufuk langit, dan menuangkan
airnya di tanah yang berbatu hitam.

Tiba-tiba parit itu penuh dengan air. Laki-laki itu meneliti
air (dia ikuti ke mana air itu berjalan). Lantas dia melihat laki-laki
yang sedang berdiri di kebunnya. Dia memindahkan air dengan se-
kopnya. Laki-laki (yang berjalan tadi) bertanya kepada pemilik ke-
bun, ‘Wahai Abdullah (hamba Allah), siapakah namamu?’ Pemilik
kebun menjawab, ‘Fulan—yaitu nama yang dia dengar di awan
tadi.” Pemilik kebun bertanya, “Wahai hamba Allah, mengapa engkau
bertanya tentang namaku?’ Dia menjawab, *Sesungguhnya aku men-
dengar suara di awan yang inilah airnya. Suara itu menyatakan,
‘Siramlah kebun Fulan—namamu.” Apa yang engkau lakukan ter-
hadap kebun ini?’ Pemilik kebun menjawab, ‘Bila kamu ber-
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kata demikian, sesungguhnya aku menggunakan hasilnya untuk ber-
sedekah sepertiganya. Aku dan keluargaku memakan daripadanya
sepertiganya, dan yang sepertiganya kukembalikan ke sini (sebagai
modal penanamannya).”” (HR Muslim)

Seorang Muslim harus yakin bahwa menafkahkan harta un-
tuk berinfak tidak akan membuatnya miskin, karena Allah
menjanjikan akan selalu mengganti harta yang diinfakkan se-
bagaimana firman Allah dalam ayat-ayat berikut.
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“Katakanlah, ‘Sungguh, Tuhanku melapangkan rezeki dan
membatasinya bagi siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-

Nya.” Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya
dan Dialah pemberi rezeki yang terbaik.” (Saba’: 39)
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“(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakzr
yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia
yang tidak dapat berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu,
menyangka bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena mereka
menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal
mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada
orang lain. Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh,
Allah Maha Mengetahui.” (al-Baqarah: 273)
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Investasi yang paling menguntungkan adalah infak di jalan
Allah sebagaimana firman Allah dalam ayat berikut.
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“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada
setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa
yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.” (al-
Baqarah: 261)

Dari pelbagai tuntunan baik berupa ayat-ayat Al-Qur’an
maupun hadits Rasulullah saw. tersebut di atas, maka perencana-
an finansial bagi seorang Muslim insya Allah akan menjadi lebih
mudah. Hasilnya pun yang menjamin adalah Allah sendiri, dan kita
yakini bahwa janji Allah tersebut pasti benarnya.

I. 3. Dinar sebagai Alat Perencanaan Finansial yang
Adil dan Akurat

Bagi para perencana finansial, inflasi adalah faktor ketidak-
pastian terbesar yang paling sulit diatasi. Betapa tidak, di negeri
seperti Indonesia inflasi terburuk (terbesar) dalam sepuluh tahun
terakhir pernah mencapai 78% (tahun 1998). Lebih buruk lagi dalam
lima puluh tahun terakhir, di Indonesia inflasi pernah benar-benar
tidak terkendali dan mencapai angka 650% (tahun 1965). Inflasi yang
berarti menurunnya daya beli uang, ternyata tidak hanya dialami
oleh mata uang rupiah, bahkan mata uang dunia yang selama ini di-
anggap perkasa yaitu dolar Amerika, daya belinya tersebut terhadap
emas telah turun tinggal 44% dalam enam tahun terakhir. Dalam 40
tahun terakhir daya beli dolar Amerika terhadap emas tinggal 5.50%.
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Lihat grafik .1. yang menjelaskan penurunan daya beli rupiah mau-
pun dolar Amerika terhadap emas selama 40 tahun terakhir.”

Pada umumnya ketika kita merencanakan kebutuhan finansial
kita ke depan, apakah untuk keperluan ”“pensiun” yang mungkin
masih 20-30 tahun lagi, biaya pendidikan anak di perguruan tinggi
yang masih belasan tahun lagi, ataupun kebutuhan biaya lain yang
sifatnya jangka panjang, kita memerlukan asumsi inflasi yang akan
kita hadapi—misalnya 10% per tahun. Asumsi kedua adalah hasil
investasi dari dana kita, targetnya tentu selalu di atas angka infla-
si tersebut agar pertumbuhan dana kita tidak kalah cepat dengan
kenaikan inflasi. Di sinilah problem kita, yaitu menghadapi dua ke-
tidakpastian sekaligus: ketidakpastian inflasi dan ketidakpastian
hasil investasi.
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Gambar I.1. Grafik harga emas dalam rupiah dan dolar Amerika

2 Igbal, Muhaimin, 2007. Mengembalikan Kemakmuran Islam Dengan Dinar dan Dirham. Dinarclub,
Jakarta.

BAB | « Perencanaan Finansial dengan Dinar ~ 19



Perencanaan finansial untuk jangka panjang seperti biaya
kuliah anak, biaya “pensiun,” biaya kesehatan pada saat tua, tentu
akan menjadi jauh lebih mudah dan jauh lebih akurat, apabila kita
dapat menggunakan unit of account (yaitu salah satu fungsi uang)
yang adil yang tidak terpengaruh oleh inflasi.

Mungkin Anda bertanya-tanya, apakah ada uang atau unit of
account di zaman ini yang tidak terpengaruh oleh inflasi? Jawabnya
ada, yaitu mata uang yang memiliki nilai intrinsik yang sama dengan
nilai nominalnya, yaitu mata uang yang berupa emas dan perak atau
dalam khazanah Islam disebut sebagai Dinar dan Dirham.

Mungkin pertanyaan Anda selanjutnya adalah apa benar emas
dan perak atau Dinar dan Dirham tidak terpengaruh oleh inflasi,
atau daya belinya memang tetap sepanjang zaman? Untuk menjawab
pertanyaan ini diperlukan uraian yang agak panjang sebagi berikut.

Beberapa bukti sejarah yang sangat bisa diandalkan karena
diungkapkan dalam Al-Qur’an dan hadits dapat kita pakai untuk
menguatkan teori bahwa harga emas (Dinar) dan perak (Dirham)
yang tetap, sedangkan mata uang lain yang tidak memiliki nilai in-
trinsik terus mengalami penurunan daya beli (terjadi inflasi).
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"Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara mereka
saling bertanya. Salah seorang di antara mereka berkata, ‘Sudah berapa
lama kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, ‘Kita berada (di sini) sehari
atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), “Tuhanmu lebih mengetahui
berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di antara

kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia
lihat manakah makanan yang lebih baik, dan bawalah sebagian makanan itu
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untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali
menceritakan halmu kepada siapa pun.”” (al-Kahfi: 19)

Di surah al-Kahfi ayat 19 tersebut di atas diungkapkan bahwa
mereka meminta salah satu rekannya untuk membeli makanan di
kota dengan uang peraknya. Tidak dijelaskan jumlahnya, tetapi
yang jelas uang perak. Kalau kita asumsikan para pemuda tersebut
membawa 2-3 keping uang perak saja, maka konversinya ke nilai
rupiah sekarang akan berkisar Rp 80,000 — Rp 12,000. Dengan uang
perak yang sama sekarang (1 Dirham sekarang sekitar Rp 40,000)
kita dapat membeli makanan untuk beberapa orang. Jadi, setelah
lebih kurang 18 abad, daya beli uang perak relatif sama. Coba ban-
dingkan dengan rupiah, tahun "70-an akhir sebagai anak kos kami
bisa makan satu bulan dengan uang Rp 10,000. Apakah sekarang ada
anak kos yang bisa makan satu bulan dengan uang hanya Rp 10,000?
Jawabannya tentu tidak. Jadi, hanya dalam tempo kurang dari 30
tahun saja uang kertas kita sudah amat sangat jauh perbedaan nilai
atau kemampuan daya belinya.

Mengenai daya beli uang emas Dinar dapat kita lihat dari
hadits berikut.

”Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami, Syahib bin Gharqadah menceritakan kepada kami, ia berkata,
‘Saya mendengar penduduk bercerita tentang Urwah, bahwa Nabi saw.
memberikan uang satu Dinar kepadanya agar dibelikan seekor kambing un-
tuk beliau. Lalu dengan uang tersebut ia membeli dua ekor kambing. Ke-
mudian ia jual satu ekor dengan harga satu Dinar. la pulang membawa
satu Dinar dan satu ekor kambing. Nabi saw. mendoakannya dengan ke-
berkatan dalam jual belinya. Seandainya Urwah membeli debu pun, ia pasti
beruntung.”” (HR Bukhari)

Dari hadits tersebut kita bisa tahu bahwa harga pasaran
kambing yang wajar di zaman Rasulullah saw. adalah satu Dinar.
Kesimpulan ini diambil dari fakta bahwa Rasulullah saw. adalah
orang yang sangat adil. Tentu beliau tidak akan menyuruh Urwah
membeli kambing dengan uang yang kurang atau berlebihan. Fak-
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ta kedua adalah ketika Urwah menjual salah satu kambing yang di-
belinya, ia pun menjual dengan harga satu Dinar. Memang sebelum-
nya Urwah berhasil membeli dua kambing dengan harga satu Dinar,
ini karena kepandaian beliau berdagang, sehingga ia dalam hadits
tersebut didoakan secara khusus oleh Rasulullah saw..

Di riwayat lain ada yang mengungkapkan harga kambing
sampai 2 Dinar. Hal ini mungkin-mungkin saja, karena di pasar
kambing mana pun selalu ada kambing yang kecil, sedang, dan be-
sar. Nah, kalau kita anggap harga kambing yang sedang adalah satu
Dinar, yang kecil setengah Dinar, dan yang besar dua Dinar pada
zaman Rasulullah saw., maka sekarang pun dengan % sampai 2 Dinar
(1 Dinar pada saat buku ini ditulis setara dengan sekitar Rp 1,000,000)
kita bisa membeli kambing di mana pun di seluruh dunia—artinya
setelah lebih dari 14 abad daya beli Dinar tetap. (Karena fluktuasi Di-
nar yang harganya terus naik, di buku ini diasumsikan nilai 1 Dinar=
Rp 1,000,000. Nilai aktual Dinar saat Anda membaca buku ini dapat
dilihat di www.geraiDinar.com)

Coba bandingkan dengan Rupiah kita. Pada waktu saya SD
(awal '70-an) Bapak saya membelikan saya kambing untuk digemba-
la sepulang sekolah. Harga kambing saat itu berkisar Rp 8,000. Nah,
sekarang setelah 35 tahun apakah kita bisa membeli kambing yang
terkecil pun dengan Rp 8,000? Tentu tidak. Bahkan ayam pun tidak
bisa dibeli dengan harga Rp 8,000!

Masyarakat zaman modern mungkin tidak puas dengan pem-
buktian stabilitas daya beli emas atau perak terhadap harga makanan
atau harga kambing di atas. Ayat Al-Qur’an yang jelas dan hadits
yang shahih bisa jadi belum dianggap cukup meyakinkan untuk
masyarakat yang hidup di zaman ini. Untuk menjawab keraguan
ini, akan kami sajikan tren harga emas dunia dibandingkan dengan
harga minyak dunia selama 60 tahun terakhir, atau tepatnya sejak
berakhirnya Perang Dunia II sampai sekarang.
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Grafik 1.2. Harga emas dunia vs harga minyak mentah1946-2006

Grafik tersebut di atas menunjukkan secara visual bahwa
selama 60 tahun terakhir fluktuasi harga emas dunia memiliki ke-
miripan yang nyata dengan fluktuasi harga minyak. Hubungan an-
tara harga emas dengan harga minyak ini dalam ilmu statistik bisa
dilihat secara lebih teliti dengan apa yang disebut koefisien korelasi
atau Correlation Coefficient antar keduanya dengan rumus sebagai be-
rikut.

S(x—X)(y—Y)
NEx—%)2(Sy - 5)°

Correl(X,Y) =

Angka koefisien korelasi berkisar dari -1 sampai + 1 dan se-

www.loga.com.
www.gold.org
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makin mendekati angka + 1 semakin nyata korelasi keduanya. Un-
tuk harga emas dan harga minyak mentah seperti yang tersaji di
grafik di atas, koefisien korelasinya mencapai + 0.88. Artinya uang
yang dibuat dari emas, dalam hal ini Dinar, akan mempunyai daya
beli yang stabil terhadap minyak mentah. Sementara, harga minyak
dalam US$ naik menjadi sekitar 40 kalinya selama 60 tahun ter-
akhir.

Korelasi positif juga tampak antara harga emas dan perak ter-
hadap harga pangan secara umum. Hal ini bisa kita lihat dari grafik
berikut yang dibuat penulis berdasarkan data indeks harga bahan
pangan, emas, perak, minyak mentah, dan dolar Amerika selama 35
tahun (1970-2004).
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— Bahan Pangan

—- Emas, Kadar 99.5% London (U$/troy ounce)

— Perak, Kadar 99.9%, New York (¢/troy ounce)
Minyak Mentah, Dubai/Brent/Texas ($/barrel)

— US Dollars / Poundsterling

Sumber: United Nation Conference on Trade and Development (UNCTAD)

Grafik 1.3. Perkembangan Indeks Harga Emas, Perak, Bahan Pangan, Minyak Mentah,
dan US$ Selama Tahun1970-2004.

Dari pengolahan statistik terhadap data yang digunakan untuk
grafik tersebut di atas, dapat kita ketahui bahwa indeks harga emas
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dan perak mempunyai koefisien korelasi yang positif dengan indeks

harga bahan pangan masing-masing dengan angka 0.56 dan 0.64.

Demikian pula terhadap indeks harga minyak mentah yang masing-

masing menunjukkan angka koefisien korelasi 0.75 dan 0.69.
Sementara itu, US$ mempunyai koefisien korelasi yang ne-

gatif terhadap indeks harga bahan pangan dan juga negatif terhadap

indeks harga minyak mentah, masing-masing dengan angka (-) 0.05

dan (-) 0.44. Grafik dan angka-angka koefisien korelasi ini menun-

jukkan bahwa emas dan peraklah yang dari waktu ke waktu akan
selalu mampu mengimbangi fluktuasi naik turunnya harga bahan
pangan maupun kebutuhan esensial lainnya seperti minyak untuk
energi ini, bukan uang dolar AS ataupun uang fiat lainnya.

Mengapa emas bisa terjaga daya belinya sedangkan mata uang
kertas tidak? Jawabannya adalah karena jumlah emas sudah diatur
oleh Allah sedemikian rupa, sehingga secara memadai memenuhi
kebutuhan manusia, tetapi tidak pernah berlebihan. Alasan lain
adalah:

1.  Ketersediaan emas di seluruh dunia yang terakumulasi sejak
pertama kali manusia menggunakannya, sampai sekarang di-
perkirakan hanya berkisar 130,000 ton® sampai 150,000 ton.
Peningkatannya per tahun hanya berkisar antara 1.5% - 2.0%.
Ini cukup, namun tidak berlebihan untuk memenuhi kebutuhan
manusia di seluruh dunia yang jumlah penduduknya tumbuh
sekitar 1.2% per tahun.

2. Emas tidak bisa rusak atau dirusak. Bisa berubah bentuk dari
keping uang emas menjadi perhiasan yang dicampur bahan
lain (perak, tembaga, dsb.), namun apabila perhiasan tersebut
dilebur dan dipisahkan campurannya, akan tersisa jumlah
emas yang sama dengan aslinya.

3. Kepadatan nilai yang tinggi, sehingga mudah disimpan. Se-
luruh emas di dunia yang sebesar 150,000 ton muat untuk di-
taruh dalam satu kolam renang yang besar.

5 Landis, Bob. 2003. The Once and Future Money: Presentation on 2003 Spring Conference “Beyound

the Storm.”
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Emas mudah dibentuk, dibagi, dan dipecah kecil-kecil, sehing-
ga memudahkan untuk menggunakannya sebagai alat tukar
dengan cara yang paling primitif sekalipun.

Penjelasan tersebut mungkin juga belum memuaskan kita, ka-
rena kenyataannya meskipun menggunakan Dinar dan Dirham, di
zaman Rasulullah saw. pun kenaikan harga barang-barang pernah
terjadi. Untuk ini bisa dijelaskan sebagai berikut.

Kami akan menggunakan teori kuantitas uang dan persamaan
pertukaran M x V = P x Q° agar kita dapat memahami fenomena
inflasi dan dapat membedakannya, mana inflasi yang zhalim dan
mana naik-turunnya harga barang-barang yang fitrah.

Apabila uang yang kita gunakan adalah uang kertas yang
bisa dicetak terus tanpa ada yang membatasinya, kemudian uang
tersebut dengan sistem bunga ditarik dari peredaran dan disimpan
dalam bentuk tabungan, deposito, dan sebagainya sehingga mem-
buat sektor riil tidak bergerak; maka harga-harga barang akan naik
yang disebut inflasi.

Apabila kenaikan ini berlangsung terus secara spiral, hal itu
akan dapat menimbulkan apa yang disebut sebagai hiper-inflasi.
Inflasi yang terjadi melalui proses demikian adalah inflasi yang zha-
lim, karena didorong oleh kezhaliman pencetakan uang yang tidak
terkontrol dan menahan uang dari sektor riil melalui mekanisme
bunga bank yang ribawi. Selain kezhaliman dalam jumlah uang
yang berlebihan, kenaikan harga juga bisa terjadi karena penim-
bunan barang dan monopoli yang keduanya juga terlarang dalam
Islam. Inflasi atau kenaikan harga-harga yang zhalim demikian—
baik karena jumlah uang yang dicetak berlebihan atau ada tindakan
yang tidak adil, misalnya dalam penimbunan barang dan mono-
poli—adalah kenaikan harga yang tidak dibolehkan, atau bahkan
harus dicegah.

® M= Jumlah uang ; V= Kecepatan perputaran uang, berapa kali uang berpindah tangan ; P= tingkat

harga ; Q = jumlah produksi barang dan jasa.
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Di lain pihak meskipun kita menggunakan uang Dinar dan
Dirham, bunga bank atau riba kita tinggalkan, maka kemungkinan
naik-turunnya harga akan tetap ada. Namun, naik-turunnya harga
bukanlah disebabkan oleh kezhaliman, melainkan karena fitrah per-
dagangan, yaitu keseimbangan antara permintaan dan penawaran.
Apabila barang yang ditawarkan jumlahnya lebih sedikit dari yang
dibutuhkan, maka tentu saja harga barang tersebut akan naik. Kenaik-
an harga yang demikian inilah yang juga pernah terjadi di zaman
Rasulullah SAW. Bahkan, Rasulullah tidak mau menghentikan atau
memengaruhi kenaikan harga ini, sebagaimana kita bisa lihat dari
hadits Ashabus Sunan dengan perawi yang shahih sebagai berikut.

Telah diriwayatkan dari Anas r.a., ia berkata, “Orang-orang
berkata kepada Rasulullah saw., ‘Wahai Rasulullah, harga-harga
barang naik (mahal), tetapkanlah harga untuk kami.’ Rasulullah
saw. lalu menjawab, ‘Allah-lah Penentu harga, Penahan, Pembentang,
dan Pemberi rezeki. Aku berharap tatkala bertemu Allah, tidak ada seorang
pun yang menanyakan kepadaku tentang adanya kezhaliman dalam urusan
darah dan harta.”” 7

Secara visual perbedaan antara inflasi yang zhalim dengan
naik turunnya harga yang fitrah dapat dilihat dalam grafik di bawah
ini.

7 Hasanuddin, Nur, dkk. (penerjemah). Figih Sunnah (Terjemahan dari Fighus Sunnah-Sayyid Sabiq),

Pena Pundi Aksara, Jakarta, 2006.
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Grafik 1.4. Perbedaan Tren Harga Minyak dalam US$ dan Harga Minyak dalam Dinar

Inflasi yang zhalim terjadi karena pencetakan uang secara ti-
dak terkontrol (dalam hal ini US$) dan tidak sepenuhnya tersalur-
kan ke peningkatan produksi, sehingga harga akan terus naik. Ka-
rena ada hal lain yang memengaruhi, yaitu dampak dari penawaran
dan permintaan (supply and demand) dalam jangka pendek bisa saja
inflasi jenis ini akan berfluktuasi. Tetapi apabila ditarik tren jangka
panjangnya, akan kelihatan trennya yang terus naik. Lihat di harga
minyak dan trennya dalam US$ pada grafik di atas.

Naik-turunnya harga yang fitrah penyebabnya murni supply
and demand, dalam jangka pendek bisa berfluktuasi, tergantung po-
sisi supply and demand tersebut—dalam jangka panjang akan cen-
derung stabil. Stabilitas tercipta oleh mekanisme pasar itu sendiri,
yaitu pada saat supply berlebih, harga akan turun—produsen akan

8 i
Www.10ga.com.

www.gold.org.
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mengerem produksinya. Sebaliknya pada saat demand berlebih, harga -
akan naik—yang mendorong produsen untuk menambah produksi
yang kemudian menambah supply dan dampaknya akan mendorong
harga turun kembali. Demikian seterusnya proses ini berjalan dalam
jangka panjang, sehingga bisa kita lihat pada grafik di atas bahwa
tren harga minyak dalam Dinar stabil selama 60 tahun terakhir." Ini
yang antara lain bisa dipahami dari hadits Rasulullah SAW tersebut
di atas bahwa Allah-lah Penentu harga itu.

Dari penjelasan di atas, persamaan pertukaran M x V=P x Q"
dapat dipakai untuk menyimpulkan secara sederhana, mana kebija-
kan moneter yang fitrah dan memakmurkan rakyat, dan mana ke-
bijakan moneter yang zhalim dan menyengsarakan rakyat. Apabila
pemerintah mencetak uang, tetapi tidak berdampak pada naiknya
ketersediaan barang dan jasa (Q), maka pasti harga (P) yang naik.
Ini berarti upaya pemerintah mencetak uang menjadi musibah bagi
masyarakat, karena inflasi akan menaikkan harga-harga seluruh ba-
rang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Ini yang terjadi di
sistem uang fiat dan fractional reserve banking yang dianut oleh pe-
merintah Indonesia saat ini, bersama dengan 184 negara lain yang
tergabung dalam IME.

Apabila pemerintah dapat mengendalikan jumlah uang yang
ada (M) pada saat yang bersamaan dapat meningkatkan produksi
barang dan jasa, maka jumlah barang dan jasa (Q) naik, sementara M
relatif tetap. Maka, pasti harga-harga (P) akan turun. Inilah kebijakan
pemerintah yang akan memakmurkan rakyat. Ini bisa terjadi apabila
uang Dinar dan Dirham dipakai dan praktik fractional reserve banking
ditinggalkan.

Nabh, kita sekarang sudah tahu dan ada buktinya bahwa Dinar
dan Dirham adalah mata uang yang telah menunjukkan kestabilan
daya beli ribuan tahun. Di 60 tahun terakhir pun sudah terbukti ke-

10 Tren yang terlihat dalam grafik tersebut didekati dengan formula tren polynomial

2 3 6
y=bt+cextco,x +tox ot egx
1 M = Jumlah uang ; V=Kecepatan pérputaran uang, berapa kali uang berpindah tangan ; P= tingkat

harga ; Q = jumlah produksi barang dan jasa.

Dinar is The Solution » Dinar sebagai Solusi ~ 29




kuatan daya beli emas dan perak yang menjadi bahan baku uang
Dinar dan Dirtham. Dengan bukti-bukti kestabilan tersebutlah Dinar
dan Dirham menjadi unit of account yang paling tepat untuk diguna-
kan dalam perencanaan finansial yang pada umumnya memerlukan
rentang waktu yang panjang.

Dalam bahasan selanjutnya, kita hanya akan menggunakan
emas atau Dinar. Meskipun demikian, seluruh hal yang kita berikan
contohnya dengan Dinar akan bisa juga digunakan untuk perak atau
Dirham, dengan perbedaan nilai tukar tentunya.

% % %k
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Proses Perencanaan
Finansial

ecara sistematis perencanaan finansial untuk pribadi atau ke-
luarga dapat didekati melalui lima langkah sebagai berikut: 2
1+  Penilaian terhadap sumber daya finansial pribadi atau keluar-
ga yang dimiliki saat ini.
Pendefinisian sasaran finansial.
Pengembangan rencana finansial secara sistematis.
Implementasi rencana finansial.
Memantau hasil dan revisi sasaran dan rencana apabila di-
butuhkan.

G LN

Kita akan membahas langkah-langkah tersebut di atas secara
detail pada bab-bab berikut.

12 Koh, Benedict; Mun, Fong Wai. 2003. Personal Financial Plaﬁning 3 Edition. Prentice Hall,
Singapore.
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IL.1. Penilaian terhadap Sumber Daya Finansial Pribadi

atau Keluarga

Meskipun bukan faktor satu-satunya dan bukan pula jaminan
akan masa depan, ibarat berjalan dengan sebuah panduan berupa
peta, maka akan lebih berpeluang untuk mencapai tujuan apabila
kita tahu di mana posisi saat ini. Memahami situasi finansial saat ini
adalah satu langkah awal yang amat penting sebelum kita melang-
kah lebih jauh dengan perencanaan finansial ke depan.

Posisi finansial saat ini dan juga sumber-sumber daya finan-
sial yang akan memengaruhi finansial kita ke depan dapat dianalisa
melalui dua alat, yaitu apa yang disebut Personal Balance Sheet dan
Income and Expenditure Statement. Personal Balance Sheet menggam-
barkan nilai kekayaan yang kita miliki dan kewajiban kepada pihak
lain. Selisih antara kekayaan dan kewajiban kita adalah kekayaan
bersih atau et worth. Net worth inilah kekayaan kita yang sesung-
guhnya.

Income and Expenditure Statement menunjukkan seberapa besar
pendapatan kita setiap tahun dan bagaimana pendapatan ini dibe-
lanjakan. Apabila pendapatan tahunan lebih besar dari belanja, maka
kita akan memiliki net saving yang positif yang akan menambah net
worth atau kekayaan bersih kita dari tahun ke tahun. Sebaliknya apa-
bila belanja lebih besar dari pendapatan tahunan, maka kekurangan
pendapatan ini akan menjadi negative saving atau pengurang bagi
net worth. Sekali waktu terjadi negative saving tidak selalu menja-
di masalah, karena mungkin saja pada tahun tersebut kita sedang
mengimplementasikan rencana besar seperti anak masuk pergu-
ruan tinggi, bersama istri menunaikan ibadah haji, pindah rumah,
dan sebagainya. Namun apabila negative saving ini terjadi terus-me-
nerus dan tidak ada penjelasan atas kegiatan besar yang sedang kita
lakukan pada tahun-tahun tersebut, maka posisi ini perlu diwaspa-
dai, karena bisa saja ini proses menuju kebangkrutan.

Untuk lebih memahami Personal Balance Sheet serta Income and
Expenditure Statement, mari kita lihat contoh berikut.
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Tabel Il. 1 Balance Sheet Keluarga Abdullah per 31 Desember 2006

(dalam Rupiah)

Kekayaan (Rp) Kewajiban & Kekayaan Bersih (Rp)
Kekayaan Lancar Kewajiban Lancar
Tunai 3,000,000 Kartu kredit 1,500,000
Tabungan 7,000,000 Tagihan telepon dll. 450,000

Kewajiban Jangka

Investasi Panjang
Deposito Syariah 0 Pinjaman Rumah 150,000,000
ReksaDana Syariah 10,000,000 Pinjaman Mobil 0
Saham 0
Emas 12,000,000 Total Kewajiban 151,950,000
Investasi Langsung 15,000,000
Nilai Tunai Asuransi 28,000,000
Properti Umum
Rumah 320,000,000
Rukan/Ruko 0
Properti Personal Kekayaan Bersih 458,050,000
Kendaraan 170,000,000
Perhiasan 20,000,000
Perlengkapan RT 25,000,000
Total Asset 610,000,000 Total Kewajiban 610,000,000

II.1.1. Kekayaan

Yang disebut kekayaan sederhana adalah segala sesuatu yang
dimiliki oleh pribadi atau keluarga. Hanya kekayaan yang memiliki
nilai jual atau harga pasar yang diperhitungkan. Berbeda dengan pe-
rusahaan yang pada umumnya mencatat kekayaannya berdasarkan
biaya perolehan, kekayaan pribadi atau keluarga lebih realistis apa-
bila dicatat berdasarkan harga pasar atau nilai jual yang wajar dari
kekayaan yang bersangkutan.

Berdasarkan sifat dan kegunaannya, kekayaan ini dapat kita
kelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu Kekayaan Lancar,
Investasi, Properti Umum, dan Properti Personal.
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Kekayaan Lancar

Kekayaan lancar adalah kekayaan yang dengan mudah dicair-
kan atau diuangkan tanpa harus kehilangan nilai. Kekayaan lancar
ini kegunaannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau ke-
butuhan rutin keluarga, seperti membayar cicilan rumah, membayar
tagihan telepon, dan biaya tidak terduga sehari-hari. Contoh kekaya-
an lancar adalah uang tunai, uang di rekening koran bank, dan uang
di tabungan.

Investasi

Investasi adalah kekayaan yang dialokasikan untuk membe-
rikan hasil atau kenaikan nilai. Hasil dari investasi umumnya tidak
digunakan dalam waktu dekat, lebih pada penggunaan jangka
panjang. Contoh investasi bisa berupa saham, reksadana, investasi
langsung pada usaha tertentu, dan sekarang yang semakin populer
adalah investasi dalam bentuk emas atau Dinar. Nilai tunai asuransi
jiwa dan asuransi pendidikan syariah bisa juga menjadi bagian dari
investasi ini.

Properti Umum

Properti umum adalah kekayaan jangka panjang yang bernilai
tinggi yang digunakan untuk keperluan sendiri maupun investasi.
Yang termasuk kategori ini adalah rumah, tanah, ruko, apartemen,
dan sejenisnya.

Properti Personal

Properti personal adalah kekayaan yang digunakan untuk
meningkatkan taraf hidup dari pemiliknya. Properti personal ini
lebih diarahkan untuk kemudahan dalam menjalankan aktivitas ke-
hidupan atau meningkatkan kesejahteraan, tidak diarahkan untuk
meningkatkan kekayaan atau nilai—meskipun terkadang properti
personal juga bisa meningkat nilainya. Contoh kelompok ini adalah
kendaraan, perhiasan, berbagai perlengkapan rumah tangga, dsb..
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II.1.2. Kewajiban dan Kekayaan Bersih
Kewajiban Lancar

Kewajiban Lancar adalah tanggung jawab kita untuk memba-
yar senilai uang tertentu kepada pihak lain dan jatuh tempo segera
(kurang dari satu tahun). Contoh kewajiban ini adalah tagihan tele-
pon, listrik, kartu kredit, atau pinjaman jangka pendek lainnya.

Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban jangka panjang adalah tanggung jawab kita untuk
membayar uang kepada pihak lain, namun jatuh temponya bersifat
jangka panjang atau lebih dari satu tahun. Contoh kewajiban ini ada-
lah pembayaran pinjaman rumah, pinjaman mobil, dan utang jangka
panjang lainnya.

Kekayaan Bersih

Kekayaan bersih adalah selisih antara seluruh kekayaan
dengan seluruh kewajiban. Seharusnya selisih ini positif dan angka
positif tersebutlah yang benar-benar menjadi kekayaan bersih kita.
Apabila angka ini negatif, maka secara teknis kita bangkrut. Lang-
kah-langkah penanggulangannya perlu secepatnya dilakukan.

II.1.3. Income and Expenditure Statement

Income and Expenditure Statement adalah catatan perubahan po-
sisi finansial pribadi atau keluarga selama periode tertentu—umum-
nya satu tahun. Statement ini minimal mencatat seluruh pendapatan
dan pengeluaran-pengeluaran yang utama dalam periode pencatat-
an tersebut. Komponen utama Income and Expenditure Statement ada-
lah pendapatan, pengeluaran, dan surplus/defisit. Berikut adalah
contoh Income and Expenditure Statement dari Keluarga Abdullah
yang Balance Sheet-nya kita bahas di atas.
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Tabel Il. 2. Pendapatan dan Pengeluaran Keluarga Abdullah per 31 Desember 2006.

(Dalam Rupiah)

Pendapatan

Sumber pendapatan utama bagi Muslim yang bekerja umum-

Pendapatan (Rp)

Gaji 140,000,000
Bonus 30,000,000
Hasil Investasi 2,500,000
Pendapatan lain-lain 5,000,000
Total pendapatan 177,500,000
Pengeluaran (Rp)
Perumahan
Cicilan Pinjaman 24,215,521
Listrik, Telepon, Air 5,400,000
Kebersihan, Keamanan dst. 1,200,000
Kendaraan
Cicilan Kendaraan 0
Bahan Bakar & Oli 6,960,000
Pemeliharaan 700,000
Makanan
Beras & lauk pauk 60,000,000
buah-buahan, susu dst. 14,400,000
Acara keluarga 4,000,000
Kesehatan
Obat-obatan 6,000,000
Konsultasi dokter 1,200,000
Rekreasi 6,000,000
Asuransi Syariah
Rumah 480,000
Mobil 4,080,000
Kesehatan 0
Asuransi Jiwa/ Pendidikan 4,142,610
ZISWAF
Zakat 4,925,625
Infag/Sedegah 9,851,250
Wakaf 5,000,000
Pajak
PBB 300,000
Kendaraan 2,800,000
Total Pengeluaran 161,655,006
Surplus (Defisit) 15,844,994
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nya berasal dari gaji, bonus, dan hasil investasi dari dana yang di-
investasikannya. Di samping itu, dengan semakin kompetitifnya
dunia kerja dan semakin mahalnya biaya hidup, banyak Muslim yang
berusaha untuk memperoleh penghasilan lain di luar sumber-sum-
ber utama tersebut. Apabila hal ini harus dilakukan, maka kita tidak
boleh memasuki area penghasilan yang haram atau mengambil hak
orang lain, baik hak ini sifatnya materi maupun hak yang sifatnya
waktu—misalnya mengambil waktu kantor untuk mencari pengha-
silan tambahan.

Bagi Muslim yang bekerja sendiri atau yang berwirausaha,
penghasilan ini tentu berasal dari kerja atau wirausaha yang diteku-
ninya.

Pengeluaran

Pengeluaran bagi keluarga Muslim terdiri dari pengeluaran
yang terkait dengan rumah, kendaraan, makanan, kesehatan, rekre-
asi, pengelolaan risiko/asuransi syariah, pengeluaran yang bersifat
amal, dan pajak.

Pengeluaran yang terkait dengan rumah misalnya biaya tele-
pon, listrik, pembayaran cicilan rumah, biaya keamanan, biaya ke-
bersihan, dsb..

Pengeluaran yang terkait dengan kendaraan adalah biaya
bahan bakar, biaya minyak pelumas atau oli, dan biaya perawatan
kendaraan. '

Biaya makanan selain kebutuhan makan minum yang sifatnya
rutin, hampir setiap keluarga juga memiliki acara-acara yang mem-
butuhkan biaya tersendiri seperti biaya makan di luar rumah, arisan,
pengajian, dsb..

Biaya kesehatan bagi Muslim yang masih bekerja umumnya
dibayar oleh perusahaan. Meskipun demikian, biaya-biaya kesehatan
yang sifatnya pencegahan pada umumnya tidak dijamin oleh kantor.

Bagi keluarga yang mampu, biaya rekreasi atau rihlah juga se-
baiknya termasuk yang dianggarkan, karena ini merupakan kegiatan
keluarga yang hampir pasti dilakukan pada waktu-waktu tertentu.

Keluarga Muslim juga harus selalu siap menghadapi risiko-
risiko dalam kehidupannya. Salah satu cara untuk mengatasi risiko
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ini adalah dengan asuransi syariah. Produk-produk asuransi syariah
yang ada di Indonesia sudah sangat komplet, jadi mestinya tidak ada
masalah untuk memperoleh coverage asuransi yang dibutuhkan bagi
setiap keluarga Muslim yang seluruhnya sesuai dengan syariah. Co-
verage yang tersedia ini menyangkut harta kekayaan (properti, mobil,
dll.) maupun coverage terhadap biaya kesehatan (apabila tidak dijamin
oleh kantor) dan biaya tidak terduga dari musibah-musibah seperti
biaya untuk mengatasi bencana banjir, bencana gempa bumi, dsb..

Bagi setiap Muslim, menyucikan harta melalui zakat maupun
sedekah adalah suatu kebutuhan. Jadi, pos pengeluaran untuk ini
juga harus dianggarkan. Bahkan, idealnya pos ini merupakan pos
yang tidak kalah besarnya dengan pos untuk investasi dan pos un-
tuk pemenuhan kegiatan rutin (lihat hadits di bab sebelumnya yang
menerangkan alokasi pendapatan 1/3 untuk sedekah, 1/3 untuk
nafkah keluarga, dan 1/3 untuk investasi).

Bagi Muslim yang bekerja pada perusahaan orang lain, pajak
penghasilan pada umumnya sudah dibayar oleh perusahaan, se-
hingga ia memperoleh gaji bersih yang sudah dipotong pajaknya.
Pada umumnya pajak yang masih perlu dianggarkan adalah pajak
yang terkait dengan bangunan yang dimiliki dan juga pajak untuk
kendaraan bermotor. Bagi Muslim yang berwirausaha, maka pajak
penghasilannya merupakan pajak yang harus dibayarnya sendiri.
Karena seriusnya masalah pajak ini, maka di bagian akhir buku ini,
pajak akan dibahas secara khusus.

Surplus atau Defisit

Dalam kondisi normal seharusnya pendapatan kita cukup un-
tuk membiayai seluruh kebutuhan untuk nafkah sehari-hari, untuk
beramal, dan masih menyisakan kelebihan untuk investasi. Apabila
ternyata sebaliknya, pendapatan kita lebih sering defisit, maka di-
perlukan langkah-langkah perbaikan segera dan buku ini bisa juga
menjadi titik awal yang baik untuk memperbaiki finansial kita.

I1.1.4. Arus Kas

Statement lain yang kita butuhkan untuk lebih memaha-
mi posisi finansial kita adalah Arus Kas yang terdiri dari Arus Kas
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masuk dan Arus Kas Keluar. Mirip dengan bahasan mengenai pen-
dapatan dan pengeluaran di atas, arus kas juga harus bernilai positif,
artinya Arus Kas Masuk kita harus lebih besar dari Arus Kas Keluar.
Apabila yang terjadi sebaliknya, sangat mungkin kita akan segera
mengalami kesulitan likuiditas, meskipun bisa jadi kita masih me-
miliki kekayaan yang banyak (tetapi tidak likuid). Agar kita tidak
mengalami kesulitan likuiditas tersebut, berikut adalah langkah-
langkah yang perlu kita tempuh.®

Tabel 11.3. Arus Kas Keluarga Abdullah per 31 Desember 2006
(Dalam Jutaan Rupiah)

Pendapatan (Rp) Jan Feb Mar Apr May Jun  Jul Aug Sep Oct Nov Dec Total
Gaji 10 10 10 10 10 20 10 10 10 10 10 20.00 140.00
Bonus 0 0 0 0 o 30 0 0 0 0 0 0.00  30.00
Hasil Investasi 0 0 0 23 0 0 0 0 0 0 0 0.00 2.50
Pendapatan lain-fain 0 0 0 0 (4 0 0 0 5 0 0 0.00 5.00
Total pendapatan 10 10 10 125 10 50 10 10 15 10 10 20.00 177.50

Pengeluaran (Rp)

Perumeahan

Cicilan Pinjaman 2.02 2.02 2.018 2.018 2.02 2.018 2.018 2.018 2.02 2.02 2.018 2.02 2422
Listrik, Teiepon, Air 0.45 0.45 045 045 045 045 045 045 045 045 045 0.45 5.40
Kebersihan, Keamanan dst. 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.10 1.20
Kendaraan

Cicilan Kendaraan 0 [¢] 0 o (4] 0 o 0 0 0 0 0.00 0.00
Bahan Bakar & Oli 0.48 0.48 0.78 0.48 048 0.78 048 048 0.78 0.48 0.48 0.78 6.96
Pemeliharaan a c 0 0 0 0.35 0 0 0 0 0 0.35 0.70
Makanan

Be.ras & lauk pauk 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5.00 60.00
buah-buahan, susu dst. 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2 1.2 1.20 14.40
Acara keluarga 0 1 0 0 1 0 4] 1 0 0 1 0.00 4.00
Kesehatan

Obat-obatan 0.5 05 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 95 0.5 0S5 0.5 0.50 6.00
Konsultasi dokter 0.1 0.1 0.1 - 0.1, 01 0.1 -, 01 0.1 01 01 0.1 0.10 1.20
Rekreasi 0.5 05 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 05 0.5 0.5 0.50 6.00

Asuransi Syariah

Rumah o o 0 0 G 048 0 0 0 0 0 0.00 0.48
Mobil 0" 0 0 o 0 4.08 0 0 0 0 0 0.00 4.08
Kesehatan 0 0 0 0 (] 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00
Asuransi Jiwa/ Pendidikan 0.35 0.35 0.345 0.345 0.35 0.345 0.345 0.345 0.35 0.35 0.345 0.35 4.14
ZISWAF
Zakat 0.28 0.28 0.278 0.347 0.28 1.388 0.278 0.278 0.42 0.28 0.278 0.56 4.93
Infag/Sedeqah 0.56 0.56 0.555 0.694 0.56 2.775 0.555 0.555 0.83 0.56 0.555 1.11 9.85
Wakaf 0 s} 0 0 0 28 0 0 0 0 0 2.50 5.00
Pajak
PBB 0 0 0 0 (¢ 0.3 0 0 0 0 0 0.00 0.30
Kendaraan 0 0 0 0 ] 2.8 0 0 0 0 4] 0.00 2.80
Total Pengeluaran 11.5 12.5 11.83 11.73 12.5 25.67 11.53 12.53 12.2 11.5 12.53 15.51 161.66
Surplus (Defisit) -1.53 -4.1 -5.88 -5.11 -7.64 16.7 15.17 12.65 154 139 11.35 15.84

13 Koh, Benedict; Mun, Fong Wai. 2003. Personal Financial Planning 3" Edition. Prentice Hall,
Singapore.
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Langkah 1: Perkirakan Pendapatan

Langkah pertama adalah kita perhitungkan semua potensi
pendapatan setahun mendatang, terbagi dari bulan ke bulan. Selain
jumlahnya, kita perlu memperkirakan kapan pendapatan tersebut
akan kita peroleh. Apabila kita seorang pegawai dan sebagian pen-
dapatan kita berupa bonus, maka kita perlu memperkirakan berapa
besar bonus tahun ini dan kapan kita akan menerimanya. Apabila
kita bekerja dalam perusahaan yang transparan, maka kita tidak
akan sulit untuk memperkirakan bonus kita tersebut.

Apabila kita seorang pedagang atau seorang wirausahawan,
kita perlu memperhitungkan berapa pendapatan setahun ke depan
dan waktu-waktu yang diperkirakan untuk naik turunnya penda-
patan tersebut. Misalnya untuk pedagang busana Muslim/Musli-
mah, bisa jadi porsi pendapatan kita terbesar akan kita peroleh men-
jelang lebaran. Sebaliknya, pengusaha restoran di daerah perkan-
toran justru pendapatannya akan turun drastis menjelang lebaran
atau sepanjang bulan Ramadhan.

Langkah 2: Perkirakan Pengeluaran

Sama dengan pendapatan, kita juga perlu memperkirakan
pengeluaran, baik besarannya maupun kapan pengeluaran tersebut
harus dibayar. Selain memperhatikan pola-pola pengeluaran pada
tahun sebelumnya, perlu juga diidentifikasi peristiwa khusus yang
akan dihadapi setahun mendatang yang memerlukan pengeluaran
ekstra. Misalnya, apabila dalam 12 bulan ke depan anak kita akan
masuk perguruan tinggi, maka harus sejak jauh hari dipersiapkan
anggarannya. Apabila kita seorang pedagang atau wirausahawan
yang akan pergi haji selama 40 hari, maka kita harus menyiapkan
tidak hanya biaya perjalanan haji dan bekal kita, tetapi juga untuk
biaya keluarga yang ditinggalkan di rumah yang kemungkinan pada
saat yang bersamaan pendapatan keluarga akan turun (karena di-
tinggal pergi).

Langkah 3: Perkirakan Surplus atau Defisit
Pendapatan dan pengeluaran kita bisa jadi memiliki sebaran

yangberlainan selama 12 bulan mendatang. Ada bulan-bulan di mana
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penghasilan lebih dari pengeluaran dan ada pula bulan-bulan yang
sebaliknya. Pembuatan arus kas untuk keluarga ini justru penting,
karena adanya pola yang kemungkinan besar berbeda tersebut.

Bila tabungan atau cadangan kaskita dari tahun-tahun sebelum-
nya mencukupi, maka tidak mengapa kita mengalami defisit bebe-
rapa bulan sebelum akhirnya positif kembali, seperti dalam contoh
arus kas keluarga Abdullah tersebut di atas. Namun apabila finansial
kita tidak terlalu longgar, maka perlu diatur pengeluaran sedemiki-
an rupa berdasarkan skala prioritas kebutuhan, sehingga kita tidak
perlu mengalami kesulitan likuiditas pada bulan-bulan tertentu.

Langkah 4: Pemantauan

Arus kas yang terjadi dari bulan ke bulan sangat mungkin
berbeda dengan realita yang kita hadapi. Kita perlu memantau per-
bedaan realisasi dari rencana ini agar koreksi bisa dilakukan lebih
awal, sehingga penyimpangan realisasi yang terlalu jauh dari renca-
na dapat dihindarkan.

Juga, perlu dipahami sifat perubahan realita dari rencana ter-
sebut. Misalnya kita sudah memperkirakan akan menerima bonus
tahunan, tetapi ternyata perusahaan tidak membagikan bonus sama
sekali, maka seluruh rencana pengeluaran yang terkait dengan per-
kiraan pendapatan dari bonus ini perlu direvisi. Apabila bonus ter-
sebut tetap dibagikan namun waktunya yang bergeser dari tengah
tahun ke akhir tahun, maka juga perlu dilakukan realokasi penge-
luaran pada masing-masing bulan, sehingga lebih mendekati pola
pendapatan.

II.1.5. Rasio-Rasio Finansial

Selain Neraca, Income and Expenditure Statement serta Arus Kas,
kita perlu juga memahami rasio-rasio finansial agar urusan finansial
ini dapat dikendalikan dengan lebih baik. Rasio-rasio finansial yang

relevan untuk pribadi atau keluarga ini terdiri dari Rasio Solvabilitas,

Rasio Likuiditas, Rasio Simpanan, Rasio Pembayaran Utang, dan Gear-
ing Ratio. Berikut penjelasannya untuk masing-masing rasio tersebut.
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Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan per-
bandingan Kekayaan Bersih atau Net Worth terhadap Total Assets.
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik posisi finansial kita. Apabila
angka ini positif, maka kita dikatakan solvent, dan sebaliknya apa-
bila negatif, maka secara teknik kita insolvent. Semakin usia bertam-
bah dan mendekati usia “pensiun” maka seharusnya Rasio Solva-
bilitas kita mendekati angka 100%. Untuk contoh keluarga Abdul-
lah tersebut di atas, Rasio solvabilitas adalah (Rp 458,050,000 : Rp
610,000,000)*100% = 75%.

Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan perban-
dingan antara Kekayaan Lancar kita terhadap Kewajiban Lancar.
Rasio ini menggambarkan kemampuan kita untuk membayar ke-
wajiban jangka pendek apabila sewaktu-waktu kita kehilangan pe-
kerjaan yang berarti kehilangan pendapatan. Rasio ini harusnya di
atas angka 1 atau di atas 100%. Dianjurkan untuk mempertahankan
tingkat kecukupan likuiditas ini setara dengan 3 sampai 6 bulan pen-
dapatan untuk dana darurat, sebagai upaya berjaga-jaga apabila ter-
jadi sesuatu yang tidak dikehendaki seperti pemutusan hubungan
kerja, atau sakit parah. Untuk contoh keluarga Abdullah di atas, rasio
likuiditasnya adalah (Rp 10,000,000 : Rp 1,950,000)* 100% = 513%.

Rasio Simpanan

Rasio Simpanan adalah rasio yang menggambarkan perban-
dingan surplus kas kita terhadap pendapatan. Angka positif menun-
jukkan adanya peningkatan simpanan kita, sebaliknya angka negatif
menunjukkan bahwa pengeluaran kita melebihi pendapatan. Ideal-
nya harus lebih banyak tahun-tahun di mana angka ini positif diban-
dingkan tahun-tahun negatif. Untuk keluarga Abdullah, rasio sim-
panannya adalah (Rp 15,844,994 : Rp 177,500,000)*100%= 9%.

Rasio Pembayaran Utang
Rasio ini menggambarkan perbandingan antara Total Pemba-

yaran Utang kita terhadap Total Pendapatan pada tahun yang sama.
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Semakin besar rasio ini menunjukkan semakin berbahaya finansial
kita, karena berarti semakin banyak utang kita relatif terhadap pen-
dapatan kita. Angka yang dianggap berbahaya adalah apabila angka
Rasio Pembayaran Utang ini mencapai di atas 40%. Untuk keluarga
Abdullah, Rasio Pembayaran Utangnya adalah (Rp 24,215,521 : Rp
177,500,000)*100% = 14%.

Rasio ZISWAF

Rasio ini menggambarkan berapa banyak porsi penghasilan
kita yang kita sedekahkan, baik sedekah wajib (zakat) maupun yang
sunnah. Idealnya persentase ini bisa mendekati 33% berdasarkan
hadits Rasulullah SAW yang diuraikan di bab sebelumnya. Untuk
keluarga Abdullah, rasio ZISWAF saat ini baru mencapai 11% yaitu
(Rp 19,776,875 : Rp 177,500,000)*100%.

Gearing Ratio

Gearing Ratio menggambarkan perbandingan utang jangka pan-
jang kita terhadap Total Assets. Semakin besar rasio ini, semakin besar
pula kemungkinan kita bangkrut. Untuk keluarga Abdullah, Gearing
Ratio-nya adalah (Rp 150,000,000 : Rp 610,000,000)*100% = 25%.

2. Menentukan Arah Pengelolaan Finansial Kita

Sebagai seorang Muslim, arah pengelolaan finansial kita terkait
langsung dengan tujuan hidup kita, baik hidup di dunia maupun hi-
dup yang abadi di akhirat nanti. Jadi, arah pengelolaan finansial kita
hanya sebagai sarana untuk menopang tujuan hidup tersebut. Ibarat
bepergian, bahasan sebelumnya telah membawa kita memahami di
mana kita sekarang berada. Posisi kita sekarang ditentukan oleh apa
yang kita upayakan sebelumnya, sedangkan apa yang akan kita la-
kukan sekarang akan menentukan sampai di mana atau apa yang
akan bisa kita capai berikutnya.

Dengan pemahaman ini, maka untuk memudahkan kita ber-
interaksi dengan Dinar kami bedakan contoh dengan menggunakan
pendekatan mata uang yang berbeda. Untuk contoh yang sifatnya
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menoleh ke belakang, misalnya untuk melihat posisi finansial kita
sebelumnya, contoh yang kita gunakan menggunakan mata uang
rupiah (karena dengan asumsi kita memang belum menggunakan
Dinar sebelumnya). Sebaliknya untuk contoh-contoh finansial kita
ke depan, kita akan mulai gunakan Dinar dengan asumsi kita telah
belajar masalah Dinar dari buku ini. Untuk kejadian saat ini bisa
kita gunakan keduanya yaitu rupiah atau Dinar dengan asumsi nilai
tukar IGD (Islamic Gold Dinar)* 1 = Rp 1,000,000.

Sekarang kita akan menentukan tujuan ke mana arah perja-
lanan kita selanjutnya, rencana finansial tidak bisa dibuat tanpa ada-
nya tujuan ini. Agar kita benar-benar bisa mencapai tujuan kita, ada
lima kriteria yang dapat kita gunakan untuk memformulasikan tuju-
an tersebut. Lima kriteria ini kita sebut SMART atau singkatan dari
Specific, Measurable, Achieveable, Realistic, dan Time.

SPECIFIC, artinya tertentu atau teridentifikasi dengan jelas. Kita tidak bisa mem-
 buat tujuan yang kita sendiri tidak memahaminya. Jadi, membuat tujuan yang
, mlmmal kita sendiri harus tahu benar apa yang kita tuju tersebut.

MEASURABLE, artinya tujuan harus terukur, ada batasan- -batasannya, atau é:da_*
- cara untuk mengukurnya sehingga bisa diketahui apabila tujuan tersebut ter-f
capal atau tidak tercapai.

ACHIEVEABI.E artinya tujuan harus bisa dicapai oleh kita atau keluarga kita.

REALISTIC, artinya tujuan harus sesuai dengan kemampuan yang kita dan ke-
luarga kita miliki.

TIME, artinya ada batasan waktu kapan kita ingin mencapai tujuan tersebut.

Berikut adalah contoh bagaimana tujuan yang memenubhi lima
kriteria tersebut.

i Agar tidak tercampur dengan nama Dinar yang dipakai sebagai mata uang beberapa
negara Timur Tengah, maka Dinar yang kami maksudkan dalam buku ini adalah Dinar
Emas Islam atau Islamic Gold Dinar (IGD). Asumsi kurs saat ini yang kita gunakan
dalam seluruh buku ini adalah IGD 1 = Rp 1,000,000 saat buku ini mulai ditulis
awal 2007. Sebenarnya kurs ini masih di bawah Rp 80,000, namun pergerakan nilai
Dinar terus meningkat secara cepat, sehingga bulan Maret 2007 telah mendekati Rp
900,000. Saat Anda membaca buku ini kemungkinan besar sudah di atas Rp 1,300,000.
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SASARAN PENGELOLAAN FINANSIAL KELUARGA ABDULLAH
(per 30 Juni 2007)

Meningkatkan penghasilan Tinggi 31/12/2007 | Minimal 20 Dinar per bulan

Tidak memiliki utang jangka Sedang 31/12/2012 | Minimal 5 Dinar per bulan

panjang untuk bayar cicilan rumah

Menunaikan ibadah haji Tinggi 31/12/2009 | @ 30 Dinar; 60 Dinar

bersama istri untuk berdua

Semua anak dapat dibiayai Tinggi 31/12/2009 | @ 50 Dinar untuk masing-

kuliah minimal S1 masing anak, 150 Dinar untuk
3 anak

Pembentukan dana "pensiun” Tinggi 31/12/2024 | 2,000 Dinar.

II.3. Pengembangan Rencana Finansial
Secara Sistematis

Setelah tahu di mana kita sekarang berada dan tahu kemana
tujuan selanjutnya, maka kini saatnya kita membuat rencana untuk
mencapai tujuan tersebut.

Ambil contoh dari salah satu tujuan finansial keluarga Abdullah
tersebut, yaitu suami istri akan menunaikan ibadah haji dua tahun
lagi dengan biaya 60 Dinar. Maka, tujuan tersebut harus bisa dipe-
rinci dari mana sumber dana akan diperoleh dan bagaimana dana ini
akan dikelola. Namun, pada saat yang bersamaan juga harus dijaga
agar tujuan finansial lainnya tidak terganggu. Dalam hal keluarga
Abdullah tersebut tujuan lain yang memiliki tingkat kepentingan
yang sama adalah menyekolahkan anak ke perguruan tinggi.

Di sinilah letak pentingnya membuat rencana finansial bagi
setiap keluarga. Melalui perencanaan yang baik, setiap tujuan finan-
sial keluarga akan terpenuhi tanpa harus mengorbankan tujuan lain-
nya. Idealnya adalah kalau bisa dibuat satu rencana finansial yang
bisa mencakup seluruh tujuan finansial keluarga. Meskipun demiki-
an dalam realitanya, sangat mungkin diperlukan beberapa rencana
finansial karena masing-masing tujuan bisa jadi memerlukan sumber
finansial dan jenis investasi yang berbeda. Berikut adalah beberapa
contoh rencana finansial untuk masing-masing tujuan.
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Rencana pengelolaan uang

Rencana tabungan

Rencana investasi
Rencana pengelolaan kewajiban

Rencana perumahan

Rencana asuransi syariah

Rencana “pensiun”

Rencana waris, wasiat, hibah,
dan wakaf

RENCANA FINANSIAL DAN KESESUAIANNYA DENGAN TUJUAN

Pengendalian anggaran biaya

Untuk pembentukan dana darurat atau perbaikan taraf
hidup

Untuk menaikkan nilai kekayaan
Pengendalian kewajiban/utang kepada pihak lain

Untuk peralehan rumah dengan pola pembiayaan yang
optimal
Untuk antisipasi risiko jiwa maupun properti

Untuk penyiapan “pensiun” kita agar tidak jadi beban
orang lain

Pengelolaan warisan agar terjadi transfer yang mulus
kepada ahli waris dan penggunaan harta untuk bekal
akhirat kita

Bersamaan dengan bertambahnya usia, prioritas rencana fi-

nansial juga berubah. Berikut adalah contoh perubahan prioritas
rencana finansial yang terkait dengan usia tersebut.

TINGKAT KEPENTINGAN RENCANA FINANSIAL
PADA USIA YANG BERBEDA

20-an s.d 30-an

30-an s.d 40-an

Di atas 50-an

Rencana Simpanan
Pengelolaan Uang
Rencana Perumahan
Rencana investasi
Rencana Kewajiban
Rencana Zakat
Rencana Pajak

Rencana investasi
Rencana asuransi syariah
Rencana Pajak

Rencana “pensiun”
Rencana waris,
® Rencana hibah, wasiat, dan wakaf
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II.4. Implementasi Rencana Finansial
dan Pemantauannya

Rencana sebagus apapun apabila tidak diterapkan, maka ren-
cana tersebut tidak akan berguna. Tantangan terberat dari setiap ren-
cana adalah justru penerapannya yang disiplin.

Salah satu cara untuk membangun disiplin adalah dengan pe-
mantuan secara teratur penerapan dari rencana finansial yang telah
kita buat dan implementasikan tersebut.

Contoh detail dari penerapan rencana finansial ini akan diba-
has pada bab-bab selanjutnya.

* % %k
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I11

Nilai Ekonomi
dar1i Waktu

Konsep waktu kami bahas dalam satu bab tersendiri, karena se-
ringnya terjadi perbedaan pendapat atau persepsi dari para
praktisi ekonomi syariah dalam masalah ini. Trigger-nya adalah ada-
nya teori Time Value of Money yang selalu menjadi acuan dalam eko-
nomi konvensional.

Hampir semua praktisi dan akademisi ekonomi syariah sepa-
kat untuk menolak teori Time Value of Money dalam pengertian dan
penerapan sesuai aslinya pada ekonomi konvensional. Oleh karena-
nya, dimunculkan istilah baru yang lebih sesuai dengan ajaran Islam
yaitu Economics Value of Time atau Nilai Ekonomi dari Waktu. Sebe-
lum kita bahas lebih lanjut, mari kita lihat dahulu apa sebenarnya
yang dimaksud dengan Time Value of Money.

Ill.1. Time Value of Money dalam Ekonomi
Konvensional

Time value of money adalah suatu premise bahwa pemilik mo-
dal lebih suka untuk menerima pembayaran jumlah uang yang sama
hari ini, dibandingkan dengan menerima jumlah yang sama tersebut
di kemudian hari—dengan catatan semua hal yang lain sama.
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Dengan kata lain nilai sekarang dari jumlah uang tertentu (a)
adalah lebih tinggi dari nilai sekarang dari hak untuk menerima
jumlah uang yang sama (a) tersebut pada waktu yang akan datang
(t). Alasannya adalah uang dalam jumlah tertentu tersebut (a) dapat
diinvestasikan selama rentang waktu (t) dan memberikan hasil ter-
tentu (i). Akibatnya adalah pemilik modal akan selalu menghendaki
pengembalian lebih yang kemudian disebut sebagai bunga atau in-
terest untuk setiap penggunaan modalnya. Alasan lain pemilik modal
menuntut pembayaran lebih adalah untuk kompensasi kehilangan
kesempatan, untuk kompensasi risiko dari kegagalan bayar dari pe-
minjam, dan risiko inflasi.

Untuk dapat mengkuantifikasi premis tersebut di atas, maka
dilahirkan berbagai rumus matematika finansial seperti Present Value
(PV), Future Value (FV), Present Value Annuity (PVA), Future Value An-
nuity (FVA), dan seterusnya.

PRESENT VALUE (PV) adalah untuk menghitung nilai sekarang dari pembayaran
yang akan diterima di masa yang akan datang.

FUTURE VALUE (FV) adalah untuk menghitung nilai yang akan datang darl
sejumlah uang yang diinvestasikan pada tingkat bunga atau interest tertentu.

PRESENT VALUE — ANNUITY (PVA) adalah untuk menghitung nilai sekarang dari
aliran pembayaran sejumlah uang yang sama selama periode tertentu pada
masa yang akan dating, seperti dalam kasus pembayaran cicilan pinjaman
rumah.

FUTURE VALUE — ANNUITY (FVA) adalah untuk menghitung nilai yang akan
datang dari aliran pembayaran pada jumlah yang sama pada tingkat bunga
tertentu, seperti dalam pembayaran dana pensiun iuran pasti.

lll.2. Apakah Konsep Time Value of Money Dapat
Diterima dalam Islam?

Untuk menjawab pertanyaan ini, marilah kita uraikan konsep
tersebut berdasarkan alasan-alasan yang membentuknya.
Alasan Pertama: Pemilik modal lebih menyukai untuk mene-
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rima sejumlah uang yang sama hari ini dibandingkan dengan mene-
rima jumlah yang sama di masa yang akan datang.

Alasan ini tidak sepenuhnya benar, karena jumlah uang yang
sama belum tentu bernilai lebih apabila kita miliki sekarang diban-
dingkan dengan apabila kita miliki yang akan datang. Bukti untuk
ini sangat banyak, misalnya tidak semua orang yang menabung
mengharapkan bunga. Banyak penabung yang menabung karena
berharap uangnya lebih berguna digunakan pada masa yang akan
datang pada saat memang benar-benar butuh dibandingkan dengan
mengonsumsinya sekarang—pada saat tidak terlalu butuh.

Bukti ini juga bukan hanya ada di negeri Islam. Di negara-ne-
gara seperti Inggris dan Amerika, miasyarakat tetap mau menabung
meskipun mereka tahu, hasil tabungannya lebih rendah dari tingkat
inflasi. Artinya, nilai uangnya mengalami penurunan dari waktu ke
waktu. Mereka melakukan ini sekali lagi karena berpendapat bahwa
pada masa yang akan datang mereka akan lebih membutuhkan dana-
nya dibandingkan sekarang, artinya uang mereka akan bernilai lebih
bagi mereka di masa yang akan datang."” Jadi, alasan pertama ini
tidak selalu benar dan tidak selalu sesuai realita di masyarakat.

Alasan Kedua: Pemilik modal memerlukan pembayaran lebih
untuk mengompensasi hilangnya kesempatan.

Alasan kedua ini dibangun dari asumsi bahwa pemilik modal
akan selalu dapat memperoleh hasil dari penggunaan modal yang di-
milikinya. Oleh karenanya, apabila modal dipinjamkan kepada pihak
lain—maka kesempatan memperoleh hasil yang hilang karena uang
atau modal dipinjamkan—harus diganti oleh peminjamnya. Alasan
ini pun juga tidak selalu benar, karena betapa banyak di antara pe-
milik modal yang memang tidak juga bisa memutar dananya sendiri
untuk mendapatkan hasil. Bahkan, pemilik modal membutuhkan
orang lain untuk memutar dananya. Islam justru memberi solusi un-
tuk masalah ini, yaitu mempertemukan pemilik modal—yang bisa
jadi tidak memiliki keahlian untuk memutar dananya, dengan para
entrepreneur yang memiliki keahlian usaha—namun bisa jadi tidak

15 Khan, Muhammad Akram. 2005. “Time Value of Money” dalam An Introduction to Economics
& Finance. CERT Publication, Kuala Lumpur.
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memiliki modal. Akad yang saling menguntungkan dari dua pihak
yang saling membutuhkan ini antara lain berupa girad atau mudha-
rabah.

Alasan Ketiga: Pemilik modal memerlukan pembayaran lebih
untuk kompensasi risiko yang dihadapinya.

Alasan ketiga ini dibangun melalui suatu anggapan bahwa
dana yang digunakan orang lain selalu berisiko untuk tidak kembali
oleh berbagai sebab, misalnya kegagalan dalam berusaha. Alasan ini
benar adanya, namun juga menjadi tidak adil apabila pemilik modal
menimpakan seluruh risiko yang dihadapinya ke pihak lain yang
menggunakan modal tersebut. Sekali lagi Islam memberikan solusi
yang adil untuk ini, yaitu dalam bentuk akad girad atau mudhara-
bah di mana kedua belah pihak menanggung risiko yang sepadan.

Alasan Keempat: Pemilik modal memerlukan pembayaran le-
bih untuk kompensasi atas inflasi atau penurunan daya beli uang
dari waktu ke waktu.

Alasan keempat ini paling sulit dibantah di zaman ekonomi
kontemporer sekarang ini, di mana yang disebut sebagai uang adalah
uang fiat, uang yang tidak memiliki nilai intrinsik, sehingga nilainya
mengalami penurunan dari waktu ke waktu. Sebagai contoh statis-
tik 40 tahun menunjukkan uang rupiah mengalami penurunan nilai
rata-rata 8% per tahun, sedangkan uang dolar Amerika mengalami
penurunan rata-rata 5% per tahun.® Realita ini yang membuat para
praktisi ekonomi syariah sulit untuk menjelaskan mengapa pemilik
modal enggan meminjamkan sejumlah uang untuk dibayar kembali
setahun dua tahun kemudian dengan nilai yang sama. Dari sudut
pandang pemilik modal, dia tidak bisa meminta tambahan atas mo-
dal yang dipinjamkannya karena tambahan atas pinjaman ini akan
berarti riba. Pada saat yang bersamaan, tidak adil juga apabila pe-
minjam mengembalikan sejumlah uang yang sama setelah satu atau
dua tahun, karena berarti uang yang sama tersebut telah memiliki
daya beli yang lebih rendah—atau pemilik modal sebenarnya men-
derita kerugian.

16 Igbal, Muhaimin. 2007. Mengembalikan Kemakmuran Islam dengan Dinar dan Dirham. SLC &
DinarClub Publishing, Jakarta.
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Ada dua solusi yang bisa digunakan untuk mengatasi alasan
keempat ini. Pertama adalah tidak menggunakan akad pinjaman un-
tuk akad komersial, karena penggunaan akad pinjaman akan me-
nimbulkan masalah seperti yang diuraikan tersebut. Dalam hal ini
akad pinjaman (gardh) dapat diganti dengan akad jual beli (muraba-
hah) agar tidak ada pihak yang dirugikan. Akad pinjaman (gardh)
tetap dapat digunakan untuk tujuan-tujuan yang tidak komersial.

Solusi kedua apabila pemilik modal ingin modalnya kembali
tanpa tambahan, namun juga tanpa pengurangan daya beli dalam
beberapa tahun mendatang—maka akad pinjaman jangka panjang
bisa menggunakan uang yang memiliki nilai daya beli relatif tetap
seperti Dinar dan dirham.

Dari uraian tersebut di atas dapat kita simpulkan bahwa empat
butir alasan yang digunakan dalam konsep Time Value of Money, tidak
satu pun yang memiliki argumen yang kuat untuk pembenaran
pemilik modal menerima tambahan atas modalnya yang digunakan
oleh orang lain semata-mata hanya karena faktor waktu. Meskipun
demikian, bukan berarti ekonomi Islam tidak menghargai waktu.
Justru Islam sangat menghargai waktu. Bahkan, di dalam Al-Qur’an
ada surah khusus yang mengingatkan kita akan pentingnya waktu
teysebut. Karena alasan-alasan tersebut, penggunaan istilah Econo-
mics Value of Time memang lebih sesuai—namun menjadi tantangan
bagi para praktisi ekonomi syariah untuk membuktikan praktiknya
di lapangan, bahwa yang mereka lakukan memang berbeda secara
hakiki dengan sistem konvensional, bukan hanya perbedaan istilah
ini.

II.3. Formula Matematis untuk Perhitungan Finansial

Terlepas dari tidak dapat diterimanya konsep Time Value of
Money untuk menjustifikasi tambahan atas modal semata-mata
karena faktor waktu, tidak berati bahwa formula matematis yang
biasa digunakan untuk keperluan tersebut juga haram. Berikut ada-
lah penjelasan kami untuk hal ini.
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Formula- matematis adalah alat yang dipakai manusia mo-
dern untuk memperhitungkan atau mengukur sesuatu. Ibarat
timbangan, maka tidak ada yang mengharamkan timbangan
semata. Yang haram atau yang halal adalah barang yang di-
timbangnya, tidak termasuk timbangannya. Contoh seseorang
menimbang daging babi, maka yang haram adalah daging
babinya dan bukan timbangannya. Timbangan dari jenis yang
sama dipakai untuk menimbang daging sapi, maka daging sapi
halal juga bukan karena timbangannya, tetapi karena memang
asalnya daging sapi adalah halal.

Ketika Albert Einstein (1879-1955) memperkenalkan teori rela-
tivitas dengan formula matematisnya yang sangat terkenal
E= MC, tidak ada seorang pun dari ilmuwan Muslim yang
mengharamkan formula ini. Mengapa demikian? Karena, for-
mula tersebut tidak berkaitan dan tidak digunakan untuk se-
suatu yang haram. Apabila kemudian formula ini digunakan
untuk membuat bom' dan dipakai untuk membunuh orang-
orang yang tidak berdosa, maka yang haram bukanlah for-
mulanya, tetapi perbuatan membuat bom dan membunuh
manusianya yang diharamkan.

Dari dua butir argumen tersebut di atas, kita dapat membuat
contoh yang lebih konkret, yaitu kalau kita berinvestasi untuk
berdagang jeruk dengan uang Rp 100,000 kemudian untung
Rp 10,000 pada satu periode. Kemudian periode berikutnya
uang yang kini telah menjadi Rp 110,000 dipakai untuk ber-
dagang kembali seluruhnya dan memberikan hasil Rp 11,000;
maka menjadi berapa uang kita sekarang? Karena hanya dua
periode, maka kita dapat menjawabnya dengan mudah yai-
tu menjadi Rp 121,000. Setelah 18 periode menjadi berapa
uang kita? Tidak mudah bukan untuk menjawabnya? Nah,
di sinilah formula metematika finansial menjadi berguna un-
tuk menyelesaikan perhitungan-perhitungan yang sulit di-
lakukan dengan perhitungan aritmatika biasa. Untuk kasus
ini, misalnya, perhitungan akan menjadi mudah setelah kita

17 Formula E=MC? juga disebut formula ekuivalensi massa dan energi - jadi formula ini
secara teoretis memang bisa dipakai untuk membuat bom.
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perkenalkan formula sebagai berikut.

T
FV = P(l + -e—)
100

FV = nilai yang akan datang pada akhir periode
P= nilai modal awal = Rp 100,000
e = tingkat keuntungan setiap periode (dlm %) = 10%
T= periode
FV=Rp 100,000(1+10/100)"18
FV=Rp 555,992,-

Apakah formula yang kita gunakan tersebut di atas haram?
Tentu tidak, karena formula matematis tersebut tidak diguna-
kan untuk menghitung sesuatu yang haram (menghitung ke-
untungan dari jual beli jeruk tentu tidak haram). Aplikasi for-
mula ini menjadi terlarang apabila dipakai untuk memperhi-
tungkan bunga (interest) yang wajib dibayar oleh peminjam
kepada pemilik modal.

“Kalimat hikmah (perkataan yang baik/bijaksana) adalah senjatanya
orang mukmin, di mana pun ia mendapatkannya maka dia lebih ber-
hak untuk mengambilnya.” (HR at-Tirmidzi-Ibnu Majah)

Ada kaidah figih bahwa, “Pada dasarnya, semua bentuk mua-
malah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharam-
kannya.”

Dari uraian tersebut di atas dapat kita simpulkan bahwa peng-

gunaan formula matematis untuk akad yang halal adalah halal dan
untuk akad yang haram adalah haram. Halal atau haramnya akad
tidak ditentukan oleh formula matematis yang digunakan, melain-
kan oleh akadnya sendiri.

* %k %k
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Perhitungan Kebutuhan
untuk Masa yang akan Datang
dengan Menggunakan Dinar

ayoritas kita yang tidak atau belum pernah memikirkan untuk

membuat rencana finansial untuk pribadi atau untuk keluarga
yang sifatnya jangka panjang adalah karena belum dapat merasa-
kan kebutuhannya. Rasa membutuhkan ini baru akan segera timbul
manakala kita mulai mencoba menghitung berapa dana yang kita
butuhkan untuk sekian tahun yang akan datang, untuk sekolah
anak-anak ke perguruan tinggi, untuk pengobatan hari tua, untuk
biaya hidup sehari-hari setelah kita tidak memiliki gaji dari perusa-
haan tempat kita bekerja, dst..

Kebutuhan akan perencanaan finansial ini dapat timbul baik
pada pribadi atau keluarga yang mampu maupun pada pribadi atau
keluarga yang tidak mampu. Bagi pribadi atau keluarga yang mam-
pu, kebutuhan perencanaan finansial tersebut dapat didorong oleh
kesadaran bahwa segala bentuk kecukupan atau kelebihan (dalam
penghasilan, harta, fasilitas, dsb.) bisa jadi tidak akan tetap ada se-
lamanya. Oleh karenanya, perlu dilakukan antisipasi sebelum terjadi
hilang atau menurunnya penghasilan dan harta tersebut.
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Bagi pribadi atau keluarga yang kurang mampu, perencana-
an kebutuhan yang akan datang dapat didorong oleh sikap kehati-
hatian dan tanggung jawab pada orang-orang yang menjadi tang-
gungannya dalam jangka panjang (istri, anak, orang tua, dst.).

IV.1. Memahami Bentuk-Bentuk Kebutuhan Finansial

Sebelum membahas detail kebutuhan finansial bagi pribadi
dan keluarga Muslim, terlebih dahulu perlu dipahami adanya dua
jenis kebutuhan finansial yaitu kebutuhan yang dapat diprediksi
dan kebutuhan finansial yang tidak dapat diprediksi.

Kebutuhan finansial yang bisa diprediksi membutuhkan pe-
ngumpulan sejumlah dana dalam periode tertentu, sehingga pada
saat dibutuhkan dana tersebut tersedia. Contoh kategori ini adalah
dana pergi haji, dana pendidikan anak, dana untuk pembelian ru-
mah, dan sejenisnya.

Kebutuhan finansial yang tidak dapat diprediksi bisa timbul
kapan saja atau tidak timbul sama sekali. Dari kategori ini ada ke-
butuhan finansial yang bisa timbul kapan saja dan pasti terjadi, ha-
nya waktunya yang tidak diketahui, seperti kebutuhan biaya-biaya
yang terkait dengan kematian anggota keluarga, atau konsekuensi
dari kematian anggota tersebut. Ada pula kebutuhan finansial yang
bisa terjadi kapan saja, tetapi mungkin juga tidak terjadi sama seka-
li seperti biaya-biaya yang terkait dengan risiko kesehatan, bencana
alam, kecelakaan, dan sejenisnya. Jenis kebutuhan finansial yang ke-
dua ini yang pada umumnya diatasi melalui tolong-menolong atau
bentuk modernnya dikelola oleh Takaful atau asuransi syariah.

Selain dapat tidaknya suatu kebutuhan finansial diprediksi, ke-
butuhan ini juga dapat dikelompokkan menjadi kebutuhan kebutuh-
an tunai dan kebutuhan pendapatan sebagai berikut:'®

'8 Ismail, Azman. 2007. Workshop Materials on Introduction to Islamic Financial Planning —a New
Paradigm. Hijrah Institute. Jakarta 12th - 15th February 2007.
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e Dana Pendidikan
e Dana Darurat
e Dana Pelunasan Utang

e Dana Penyelesaian Warisan

e Makanan

e Pakaian

e Perumahan

e Perawatan Rumah
[ ]

[ ]

°

Kebutuhan Esensial

Transportasi
Bahan Bakar
Perawatan Kesehatan

Kebutuhan Tidak Esensial e Perayaan Ulang Tahun
e Liburan

e Peralatan Olah Raga
e Baju Pesta

L]

Kualitas Makanan

IV.1.1. Dana Pendidikan

Biaya pendidikan dalam nilai rupiah dari waktu ke waktu te-
rus meningkat. Berapa persen peningkatan biaya ini? Tentu tergan-
tung asumsi berapa inflasi rata-rata dalam belasan tahun yang akan
datang. Kalau saat ini kita memiliki anak yang baru lahir, maka ke-
butuhan biaya pendidikan ini setidaknya untuk 22 tahun ke depan
(18 tahun perkiraan usia masuk perguruan tinggi ditambah 4 tahun
masa kuliah). Biaya-biaya ini meliputi uang pangkal masuk pergu-
ruan tinggi, biaya yang sifatnya tahunan/semesteran, biaya buku,
biaya laboratorium/praktikum, biaya sewa kamar/flat, dan biaya
hidup lainnya. Biaya-biaya ini tentu akan berbeda-beda dari pergu-
ruan tinggi tertentu dan di kota tertentu, dengan perguruan tinggi
lain di kota lain.
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IV.1.2. Dana Darurat

Dana ini penting untuk berjaga-jaga bila terjadi sesuatu yang
tidak diinginkan seperti seorang bapak bisa kehilangan pekerjaan,
musibah yang menimpa keluarga seperti sakit, kecelakaan, maupun
musibah yang mengenai harta kita seperti banjir, gempa bumi, tsu-
nami, dan sejenisnya.

Sebagian dari kebutuhan dana darurat ini ada yang bisa di-
cover asuransi seperti sakit dan bencana alam, namun ada juga yang
tidak bisa di-cover seperti kehilangan pekerjaan.

IV.1.3. Dana Pelunasan Utang

Banyak sekali pribadi atau keluarga Muslim di Indonesia yang
memiliki utang jangka panjang, misalnya untuk pembelian rumah.
Apabila kita termasuk yang memiliki utang jangka panjang ini, maka
kita sebaiknya memiliki rencana untuk melunasi utang ini secepat-
nya. Berapa pun usia “pensiun” yang kita rencanakan, utang jangka
panjang ini jangan sampai terbawa “pensiun,” artinya harus lunas
sebelum “pensiun” dan lebih cepat tentu lebih baik.

IV.1.4. Dana Penyelesaian Warisan

Ketika ada keluarga yang meninggal dunia, maka ahli waris
wajib menyelesaikan segala utang dan biaya yang terkait dengan
yang meninggal dunia tersebut. Apabila yang meninggal dunia ada-
lah kepala keluarga, bisa jadi utang-utang dan biaya ini cukup berat
untuk ditanggung oleh ahli waris. Oleh karenanya, kebutuhan dana
semacam ini perlu dipersiapkan jauh hari, sehingga kapan pun di-
butuhkan akan tersedia. Dana ini kami sebut dana penyelesaian wa-
risan, karena warisan tidak boleh dibagi sebelum utang-utang dan
biaya ini terlunasi.

IV.1.5. Kebutuhan Dana Pengganti Pendapatan
Setelah kebutuhan dana tunai, tentu kita perlu juga memper-
hitungkan kebutuhan dana untuk pengganti pendapatan. Kita sebut
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dana pengganti pendapatan, karena saat itu kemungkinan kita su-
dah tidak lagi bekerja, atau bekerja dengan pola pendapatan yang
berbeda dengan pendapatan kita sebelumnya, atau bahkan kita su-
dah meninggal dunia, dan kita tentu tidak ingin meninggalkan ahli
waris kita tanpa pendapatan.

Dana pengganti pendapatan ini adalah dana yang akan di-
butuhkan secara rutin untuk hidup kita atau keluarga kita sehari-
hari. Umumnya dana akan diterima atau diambil secara bulanan.
Kebutuhan akan dana ini dapat dikelompokkan menjadi empat ka-
tegori yaitu kebutuhan esensial, kebutuhan non-esensial, kebutuhan
untuk mempertahankan gaya hidup, dan kebutuhan pendapatan
karena ketidakmampuan bekerja (disability income).

Kebutuhan Esensial

Yang termasuk kebutuhan esensial adalah makanan, pakaian,
perumahan, transportasi, dan perawatan kesehatan rutin. Pajak yang
terkait kepemilikan rumah dan kendaraan juga termasuk kebutuhan
esensial, demikian pula kebutuhan untuk perawatannya.

Kebutuhan Non-Esensial

Setiap keluarga biasanya memiliki kebutuhan lain yang non-
esensial seperti kebiasaan pulang kampung menjelang lebaran, libur-
an, makan di restoran.

Kebutuhan yang asalnya esensial seperti rumah dan transpor-
tasi, juga menjadi non-esensial apabila pemenuhan kebutuhan terse-
but melebihi kebutuhan minimumnya.

Kebutuhan untuk Mempertahankan Gaya Hidup

Kebanyakan keluarga tidak selalu siap untuk mengalami pe-
rubahan gaya hidup setelah kepala keluarga “pensiun,” atau me-
ninggal dunia. Untuk inilah kita perlu mempersiapkan dana yang
dibutuhkan untuk mengantisipasi hal tersebut.

Banyak produk asuransi syariah yang dirancang untuk me-
menuhi kebutuhan ini, di samping kita juga tentu bisa mempersiap-
kannya secara swakelola.
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Dalam menyiapkan dana untuk mempertahankan gaya hidup ini,
kita perlu memahami kebutuhan di tiga periode yang berbeda yaitu
periode ketergantungan keluarga, periode penyesuaian, dan periode
kehidupan pasangan hidup.

Periode ketergantungan keluarga adalah masa sampai anak
terkecil kita dewasa. Pada masa ini keluarga pada umumnya meng-
hendaki gaya hidup yang sedekat mungkin dengan gaya hidup
sebelumnya (sebelum kepala keluarga “pensiun” atau meninggal
dunia). Untuk periode ini, idealnya apabila kita bisa merencanakan
pembiayaan minimal 70% dari pendapatan terakhir kita.

Periode penyesuaian adalah periode di mana kepala keluar-
ga yang “pensiun” membawa keluarganya untuk mulai menyesuai-
kan gaya hidup yang lebih realistis sesuai dengan kondisi kekuatan
finansial yang dimilikinya. Atau apabila kepala keluarga meninggal
dunia, periode penyesuaian ini adalah periode di mana keluarga
yang ditinggalkannya menyesuaikan diri dengan kemampuan me-
langsungkan kehidupan dengan sumber-sumber pendapatan yahg
masih tersedia.

Periode kehidupan pasangan hidup terutama untuk menganti-
sipasi kebutuhan biaya hidup apabila pasangan yang tidak biasa be-
kerja, perlu mempertahankan hidupnya sekian tahun setelah diting-
gal oleh pasangannya (yang bekerja).

Kebutuhan Pendapatan Karena Ketidakmampuan
untuk Bekerja

Kecelakaan atau penyakit bisa membuat seseorang yang tadi-
nya bekerja menjadi tidak mampu bekerja sama sekali. Pengganti
pendapatan untuk situasi demikian bisa jadi lebih besar dibanding-
kan kematian karena selain untuk menggantikan penghasilan sebe-
lumnya, juga diperlukan biaya pengobatan, perawatan, dsb..

IV.2. Pendekatan Perhitungan Kebutuhan

Sekarang kita mau mulai mencoba menghitung kebutuhan
finansial kita ke depan dengan menggunakan Dinar sebagai unit
of account dan store of value yaitu dua dari tiga fungsi uang. Fungsi
ketiganya yaitu sebagai medium of exchange belum bisa dilaksanakan,
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karena di Indonesia uang yang diakui sebagai alat pembayaran yang

sah adalah rupiah. Namun sebelum kita melakukan perhitungan ini,
berikut kami sampaikan butir-butir yang menjadi alasan mengapa
kita menggunakan Dinar untuk perencanaan kebutuhan finansial
jangka panjang.

Selama 40 tahun terakhir, rupiah mengalami penurunan nilai
rata-rata 8% dan US$ mengalami penurunan rata-rata 5% per
tahun.

Selama 40 tahun terkahir, nilai Dinar (uang emas) mengalami
kenaikan nilai rata rata 28.73% per tahun terhadap rupiah, dan
kenaikan rata-rata 10.12% per tahun terhadap dolar AS. (Posisi
terakhir saat Anda baca, silakan lihat di www.geraidinar.com)
Inflasi tertinggi di Indonesia dalam 10 tahun terakhir pernah
mencapai angka 78% yaitu pada tahun 1998 dan terendah se-
kitar 2% pada tahun 1999. Kalau kita menggunakan rupiah
sebagai dasar perencanaan finasial jangka panjang, maka kita
gunakan asumsi inflasi berapa pun dalam periode belasan
tahun ke depan akan sulit sekali untuk mencapai keakuratan
yang dapat diterima.

Dengan asumsi inflasi 10% per tahun saja, biaya hidup kita
dalam rupiah akan meningkat setinggi 573% dalam 20 tahun
mendatang, padahal saat itu kita sudah ”pensiun.”

Apabila Anda saat ini berusia 40 tahun, 20 tahun kemudian
Anda berusia 60 tahun, maka dalam rupiah biaya kesehatan
Anda saat itu akan meningkat 982% karena faktor usia dan
inflasi. Apabila menggunakan Dinar, maka biaya kesehatan
Anda hanya akan mengalami kenaikan 60% dari saat ini karena
taktor usia saja.

Bahkan dolar AS yang kita kira perkasa, nilainya tinggal 44%
terhadap nilai emas dalam enam tahun terakhir dan tinggal
5.5% dalam 40 tahun terakhir.

Bukti kuat dari hadits Rasulullah saw. yang diuraikan di bab
sebelumnya, Dinar tidak mengalami inflasi selama lebih dari
1.400 tahun.

Dengan asumsi inflasi 0% dalam Dinar (dari statistik harga
minyak dalam Dinar selama 60 tahun yang disajikan di Bab I,
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kita sangat aman mengasumsikan asumsi inflasi dalam Dinar
0%). Maka, apabila biaya hidup Anda saat ini 10 Dinar per
bulan (1 Dinar diperkirakan akan bernilai sekitar Rp 1,000,000
apabila Anda membaca buku ini di tahun 2007); maka akan
tetap 10 Dinar ketika Anda ”pensiun.”

. Dinar ibarat kapal yang berlayar di lautan dengan ombak (baca:
inflasi) yang tidak menentu, tetapi Dinar bertahan terus di
permukaan dengan mengikuti pasang surutnya gelombang—
jadi tidak masalah bagi Dinar berapa pun inflasi yang terjadi
dalam rupiah, dolar, atau uang fiat lainnya—mnilai Dinar akan
otomatis menyesuaikan dengan nilai barang-barang dan jasa
pada saat dibutuhkan.

. Statement tersebut di atas dikuatkan dengan contoh tren men-
datar (bahkan cenderung sedikit menurun) daya beli Dinar
terhadap minyak selama 60 tahun terakhir yang dibahas di
Bab I. Dengan demikian, membuat perencanaan finansial
jangka panjang dengan menggunakan Dinar akan jauh lebih
mudah dilakukan dan lebih bisa dipertanggungjawabkan ke-
akuratannya.

Dari jenis kebutuhan dana tunai dan dana pendapatan yang
diuraikan sebelumnya, kami pergunakan dua model pendekatan ke-
butuhan dana sebagai berikut.

IV.2.1. Nilai Kini dan Nilai yang Akan Datang

Pendekatan ini untuk menghitung jumlah Dinar yang kita
butuhkan sekian tahun yang akan datang apabila sejumlah Dinar
yang kita miliki sekarang kita investasikan dengan tingkat hasil ter-
tentu. Atau sebaliknya, untuk menghitung jumlah Dinar yang kita
harus sediakan sekarang apabila kita ingin mendapatkan sejumlah
Dinar tertentu sekian tahun yang akan datang. Model matematika
finansial yang kita gunakan adalah sebagai berikut.
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Gambar 1V.1. Model matematika finansial dari Dinar.

IV.2.2. Nilai Kini dan Nilai yang Akan Datang - Anuitas

Pendekatan ini untuk menghitung jumlah tabungan atau in-
vestasi yang perlu kita lakukan sekarang atau selama masa kerja kita
untuk memperoleh tingkat manfaat atau pendapatan tertentu yang
kita tuju setelah kita “pensiun” (atau masa kita tidak bekerja seperti
sebelumnya). Atau sebaliknya, untuk menghitung tingkat manfaat
atau pendapatan yang dapat kita nikmati setelah “pensiun” apabila
kita menabung atau melakukan investasi dengan jumlah tertentu
sekarang. Model finansial yang kita gunakan untuk keperluan ini
dapat dilihat pada ilustrasi di bawah ini.
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Gambar 1V.2. Model matematika finansial dari Dinar (annuitas).

Karena formula-formula matematika finansial di atas cukup
rumit, untuk aplikasi perhitungan kita di buku ini sebagian besar
kita akan menggunakan tabel-tabel dan grafik yang kami kembang-
kan berdasarkan formula-formula tersebut di atas. Tabel-tabel dan
grafik-grafik ini dapat dilihat di Appendix I A-J.

IV.3. Perhitungan Kebutuhan Dinar

Sekarang mari kita lihat aplikasi perhitungan kebutuhan finan-
sial dari contoh keluarga Abdullah yang sudah kita gunakan di bab-
bab sebelumnya. Berikut adalah gambaran posisi finansial keluarga
Abdullah ke depan.

Di Keluarga Abdullah, saat ini hanya Pak Abdullah yang bekerja. Usia
Pak Abdullah saat ini adalah 44 tahun dan merencanakan “pensiun”
dari pekerjaan sekarang dalam 11 tahun ke depan atau pada usia 55
tahun. Pak Abdullah memiliki tiga orang putra yang saat ini masing-
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masing berusia 18 tahun, 14 tahun, dan 8 tahun. Pak Abdullah
ingin anaknya semua dapat menyelesaikan perguruan tingi. Selain
daripada itu, beliau juga ingin keluarganya tetap mandiri dan tidak
menjadi beban orang lain sampai akhir usia Pak dan Ibu Abdullah,
yang berdasarkan statistik harapan hidup rata-rata di Indonesia bisa
mencapai 70 tahun. Sebagai Muslim yang taat, sementara meng-
usahakan kehidupan di dunia yang mandiri, keluarga Abdullah tidak
ingin kehilangan kesempatan beramal semaksimal mungkin. Oleh
karenanya, keluarga Abdullah ingin terus meningkatkan sedekahnya
sehingga mencapai 1/3 dari penghasilannya sampai akhir hayatnya.
Karena didorong oleh keinginannya untuk mengakhiri usianya de-
ngan usia dan amal terbaik, maka beberapa tahun terakhir keluarga
Abdullah telah merintis usaha untuk skala rumah tangga.

Untuk menyederhanakan pendekatan kebutuhan Dinar keluar-

ga Abdullah, berikut langkah-langkah yang bisa ditempubh.

1.

Dibuat kerangka waktu (time frame) perencanaan finansial
keluarga Abdullah, agar bisa diketahui kapan dana tunai dan
dana pendapatan dibutuhkan. Berdasarkan uraian di atas,
maka secara garis besar kerangka waktu perencanaan finansial
keluarga Abdullah dapat digambarkan dalam ilustrasi di
bawabh ini.

Sisa Masa 'Aktif,
11 tahun
Kebutuhan dana tunai
*Anak ke 2 masuk PT 50 Dinar 2th yad.
+Ibadah haji berdua 60 Dinar 2th yad.
*Anak ke 3 masuk PT 50 Dinar 9th yad.
=Dana darurat 50 Dinar, setiap saat.

MIIIIIIIIIII!

TTITII T R —
\

Masa ‘Pensiun’. 11 tahun dari sekarang
: Untuk masa 15 tahun, dana yang dibutuhkan:
: *Biaya Kesehatan (Dihitung terpisah)
| *Pendapatan Rutin (Dihitung terpisah)
. *Dana Darurat 50 Dinar

Gambar IV.3. Kerangka waktu finansial keluarga Abdullah
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Untuk dapat menghitung dana (pengganti) pendapatan yang
sekarang selama masa “pensiun” nanti, digunakan posisi finan-
sial terakhir dari keluarga Abdullah, kemudian dikonversikan
ke dalam mata uang Dinar dengan nilai tukar yang sesuai de-
ngan tanggal posisi finansial tersebut—dalam hal ini untuk
tahun 2007 kita gunakan nilai tukar Dinar terhadap rupiah

adalah 1 Dinar = Rp 1,000,000. Dari posisi terakhir ini, di-

analisa masing-masing item dalam neraca pendapatan dan

pengeluaran keluarga Abdullah dan diperkirakan perubahan
yang mungkin terjadi di masa “pensiun” dibandingkan posisi-
nya yang sekarang.

a.  Keluarga Abdullah adalah keluarga yang berpikiran po-
sitif, mereka ingin mampu hidup secara mandiri dan
berinfak secara maksimal sampai akhir hayatnya. Oleh
karenanya, mereka menargetkan pendapatan dari hasil
investasi dalam Dinar yang kurang lebih sama dengan
nilai pendapatan dalam Dinar mereka saat aktif.

b.  Saat “pensiun” nanti, keluarga ini menargetkan untuk
tidak lagi memiliki pinjaman dalam bentuk apa pun,
sehingga cicilan pinjaman adalah nol.

c.  Biaya telepon, listrik, dan air pasti mengalami kenaikan
dari waktu ke waktu. Namun, kenaikan biaya ini ber-
dasarkan statistik apresiasi emas/Dinar terhadap rupiah
yang mencapai 28.73% dalam 40 tahun terakhir, maka
akan aman sekali untuk diasumsikan kebutuhan biaya
tersebut dalam Dinar akan relatif tetap. Asumsi ini juga
ditunjang dengan grafik tren daya beli Dinar terhadap
minyak dunia selama 60 tahun terakhir yang cenderung
datar dan sedikit menurun—sedangkan biaya-biaya lain-
nya dari waktu ke waktu sangat dipengaruhi oleh harga
minyak ini. Lihat grafik 1.4 dari Bab 1.

d. Biaya keamanan, kebersihan, dst.; penjelasannya sama
dengan butir c.

e.  Biaya kendaraan seperti bahan bakar, minyak pelumas,
dan pemeliharaan pasti mengalami kenaikan yang signi-
fikan dalam rupiah. Namun dalam Dinar, biaya ini tidak
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akan mengalami kenaikan. Kemudian karena pengguna-
an kendaraan akan cenderung menurun drastis setelah
“pensiun,” maka biaya yang terkait dengan kendaraan
ini dalam Dinar akan menurun.

Biaya-biaya yang terkait makanan akan cenderung me-
nurun dalam Dinar, karena saat “pensiun” anak-anak
secara bertahap akan mandiri, di samping juga akan ber-
kurangnya biaya makan siang yang mahal di restoran
seperti pada saat masih bekerja. Tren harga komoditi
pangan yang sejalan dengan naik turunnya harga emas
juga menjadi pertimbangan untuk butir ini. Lihat grafik
1.3 diBab 1.

Biaya pemeliharaan kesehatan tentu akan mengalami
kenaikan bersamaan dengan bertambahnya usia. Mini-
mal ada dua faktor yang memengaruhi biaya ini, yaitu
karena inflasi rupiah dan karena usia itu sendiri. Yang
pertama akan terkompensasi dengan apresiasi Dinar ter-
hadap rupiah, namun kenaikan karena faktor usia akan
tetap terjadi. Salah satu cara untuk membuat perkiraan
biaya pemeliharaan kesehatan dalam Dinar selama “pen-
siun” dapat kita gunakan grafik di Appendix I-G. Pertama
kita lihat indeks biaya Pak Abdullah pada usia saat ini
44 tahun (misalnya ketemu angka 1.24).” Kemudian kita
lihat indeks biaya pada saat Pak Abdullah memasuki usia
pertengahan masa “pensiun,” yaitu usia 63 (misalnya ke-
temu angka 2.09). Jadi, biaya pemeliharaan kesehatan
rata-rata per tahun untuk keluarga Abdullah dalam
Dinar setelah ”pensiun” dapat diperkirakan akan sebesar
2.09/1.24 = 1.69 kali biaya pemeliharaan kesehatan Pak
Abdullah sekarang.

19 Dalam perhitungan yang lebih akurat, perkiraan biaya pemeliharaan kesehatan ini di-
dekati dengan tabel Morbidity yang cukup rumit. Oleh karenanya, pada buku ini kita
sederhanakan secara grafis agar pembaca lebih mudah menggunakannya. Meskipun tidak
sangat akurat, namun cukup untuk memberi gambaran biaya pemeliharaan kesehatan
sekian tahun yang akan datang relatif terhadap biaya saat ini.
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Grafik IV.1. Pendekatan perhitungan biaya kesehatan.

Untuk asuransi rumah dan asuransi mobil, nilai akan
mengikuti inflasi dalam rupiah. Namun, dalam Dinar
nilai ini akan relatif stabil dalam jangka panjang. Pem-
bayaran asuransi jiwa dan pendidikan saat itu sudah
tidak diperlukan oleh keluarga Abdullah. Pertama, karena
anaknya sudah selesai kuliah kecuali anak bungsunya.
Kedua, karena faktor usia berasuransi saat itu akan men-
jadi sangat mahal. Salah satu biaya terbesar setelah Ba-
pak Abdullah “pensiun” adalah biaya kesehatan. Selain
biaya kesehatan yang sifatnya pemeliharaan yang di-
bahas di item sebelumnya, biaya yang terkait dengan
penyembuhan penyakit dan biaya perawatan di rumah
sakit juga akan sangat mahal. Apabila ada asuransi sya-
riah yang menyediakan asuransi kesehatan untuk usia
“pensiun” ini, akan lebih baik apabila keluarga Abdullah
membeli produk ini. Kalau tidak, maka keluarga Ab-
dullah harus pandai-pandai mengelola sendiri biaya
penyembuhan dan biaya rumah sakit ini. Baik melalui
asuransi maupun dikelola sendiri, keluarga Abdullah
tetap harus menyediakan dana yang cukup, baik itu
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untuk membayar premi yang sudah barang tentu mahal

atau untuk menganggarkan sendiri biaya-biaya tersebut.
Untuk menghitung biaya penyembuhan dan biaya ru-
mah sakit selama masa “pensiun” ini, dapat digunakan
pendekatan sebagai berikut.

i

ii.

Ambil salah satu tabel biaya penyembuhan dan
rumah sakit di Appendix I-H, I, atau ], yang sesuai
dengan pengelolaan investasi dana kesehatan yang
digunakan. Misalnya, keluarga Abdullah mengin-
vestasikan dana kesehataannya dalam bentuk in-
vestasi yang mementingkan likuiditas karena dana
ini bisa dibutuhkan kapan saja. Tujuan investasi ini
hanya agar dana kesehatan dalam Dinar minimal
bertahan dalam jumlah tetap setelah dibayar zakat-
nya. Maka, tabel yang sesuai untuk ini adalah tabel
di Appendix I-H yaitu investasi dengan hasil 0%
setelah dibayar zakat dan pajak tahunannya. Tabel
tersebut adalah sebagai berikut:

Usia
Pensiun Lama Manfaat (Pada Tingkat Pendapatan Investasi 0%)
10 15 20 25 30 35 40

50 85.87 131.53 193.30 278.95 395.63 548.29 735.79
51 88.17 136.46 202.39 293.70 417.33 577.28 770.87
52 90.82 142.03 21242 309.68 440.44 607.58 806.78
53 93.87 14823 223.46 326.93 464.94 639.12 843.33
54 97.35 155.27 235.55 345.51 490.83 671.82 880.34
55 101.32 163.09 248.74 365.42 518.08 705.58 917.58
56 105.83 171.76 263.07 386.71 546.65 740.25 854.78
57 110.92 181.32 278.57 409.33 576.47 775.68 991.67
58 116.58 191.80 29527 433.28 607.46 811.67 1,027.91
59 122.95 203.24 313.20 458.52 639.51 848.03 1,063.16
60 130.01 215.66 332.33 485.00 672.49 884.49 1,097.02
61 137.77 229.07 352.71 512.65 706.25 920.78
62 146.25 243.50 374.26 541.40 740.60 956.59

63 156.48 268.95 396.96 571.14 775.36 991.59

64 165.49 27545 420.77 601.76 810.28 1,025.41
65 176.27 292.95 44561 633.11 845.11 1,057.63
66 187.84 311.47 471.42 665.01 879.55
67 200.18 330.94 498.08 697.28 913.27

68 213.28 351.29 525.48 729.69 945.93
69 227.18 37248 553.47 761.99 977.12
70 241.74 394 41 581.90 793.90  1,006.43

Tabel 1V.1. Perhitungan biaya kesehatan dalam Dinar.
Tabel biaya penyembuhan dan rumah sakit terse-

but dibangun berdasarkan estimasi biaya yang di-
perlukan untuk tingkat perawatan harian per Dinar.
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ii.

iv.

Keluarga Abdullah merasa cukup untuk biaya pe-
rawatan harian 1 Dinar per hari. Maka, di awal
“pensiun” Pak Abdullah akan memerlukan alokasi
biaya penyembuhan dan perawatan rumah sakit
sebesar 163,09 Dinar (usia “pensiun” 55 tahun,
lama manfaat 15 tahun). Apabila kita sederhanakan,
maka per tahunnya akan diperlukan biaya 10,87
Dinar. Untuk suami istri, keluarga Abdullah akan
memerlukan anggaran 21,75 Dinar.

Karena keluarga Abdullah benar-benar ingin mem-
persiapkan kehidupan yang baik di akhirat bukan
hanya di dunia, anggaran yang sangat besar men-
dekati 1/3 dari pendapatannya adalah untuk ber-
infak dan wakaf tentu sesudah zakat yang sifatnya
wajib. Untuk ini, selain zakat 5,55 Dinar per tahun,
keluarga Abdullah akan menganggarkan 65,6 Dipar
per tahun untuk infak dan wakaf.

Untuk Pajak Bumi dan Bangunan serta kendaraan
bermotor, diperkirakan akan naik setiap tahunnya.
Namun, kenaikan ini akan terimbangi dengan apre-
siasi Dinar terhadap rupiah. Jadi, dalam Dinar ang-
garan untuk pajak ini juga dibuat tetap.

Dengan uraian seperti di atas, maka anggaran pendapatan dan
belanja keluarga Abdullah sebelum dan sesudah ”pensiun”
dapat disajikan sebagai berikut.
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TABEL IV.2 : ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

KELUARGA ABDULLAH SEBELUM DAN SESUDAH USIA “PENSIUN”

31 Dec '07 32 Dec '07 Masa Pensiun

Pendapatan (Rp) 31 Dec '06 (Rp; (Rp) (Dinar) {15 th)
Gaji 140,000,000 161,000,000 161.0000 0.0000
Bonus 30,000,000 34,500,000 34.5000 0.0000
Hasil Investasi 2,500,000 4,084,499 4.0845 200.0000
Pendapatan lain-lain 5,000,000 10,000,000 10.0000 0.0000
Total pendapatan 177,500,000 209,584,499 209.5845 200.0000
Pengeluaran (Rp)
Perumahan
Cicilan Pinjaman 24,215,521 24,215,521 24.2155 0.0000
Listrik, Telepon, Air 5,400,000 5,670,000 5.6700 5.6700
Kebersihan, Keamanan « 1,200,000 1,200,000 1.2000 1.2000
Kendaraan
Cicilan Kendaraan 0 0 0.0000 0.0000
Bahan Bakar & Oli 6,960,000 7,656,000 7.6560 3.8280
Pemeliharaan 700,000 770,000 0.7700 0.3850
Makanan
Beras & lauk pauk 60,000,000 66,000,000 66.0000 46.2000
buah-buahan, susu dst. 14,400,000 15,840,000 15.8400 11.0880
Acara keluarga 4,000,000 4,400,000 4.4000 6.6000
Kesehatan
Obat-obatan 6,000,000 6,900,000 6.9000 11.6610
Konsultasi dokter 1,200,000 1,380,000 1.3800 2.3322
Rekreasi 6,000,000 6,600,000 6.6000 6.6000
Asuransi Syariah
Rumah 480,000 480,000 0.4800 0.4800
Mobil 4,080,000 3,672,000 3.6720 3.6720
Kesehatan [} 0 0.0000 21.7500
Asuransi Jiwa/ Pendidike 4,142,610 4,142,610 4.1426 4.1426
ZISWAF
Zakat 4,925,625 5,815,970 5.8160 5.5500
Infag/Sedegah 9,851,250 11,631,940 11.6319 11.1000
Wakaf 5,000,000 6,500,000 6.5000 54.5000
Pajak
PBB 300,000 330,000 0.3300 0.3300
Kendaraan 2,800,000 2,800,000 2.8000 2.8000
Total Pengeluaran 161,655,006 176,004,041 176.0040 199.8888
Surplus (Defisit) 15,844,994 33,580,459 33.5805 0.1112
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Kebutuhan dana tunai dan dana pendapatan diproyeksikan

pada waktu yang sama. Misalnya, pada tahun sekian keluarga
Abdullah akan “pensiun.” Dari sini akan dapat diketahui
jumlah Dinar yang akan dibutuhkan oleh keluarga Abdullah.

a.

Gunakan Tabel Nilai Kebutuhan Dinar di Appendix I-
D pada pelbagai asumsi tingkat hasil investasi. Dengan
target pendapatan bulanan 16,67 Dinar (200 Dinar/12).
Dari sini akan bisa dihitung nilai Kebutuhan Dinar untuk
dana pendapatan bulanan-lihat baris c di tabel berikut.
Gunakan Tabel Nilai yang Akan Datang di Appendix I-A
untuk menghitung dampak dari penggunaan dana tunai
Dinar untuk pergi haji dan anak ke-2 masuk perguruan
tinggi dua tahun dari sekarang (9 tahun sebelum masa
“pensiun”). Demikian pula untuk anak ketiga yang ma-
suk perguruan‘ tingi dua tahun menjelang Pak Abdullah
“pensiun.” Lihat hasilnya di baris i, 1, dan o.
Gunakan Tabel Akumulasi Dinar di Appendix I-C, untuk
menghitung akumulasi hasil investasi Dinar untuk ber-
bagai tingkat hasil investasi. Dengan nilai investasi rata-
rata 2,8 Dinar per bulan selama 11 tahun, nilai akumulasi
Dinar pada berbagai tingkat hasil investasi tersebut dapat
dilihat di baris f.
Nilai akumulasi bersih Dinar adalah merupakan akumu-
lasi hasil investasi dikurangi penggunaan dana tunai.
Lihat hasilnya di baris p.
Selain dari akumulasi investasi Dinar tersebut, Pak
Abdullah pada saat “pensiun” akan menerima pencairan
dana “pensiun” (UU no. 13 tahun 2003), Jaminan Hari Tua
dari Jamsostek dan pencairan asuransi Jiwa. Perhitungan
masing-masing item ini di luar cakupan bahasan buku
ini. Kita asumsikan saja® masing-masing dalam rupiah

2 Untuk menghitung angka “pensiun” Anda, Anda dapat berkonsultasi ke SDM perusahaan
tempat Anda bekerja, karena angka tersebut bergantung pada program yang dimiliki.
Untuk Jaminan Hari Tua Anda bisa cek ke Jamsostek, sedangkan untuk asuransi jiwa
dapat Anda cek ke polis yang Anda miliki.
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akan bernilai Rp 1,056 miliar, Rp 442,7 juta dan Rp 237,3
juta. Namun karena angka-angka ini baru kita terima 11
tahun yang akan datang, maka dengan tingkat apresiasi
Dinar rata-rata 40 tahun terakhir terhadap rupiah yang
mencapai 28.73% per tahun; angka-angka tersebut sete-
lah dikonversikan ke Dinar menjadi Dana Pensiun 65,84
Dinar; Jaminan Hari Tua 27,59 Dinar, dan Asuransi Jiwa
14,79 Dinar.?!

Kurangkan dari seluruh Dinar yang akan dimiliki pada
saat mulai “pensiun” dengan nilai kebutuhan Dinar se-
lama “pensiun.” Apabila angka ini menunjukkan positif,
maka target finansial akan terpenuhi dengan sumber
daya finansial yang sudah dimiliki. Apabila hasilnya
negatif, maka akan diperlukan usaha tersendiri agar tar-
get finansial selama usia “pensiun” dapat tercapai. Untuk
keluarga Pak Abdullah, angka positif ini dapat tercapai
apabila mereka bisa menginvestasikan Dinarnya secara
agresif, baik sebelum maupun sesudah usia ”pensiun” de-
ngan tingkat hasil investasi dalam Dinar minimal 25%.
Perlu diingat bahwa keluarga Abdullah juga ingin me-
miliki dana darurat yang harus siap setiap saat sebesar
50 Dinar. Berarti dana ini harus selalu disisihkan dan
tidak termasuk dana yang diinvestasikan secara agresif.
Koreksi hasil investasi dihitung berdasarkan perbedaan
Nilai yang Akan Datang (11 tahun) apabila dana 50
Dinar diinvestasikan secara agresif pada berbagai tingkat
investasi dikurangi hasil investasi negatif-2.58% (harus
membayar Zakat 2.78%), karena dana 50 Dinar tidak di-
investasikan. Setelah dikoreksi dengan dana darurat ini,
maka keluarga Abdullah perlu memiliki hasil investasi

21

Dari angka-angka Dana Pensiun, Jaminan Hari Tua, dan Asuransi Jiwa yang nilainya begitu
rendah setelah dikonversikan ke dinar 11 tahun yang akan datang, kita dapat memahami
mengapa rata-rata pensiunan dari perusahaan atau instansi apapun mengalami kesulitan
untuk mempertahankan tingkat hidupnya, karena nilai uang mereka dalam rupiah turun
secara signifikan daya belinya.
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minimal 30% dari dana yang diinvestasikan untuk bisa
mencapai sasaran finansial yang ditargetkannya pada
saat masa ”“pensiun.”

TABEL IV.3. DAMPAK DARI PERUBAHAN HASIL INVESTASI
TERHADAP POSISI FINANSIAL KELUARGA ABDULLAH
PADA MASA “PENSIUN.”

Hasil Investasi Dinar

0% 5% 10% 20% 25% 30%
Faktor Nilai Keb (15th), a 180.00 126.46 93.06 56.94 46.83 39.53
Pendapatan Bulanan, b 16.67 16.67 16.67 16.67 16.67 16.67
Kebutuhan Dinar, ¢= a’b 3000.00 2107.67 1551.00 949.00 780.50 658.83
Investasi Dinar, d 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80 2.80
Faktor 11 th akumulasi, e 132.00 175.51 238.86 471.77 681.93 1001.38
Akumulasi Dinar, f=d"e 369.38 491.14 668.41 1320.17 1908.27 2802.20
Kebutuhan Tunai
Biaya Haji, g 60.00 60.00 60.00 60.00 60.00 60.00
Faktor NYAD 9th, h 1.00 1.55 2.36 5.16 7.45 10.60
Tunai, 1 = ¢g"h 60.00 93.00 141.60 309.60 447.00 636.00
Biaya Kuliah Anak ke 2, j 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00
Faktor NYAD 9th, k 1.00 1.55 2.36 5.16 7.45 10.60
Nilai, I=j*k 50.00 77.50 118.00 258.00 372.50 530.00
Biaya Kuliah Anak 3, m 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00
Faktor NYAD 2th, n 1.00 1.10 1.21 1.44 1.56 1.69
Nilai, o=m"n 50.00 55.00 60.50 72.00 78.00 84.50
Nilai Akumulasi, p=f-I-i-0 209.38 265.64 348.31 680.57 1010.77 1551.70
Pensiun UU 13, q 65.84 65.84 65.84 65.84 65.84 65.84
JHT Jamsostek, r 27.59 27.59 27.59 27.59 27.58 27.59
Asuransi, r 14.79 14.79 14.79 14.79 14.79 14.79
Total Dinar, s=p+q+r+r* 317.60 373.86 456.53 788.79 111899 1659.92
Surplus(minus), t=s-c (2682.40) (1733.81) (1094.47) (160.21) 33849 1001.08
Dana Darurat, u 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00
Koreksi negatif, 11th, v 1.00 1.7 2.85 7.43 11.64 17.92
Koreksi positif, 11th, w 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76 0.76
Koreksi, x=u*(w-v) (12.00) (47.50) (104.50) (333.50) (544.00) (858.00)
Surplus(minus), y=t+x (2694.40) (1781.31) (1198.97) (493.71) (205.51) 143.08

B..adingkan kebutuhan hasil investasi ini dengan investasi
yang sudah dilakukan oleh keluarga Abdullah selama ini.
Apabila pola kegiatan investasi yang dilakukan selama ini
memberikan hasil yang mencukupi untuk menopang tujuan
finansial keluarga Abdullah, maka yang perlu dilakukan ada-
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lah menjaga disiplin investasi dan anggaran rumah tangga
keluarga Abdullah—dalam hal ini berarti perencanaan finan-
sial diperlukan untuk menjaga disiplin investasi dan disiplin
anggaran rumah tangga baik selama masa bekerja maupun
setelah “pensiun.” Apabila ternyata investasi yang dilakukan
selama ini tidak atau belum mencukupi, maka di sinilah perlu-
nya keluarga Abdullah menyadari sedini mungkin tentang ada-
nya perbedaan tersebut, sehingga langkah-langkah perbaikan
dapat dilakukan.

Disadari bahwa tentu tidak mudah untuk bisa mencapai hasil
investasi dalam Dinar 30% per tahun, karena ini berarti setara dengan
investasi dalam rupiah dengan hasil investasi rata-rata 67.35% (lihat
mistar Dinar Investment Yield di Appendix II), namun karena Pak
Abdullah masih memiliki waktu 11 tahun untuk mengejar sasaran
finansial yang dituju, maka sasaran tersebut bukanlah hal yang ti-
dak mungkin dicapai. Bab berikut akan membahas alternatif-alter-
natif peningkatan hasil investasi agar Pak Abdullah bisa mengejar
sasarannya tersebut.

% %k %k
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Akad Finansial
dan Aplikasinya

V.1. Perusahaan dalam Islam

Dalam rangka kita melakukan investasi, mau tidak mau,
langsung maupun tidak langsung, kita akan berhubungan dengan
pefusahaan dalam berbagai bentuknya. Apabila kita memutuskan
untuk berinvestasi di pasar modal, maka kita berinvestasi di perusa-
haan. Apabila kita berinvestasi di reksadana syariah, maka kemung-
kinan besar dana kita juga diinvestasikan di berbagai perusahaan.
Bahkan, bisa jadi kita perlu membuat perusahaan tersendiri.

Badan usaha berupa perusahaan yang merupakan badan hu-
kum yang terpisah dari pemiliknya tidak dibahas secara khusus
dalam kitab-kitab figih klasik. Yang mendekati bentuk entitas legal
ini—dengan tujuan yang berbeda—dalam fiqih klasik adalah baitul
mal dan pengelolaan waqaf. Meskipun demikian, para ahli figih di
zaman ini sepaham bahwa badan hukum perusahaan adalah dapat
diterima berdasarkan prinsip giyas (analogi) dan masalih mursalah
(manfaat umum).

Manfaat adanya badan hukum yang terpisah ini antara lain
adalah:
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Adanya batasan-batasan tanggung jawab para pemiliknya

(stockholders).

. Memudahkan pembagian dan perpindahan kepemilikan anta-
ra pemilik yang satu ke pemilik yang lain.

. Memudahkan dalam pengumpulan sumber daya baik manusia,

teknologi, maupun permodalan dalam satu badan hukum un-
tuk menangani produk barang dan jasa yang sifatnya kom-
pleks.

. Karena berupa badan hukum yang terpisah, maka perusahaan
dapat mengikatkan diri dalam kontrak atas namanya sendiri,
dapat pula dituntut maupun menuntut dengan namanya sen-
diri, dan keberadaannya dapat berlangsung terus meskipun
pendiri telah meninggal dunia dan pemilik perusahaan telah
silih berganti.

Manfaat-manfaat tersebut di atas tidaklah melanggar satu pun
prinsip-prinsip syariah. Oleh karenanya, bentuk perusahaan dapat
memainkan peran yang penting dalam memajukan ekonomi Islam.

Muslim didorong untuk memutar hartanya melalui infak, kon-
sumsi, maupun investasi (lihat hadits-hadits di Bab I). Untuk infak
dan konsumsi tentu mudah dan tidak memerlukan keahlian khusus.
Namun untuk berinvestasi apalagi menyangkut usaha-usaha yang
rumit, tentu dibutuhkan keahlian khusus. Di sisi lain banyak Muslim
yang inovatif dan kreatif. Mereka adalah penemu-penemu produk
baru, namun mereka belum tentu memiliki akses terhadap permo-
dalan. Maka, melalui pembentukan perusahaan bersama pemilik
modal, hasil temuan mereka dapat diproduksi secara besar untuk
diambil manfaatnya oleh masyarakat luas.

Berbeda dengan perusahaan dalam ekonomi ribawi yang da-
pat memupuk dana dari utang, bond, dan pembiayaan lain yang ber-
basis bunga, perusahaan Muslim lebih menekankan pada penyertaan
modal dan bentuk pembiayaan lain yang diizinkan syariah seperti
Mudharabah, Syirkah, Murabahah , dan seterusnya.

Perbedaan antara Mudharabah dan Syirkah terletak pada ke-
terlibatan para pemilik modal pada pengelolaan perusahaan dan
permodalannya. Apabila salah satu pemodal bertindak sebagai pe-
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ngelola dan yang lain bertindak sebagai pemodal, maka model ker-
jasama semacam ini disebut Mudharabah. Apabila keduanya bertin-
dak sebagai pemodal sekaligus pengelola, maka model semacam ini
disebut Syirkah.

Mudharabah dan Syirkah keduanya diperlakukan sebagai
perjanjian amanah (‘uqud al-amanah) dalam figih dan menekankan
adanya kejujuran dan keadilan bagi semua pihak yang terlibat di
dalamnya. Al-Qur’an memerintahkan umat Islam untuk selalu me-
menuhi janjinya baik janji ini lisan atau tertulis, ekplisit maupun im-
plisit.
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"Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ter-
nak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau um-

rah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia ke-
hendaki.” (al-Maa’idah: 1)

Pengkhianatan, perilaku curang, ketidakjujuran, dan penipuan
terhadap kepercayaan dianggap tidak bermoral dan sangat dilarang
dalam agama ini.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang di-
percayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (al-Anfaal: 27)
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V.1.1. Mudharabah

Mudharabah adalah bentuk kerja sama di mana salah satu pi-
hak (Shahibul Mal atau Rabbul Mal) menyediakan sejumlah dana
tertentu untuk modal dan pihak ini tidak melibatkan diri dalam
pengelolaan usaha. Pihak lain (Mudharib) yang tidak menyediakan
modal bertindak sebagai entrepreneur dan pengelola usaha. Tidak
terbatas pada dua orang, akad Mudharabah ini dapat dilakukan oleh
beberapa Shahibul Mal dan beberapa Mudharib. Mudharabah juga
disebut Qirad dan istilah Qirad ini yang sering dipakai dalam ma-
dzhab Maliki dan Syafi‘i.

Meskipun akad Mudharabah dapat dilakukan secara lisan mau-
pun tulisan, sangat dianjurkan untuk menuangkan akad ini dalam
perjanjian tertulis dengan menghadirkan saksi-saksi untuk meng-
hindari kesalahpahaman dan persengketaan di kemudian hari. Hal
ini termasuk pula yang ditekankan dalam ayat Al-Qur’an berikut.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana
Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan
hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia ber-
takwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun
daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah
walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi laki-laki di antarakamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki,
maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-
orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang
lupa maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi
itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya,
untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih men-
dekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan per-
dagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa
bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila
kamu berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga
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saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu
kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan
jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika
sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena
barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al-Baqarah: 282-283)

Mudharabah dapat dilakukan secara terbuka maupun secara
terbatas. Dalam mudharabah terbuka, kerja sama tidak dibatasi
waktu, tempat, jenis usaha, jenis industri, pasar, customers, suppliers,
dsb.. Apabila ada satu saja pembatas, maka mudharabah yang
demikian disebut sebagai mudharabah terbatas. Dalam hal Mudha-
rabah dilakukan secara terbatas, maka mudharib harus mematuhi
batasan-batasan yang disepakatinya dengan Shahibul Mal.

Mudharib dapat membebankan biaya-biaya yang langsung ter-
kait dengan usaha yang di-mudharabah-kan sebagai beban account
mudharabah. Persentase pembagian keuntungan disepakati di depan
antara Mudharib dan Shahibul Mal. Apabila terjadi kerugian, maka
kerugian ini terlebih dahulu akan mengurangi cadangan keuntungan
sebelumnya (kalau ada), setelah itu kerugian ini menjadi pengurang
modal yang disetor oleh Shahibul Mal. Pada umumnya, Shahibul
Mal menanggung kerugian sampai sebatas modalnya dan mudha-
rib menanggung kerugian dari sisi waktu dan usaha (tanpa memper-
oleh hasil). Tanggung jawab Shahibul Mal dalam Akad Mudharabah
terbatas pada modal yang disetornya dan tidak lebih dari ini.

V.1.2. Syirkah

Ada dua jenis Syirkah atau Syarikah yaitu Syirkatul Milk (yang
bersifat non contractual) dan Syirkatul ‘Uqud (yang bersifat kontrak-
tual). Dalam Syirkatul Milk terjadi kepemilikan bersama terhadap
suatu aset antara dua orang atau lebih tanpa harus membentuk kerja
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sama yang sifatnya formal. Contohnya adalah dua orang atau lebih
menerima warisan terhadap suatu aset yang sama misalnya berupa
bangunan. Selama bangunan tersebut belum dijual dan dibagi, maka
terjadi kepemilikan bersama secara proporsional, tergantung hak
waris masing-masing. Apabila aset yang menjadi objek kepemilikan
bersama tersebut sebenarnya bisa dibagi, namun para pemilik tetap
memutuskan memiliki secara bersama, maka syirkah semacam ini
disebut sebagai Syirkah Ikhtiyariyyah (sukarela). Apabila aset yang
menjadi objek kepemilikan bersama tersebut memang tidak bisa di-
bagi, maka disebut Syirkah Jabriyyah (terpaksa).

Syirkatul ‘Uqud atau kerja sama secara kontraktual luas di-
gunakan dalam dunia usaha, karena kerja sama semacam ini dengan
sengaja dibentuk oleh dua orang atau lebih untuk mengikatkan diri
dalam suatu kerja sama untuk berbagi dalam keuntungan maupun
berbagi dalam menanggung risiko. Keuntungan dalam Syirkatul
‘Uqud dibagi dalam proporsi yang disepakati di depan, sedang-
kan kerugian ditanggung secara proporsional berdasarkan proporsi
modal yang disetor oleh masing-masing pihak. Sama dengan mudha-
rabah, kerja sama ini juga sah secara verbal namun tetap dianjurkan
untuk dilakukan secara tertulis, sejalan dengan anjuran dalam Al-
Qur’an surah al-Baqarah 282-283.

Ada empat jenis Syirkatul ‘Uqud yaitu al-Mufawadah (berdasar-
kan kewenangan dan kewajiban yang penuh), al-Inan (berdasarkan
kewenangan dan kewajiban yang terbatas), Al-’Abdan (berdasarkan
ketenagakerjaan, keterampilan, dan manajemen), dan Wujuh (ber-
dasarkan goodwill, intangible asset).

Dalam Syirkah al-Mufawadah para pihak haruslah orang dewa-
sa yang sehat akal pikirannya, masing-masing memiliki porsi per-
modalan yang equal, masing-masing mampu untuk mengemban
tanggung jawab baik keuntungan maupun kerugian, masing-masing
memiliki wewenang penuh atas nama yang lain dan secara bersama-
sama atau sendiri-sendiri bertanggung jawab penuh terhadap kerja
sama yang dibuat. Masing-masing pihak dapat bertindak sebagai
wakil atas kerjasama tersebut dan juga sebagai penjamin (kafii) bagi
mitra lainnya. '

Dalam Syirkah al-Inan tidak ada keharusan untuk semua mi-
tra adalah orang dewasa yang sehat pikirannya. Tidak pula ada
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keharusan kepemilikan yang equal. Para mitra juga tidak memili-
ki tanggung jawab yang sama, pembagian keuntungan juga tidak
harus sama, tetapi berdasarkan proporsi yang disepakati di depan,
tanggung jawab terhadap kerugian sesuai porsi kepemilikan modal
yang disetor. Para mitra bertindak sebagai wakil bagi yang lain teta-
pi tidak bertindak sebagai penjamin. Jadi, tanggung jawab terhadap
pihak ketiga adalah masing-masing dan tidak secara bersama-sama.

Dalam Syirkah al-Abdan atau disebut juga Syirkah al-Amal, para
mitra hanya berkontribusi dalam keterampilan dan manajemen te-
tapi tidak pada modal. Dalam Syirkah al-Wujuh para mitra berkon-
tribusi dengan sesuatu yang intangible seperti goodwill, kelayakan
kredit, akses terhadap pasar, dan intangible asset lainnya, tetapi tidak
berkontribusi dalam permodalan. Bentuk-bentuk syirkah ini dapat
digambarkan dalam ilustrasi berikut.?

Shirkah
Shirkah al-Milk Shirkah al-Uqud
(non-contractual) (contractual)
Ikhtiyariyyah  Jabriyyah
(sukarela)  (terpaksa)  a.Mufawadah| al-Abdan/
al-Amal
al-inan al-Wujuh

Gambar V.1. Bentuk-bentuk Shirkah

Esensi dari perusahaan-perusahaan modern sebenarnya ada-
lah kombinasi dari Mudharabah dan Syirkah al-Inan. Semua peme-
gang saham adalah rekan meskipun tidak berarti harus sama dalam
kepemilikannya, karena tingkat modal yang disetor berbeda-beda.
Dalam posisi ini berarti pemegang saham adalah sebagai Shahibul

22 gheikh Abod, Sheikh Ghazali et al. (ed). 2005. An Introduction to Islamic Economics & Finance.
CERT Publications, Kuala Lumpur.
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Mal. Di sisi lain ada para pemegang saham yang mendapat tugas

menjalankan usaha, maka mereka berperan sebagai mudharib.
Meskipun dalam bentuknya yang sekarang perusahaan sudah

memiliki banyak kemiripan dengan prinsip-prinsip Islam, dalam
perusahaan yang dijalankan secara Islami haruslah prinsip-prinsip
ajaran Islam diimplementasikan secara keseluruhan, agar tercipta
keadilan ekonomi yang menyeluruh, baik terhadap pemilik modal,
pengelola, konsumen, sampai juga masyarakat umum. Berikut ada-
lah beberapa contoh penerapan prinsip syariah dalam perusahaan
modern.

1.  Direktur yang bertindak sebagai mudharib seharusnya tidak
menerima gaji sebagaimana direktur di perusahaan-perusaha-
an masa kini. Apabila dia juga pemegang saham, maka hak
direktur adalah bagian dari keuntungan sebagai pemegang
saham ditambah bagian keuntungan yang disepakati sebagai
mudharib. Bagian keuntungan sebagai mudharib ini harusjelas
dinyatakan dalam Anggaran Dasar perusahaan agar diketahui
dan menjadi pegangan bagi semua pihak. Konsekuensinya apa-
bila perusahaan rugi, para direktur akan otomatis tidak me-
nerima pendapatan dari bagian keuntungan-bahkan apabila
mereka juga merangkap sebagai pemegang saham, maka me-
reka juga ikut menanggung kerugian secara proporsional de-
ngan saham yang dimilikinya. Biaya-biaya yang ditanggung
oleh perusahaan pada account biaya para direktur juga harus-
lah diatur sesuai prinsip mudharababh, yaitu hanya biaya-biaya
yang terkait langsung dengan jalannya usaha yang ditanggung
oleh perusahaan.

2. Tidak seharusnya perusahaan membentuk perusahaan holding
yang menangani produk-produk atau jasa-jasa yang saling ter-
kait dari hulu ke hilir, agar tidak terjadi konsentrasi kekayaan
dan penguasaan atas pasar.

3. Perusahaan boleh menjual sahamnya di publik karena ini akan
menciptakan kemudahan bagi masyarakat luas untuk berin-
vestasi maupun menarik kembali investasinya. Meskipun de-
mikian, para direktur harus menjamin kesamaan informasi ke
seluruh pemegang saham baik pemegang saham kecil maupun
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pemegang saham besar sehingga tidak ada yang dirugikan
dalam nilai jual-beli saham dan sebagainya.

Di samping contoh-contoh tersebut di atas, banyak sekali prin-
sip-prinsip ajaran Islam yang apabila diterapkan ke perusahaan
modern akan memberi manfaat yang sangat luas bagi seluruh stake-
holder perusahaan.

V.2. Bentuk-Bentuk Akad Finansial

Sebagai agama yang sempurna, aturan Islam meliputi segala
aspek kehidupan termasuk dalam urusan finansial. Berbagai ben-
tuk akad finansial yang ada dicontohkan di Islam memungkinkan
pemeluknya untuk melakukan berbagai transaksi investasi atau
pembiayaan modern tanpa harus meninggalkan ketentuan syariah.
Berikut adalah beberapa contoh yang relevan untuk investasi dan
pembiayaan di zaman ini.

V.2.1. Murabahah

Murabahah atau dalam bahasa Inggris sering disebut cost plus
sales esensinya adalah akad jual beli di mana penjual dan pembeli
menyepakati untuk harga barang atau jasa yang terdiri dari harga
pokok dari penjual ditambah dengan tingkat keuntungan yang di-
sepakati. Ada kalanya penjual barang menjual barang pada harga
yang sama dengan harga beli yang disebut Tawliya (bay‘u al-tawliya),
atau bahkan menjual dengan harga yang lebih rendah dari harga beli
disebut Wadi’a (bay‘u al-wadi’a).

Syarat-syarat Murabahah
Untuk sahnya transaksi Murabahah, syarat-syarat berikut ha-

rus terpenuhi.

1.  Pembeli kedua harus tahu harga perolehan dari pembeli per-
tama (penjual).

2.  Pembeli kedua harus mengetahui tingkat keuntungan yang
diperoleh oleh pembeli pertama (penjual).
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3.  Harga perolehan dapat dihitung atau diukur dengan jelas.

4.  Tidak berlaku untuk jual beli yang dihukumi dengan riba,
misalnya emas dengan emas ditambah keuntungan karena
tambahan keuntungannya ini berarti riba.

5.  Pembelian awal dari pembeli pertama harus melalui transaksi
yang sah, demikian pula jual beli yang kedua.

Apa yang Boleh dan Tidak Boleh

Biaya-biaya yang wajar dikeluarkan oleh pembeli pertama
(penjual pada transaksi yang kedua) yang terkait dengan perolehan
barang atau jasa yang menjadi objek pada akad murabahah, dapat
ditambahkan ke dalam unsur harga pokok. Kaidahnya adalah, “Apa
yang dianggap adil oleh Muslim, adil di mata Allah.”

Sebaliknya, biaya-biaya yang di luar kewajaran atau tidak ter-
kait langsung dengan perolehan objek murabahah, tidak dapat di-
tambahkan ke dalam unsur harga pokok. Kaidahnya adalah, “Apa
yang menurut Muslim tidak adil, berati tidak adil di mata Allah.”*

Keterbukaan dalam Murabahah

Akad murabahah sangat mengandalkan keterbukaan, karena
pembeli kedua membeli dari pembeli pertama (penjual) atas dasar
kepercayaan dalam menyampaikan harga perolehannya. Untuk hal
ini perlu diperhatikan peringatan Allah dalam Al-Qur’an surah 8:27
dan hadits Rasulullah saw., “Barangsiapa menipu, maka bukanlah dari
golonganku.”

\
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"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang di-
percayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (al-Anfaal: 27)

2 Ibn al-Humam, al-Kasani, Ibn Abidin dalam Al-Zuhayli, Wahbah, DR. 2003. Financial
Transaction in Islamic Jurisprudence Volume 1. Dar al-Fikr, Damascus.
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Tidak terbatas pada harga perolehan, keterbukaan ini juga me-
nyangkut kondisi barang dan hal-hal lain yang bersifat material yang
bisa memengaruhi pembeli dalam mengambil keputusannya untuk
membeli atau tidak membeli, atau membeli pada harga tertentu dari
objek murabahah.

V.2.2. Musyarakah
Musyarakah berarti kerja sama kemitraan atau dalam bahasa
Inggris disebut partnership. Bentuk kerja sama musyarakah ini da-

lam Islam diizinkan berdasarkan hal-hal berikut dari ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadits sbb:
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”Dia (Dawud) berkata, ‘Sungguh, dia telah berbuat zhalim kepadamu

dengan meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya.

Memang banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu berbuat zhalim

kepada yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan ke-

bajikan; dan hanya sedikitlah mereka yang begitu.” Dan Dawud menduga

bahwa Kami mengujinya; maka dia memohon ampunan kepada Tuhannya
lalu menyungkur sujud dan bertobat.” (Shaad: 24)

Dalam sebuah hadits Qudsi Allah SWT berfirman, “Aku yang
ketiga dari setiap dua orang mitra. Apabila salah satu berkhianat, maka Aku
tinggalkan kemitraan mereka.” Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh
Abu Dawud dan al-Hakim.

Berbagai bentuk kemitraan ini sudah dibahas di subbab sebe-
lumnya ketika kami membahas masalah perusahaan dalam Islam,
khususnya dalam pembahasan masalah syirkah.
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V.2.3. Mudharabah

Mudharabah adalah akad antara dua pihak di mana yang satu
menyediakan permodalan dan yang lain sebagai entrepreneur yang
menjalankan usaha mudharabah tersebut. Lebih detail mengenai
mudharabah ini juga telah kami bahas di bab sebelumnya dalam
pembahasan Perusahaan dalam Islam.

V.2.4. Salam
Salam adalah jual beli di mana pembeli membayar di depan

tetapi barang diserahkan kemudian. Jual beli salam ini memberi

manfaat kepada dua belah pihak. Pihak pertama mendapatkan dana

di depan, sehingga bisa menutup biaya-biaya yang diperlukan untuk

mengadakan barang yang dijualnya. Sedangkan pembeli mendapat-

kan barang pada saat diperlukannya nanti, pada harga yang sudah
ditetapkan di depan.
Dasar diizinkannya jual beli salam ini adalah:

. Al-Quran surah 2: 282 tersebut di atas yang mengindikasikan
transaksi dengan tidak secara tunai.

. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. ketika
datang ke Madinah menemukan penduduknya berjual beli
dengan salam untuk buah dalam waktu satu, dua, dan tiga
tahun. Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa berjual beli de-
ngan penyerahan kemudian, hendaklah ia menentukan volume atau
berat dan syarat pembayarannya.”

. Salam merupakan pengecualian dari larangan jual beli untuk
barang yang tidak ada (non-existent), dan ini adalah rukhsah
yang diberikan kepada umat Islam untuk mempermudah pe-
nyelesaian berbagai masalah dalam kehidupannya.

. Jual beli salam sah apabila objek jual beli diketahui secara detail
jenisnya, karakteristik/spesifikasinya, jumlahnya, harganya,
tata cara pembayaran, dan tempat penyerahannya.

V.2.5. Istishna‘
Istishna’ adalah akad jual beli di mana pembeli membayar di
depan kemudian objek jual beli dibuat/diproduksi dan diserahkan
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kemudian. Karena kemiripannya dengan salam, sebagian besar
ulama menganggap istishna’ adalah salah satu cabang dari salam.

Di zaman modern ini istishna’ berperan penting untuk pen-
danaan dan pengadaan proyek-proyek yang nilainya besar, dan
perlu waktu pembuatan yang cukup lama seperti pembuatan kapal
laut, pesawat terbang, dan mesin-mesin industri.

V.2.6. Qardh

Karena bunga atau riba sangat dilarang dalam Islam, maka
bentuk pinjaman dalam Islam haruslah tanpa bunga atau pinjaman
lebih bernilai sosial/kebajikan dibandingkan bernilai komersial.
Karena sifatnya yang demikian, maka pinjaman selain disebut seba-
gai qardh juga sering disebut sebagai qardh hasan.

Dasar diizinkannya pinjaman adalah hadits-hadits sebagai
berikut.

e  Diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda, “Setiap dua pinjaman yang diberikan oleh seorang Muslim
ke Muslim lainnya bernilai satu sedekah.” (HR Ibnu Majah, Ibnu
Hibban, dan al-Baihaqi)

. Diriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah saw. bersabda,
"Pada saat aku mi’raj, aku melihat tulisan di pintu surga yang ber-
bunyi, 'Setiap sedekah dibalas sepuluh kali, dan pinjaman dibalas
delapan belas kali.” Aku bertanya, ‘Wahai Jibril, mengapa pinjaman
diberi balasan yang lebih dari sedekah?’ Jibril berkata, ‘Karena se-
seorang bisa minta sedekah pada saat dia tidak memerlukannya, tetapi
peminjam hanya meminjam karena memang benar-benar butuh.””
(HR Ibnu Majah dan al-Baihaqji)

. Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa
melepaskan kesulitan dari seorang Muslim dalam kehidupan di du-
nia, Allah akan melepaskan kesulitan-kesulitannya pada hari pem-
balasan. Barangsiapa memudahkan kesulitan finansial seorang Mus-
lim, Allah akan melepaskan kesulitan-kesulitannya di dunia dan di
akhirat, dan Allah akan selalu membantu seorang Muslim sepanjang
dia membantu saudaranya.” (Antara lain diriwayatkan oleh
Muslim dan Abu Dawud)

92 ~ Dinar is The Solution * Dinar sebagai Solusi



Dengan serangkaian hadits tersebut di atas, maka memberi
pinjaman statusnya adalah sangat dianjurkan atau mandub. Sedang-
kan yang meminjam hukumnya boleh.

V.2.7. Bay‘ Mu’ajjal

Bay’ Mu'ajjal berasal dari bahasa Arab Bay’ yang berarti jual
beli dan ‘ajjal yang berarti waktu tertentu. Bay’ Mu'’ajjal adalah jual
beli di mana pembayaran dilakukan dalam waktu yang disepakati-
atau pembayaran secara kredit.

Dasar hukum yang kuat mengenai diizinkannya jual beli
dengan pembayaran tertunda ini adalah hadits Rasulullah saw. yang
diriwayatkan oleh Aisyah ra. bahwa, “Rasulullah saw. membeli
bahan makanan dari seorang Yahudi secara kredit dan memberikan
tameng beliau untuk jaminan.” (HR Bukhari)

Meskipun rata-rata ulama sepakat diizinkannya jual beli seca-
ra kredit ini, namun ulama berbeda pendapat mengenai perbedaan
harga antara pembayaran tunai dari pembayaran yang tertunda/
kredit. Yang tidak mengizinkan kenaikan harga pada pembayaran
secara kredit (dibandingkan pembayaran secara tunai) karena ber-
alasan bahwa kenaikan harga tersebut merupakan riba.

Yang beranggapan mengizinkan kenaikan harga, beralasan
karena landasannya adalah jual beli dari jenis komoditi yang berbe-
da, jadi tidak termasuk larangan riba. Kedua adalah menggunakan
giyas atau analogi dari hadits Rasulullah saw. yang mengizinkan
penurunan harga untuk pembayaran yang dipercepat (yang berarti
kenaikan harga untuk pembayaran yang diperlambat mestinya juga
boleh). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ketika Rasulullah saw.
memerintahkan pengusiran kaum Yahudi Bani Nadhir, sebagian dari
mereka berkata, “Ya Rasulullah, engkau memerintahkan kami untuk
diusir tetapi masih banyak piutang kepada kami yang jatuh tempo-
nya masih panjang.” Rasulullah saw. bersabda, “Turunkan piutangnya
dan tagih mereka sebeliym waktu jatuh tempo.”
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v.2.8. ljarah

ljarah berasal dari bahasa Arab ujr atau ujrah yang berarti
‘imbalan’ atau ‘upah.” Dalam akad finansial modern, akad ijarah di-
pakai untuk leasing atau sewa. Akad ini melibatkan dua pihak yaitu
lessee (penyewa atau musta’jir) dan lessor (pemilik barang/yang me-
nyewakan atau mu’ajjir). Lessee berhak memanfaatkan barang yang
di sewanya dengan membayar uang sewa atau upah.

Dasar hukum diizinkannya akad ijarah adalah ayat- ayat Al-
Qur’an dan hadits berikut.
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"Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah di-
talak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai
mereka melahirkan kandungannya, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musya-
warahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu
menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu)
untuknya.” (ath-Thalaagq: 6)
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"Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai
ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang
yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang
yang kuat dan dapat dipercaya.” Dia (Syu’aib) berkata, ‘Sesungguhnya aku
bermaksud ingin menikahkan engkau dengan salah seorang dari kedua anak
perempuanku ini, dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku selama
delapan tahun dan jika engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah
(suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud memberatkan engkau.
Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang baik.”” (al-
Qashash: 26-27)

Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. bahwa,
“Rasulullah meminta seorang laki-laki untuk membekam beliau, dan
beliau membayar upahnya.” (HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim)

V.2.9. Sewa Beli

Sewa beli (hire-purchase) adalah bentuk pengembangan lebih
lanjut dari akad-akad dasar yang telah dibahas sebelumnya yaitu
syirkah, ijarah, dan buyu’ atau jual beli.

Tahapan dalam sewa beli ini terdiri dari tiga tahap. Tahap per-
tama kedua belah pihak menyertakan modalnya dengan akad Syirka-
tul Milk untuk membeli suatu aset misalnya berupa tanah, gedung,
atau mesin-mesin. Tahap kedua barang yang dibeli bersama tersebut
dipinjamkan ke salah satu pihak dengan akad ijarah dengan pem-
bayaran sewa untuk masa tertentu. Tahap ketiga terjadi transaksi jual
beli dengan harga yang disepakati.

V.3. Bentuk-Bentuk Transaksi Finansial yang
Terlarang

Keadilan, kesetaraan, kejujuran, etika, dan moral merupakan
nilai-nilai yang melekat dalam ajaran Islam dalam melakukan bisnis
di antara sesama Muslim dan non-Muslim. Praktik bisnis yang tidak
mencerminkan nilai-nilai tersebut di atas tidak dapat diterima dalam
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hukum Islam atau Syariah. Transaksi bisnis yang mengandung riba,
gharar (ketidakpastian), dan Maisir (perjudian) adalah praktik yang
tidak dapat diterima, karena juga tidak sejalan dengan nilai-nilai
yang diusung oleh ajaran Islam.

V.3.1. Riba

Riba adalah hal yang begitu terlarang dalam Islam, bahkan
termasuk salah satu tujuh dosa besar yang harus dihindari. Dalam
hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, dan an-Nasa’i dari Abu Hurairah r.a. disebutkan, “Jauhilah
oleh kalian tujuh perkara yang berbahaya.” Mereka bertanya, “Apakah
ketujuh perkara tersebut, wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab,
“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah ke-
cuali dengan alasan yang benar, pemakan riba, pemakan harta anak yatim,
lari dari perang, dan mencemarkan nama baik (fitnah) perempuan mukmin
yang telah berkeluarga.”

Meskipun begitu besar bahaya riba ini, banyak umat yang
tidak sadar bahwa dirinya berada dalam lingkungan yang ribawi.
Hal ini juga sudah disinyalir oleh Rasulullah saw. dalam haditsnya,
"Sunggguh akan datang pada manusia suatu masa yang pada waktu itu
tidak tersisa seorang pun melainkan akan makan riba; barangsiapa yang
tidak memakannya, maka ia akan terkena debunya.” (HR Abu Dawud
dan Ibnu Majah)

Menurut Dr. Yusuf Qaradhawi, zaman tersebut adalah zaman
sekarang ini. Oleh karenanya di dalam salah satu fatwanya beliau
menganjurkan bagi umat Islam yang bekerja di lembaga-lembaga
finansial untuk menggunakan seluruh kemampuannya, aksesnya,
dan pengalamannya untuk membangun alternatif lembaga-lembaga
finansial yang islami, yang tentu saja harus bebas riba.**

Riba sebenarnya bukan hanya mengenai orang-orang yang
bekerja di lembaga finansial. Kalau dilihat di hadits tersebut, se-
mua orang akan terkena riba. Dan ini bisa kita pahami karena di
mana pun kita bekerja, baik di lembaga finansial, di sektor indus-

2 Qaradhawi, Yusuf, DR. 1995. Fatwa-Fatwa Kontemporer. Gema Insani Press. Jakarta.
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tri manufacturing, maupun di instansi pemerintah, kita bersentuhan
dengan riba dalam kaitan investasi, pembiayaan, credit card, jaminan
kesehatan, sampai jaminan “pensiun” yang keseluruhannya masih
dikelola secara ribawi. Bahkan, pemerintah juga menjadi salah satu
pendorong sistem ribawi ini dengan berbagai produknya seperti ob-
ligasi, Surat Utang Negara (SUN), Sertifikat Bank Indonesia (SBI),
sampai kepada pinjaman luar negeri yang tentu juga masih ribawi.
Semua debu-debu riba yang dihasilkan oleh sistem ribawi tersebut-
lah yang sekarang kita hirup.

Tlustrasi berikut menggambarkan sistem ribawi yang kita ber-
ada didalamnya.

Pemerintah/
Lingkungan
Ribawi

Pemerintah
Asing/
Institusi

Internasional

Gambar V.1. Pintu-Pintu Masuk Riba dalam Kehidupan Umat Modern.
Riba berarti ziyadah atau tambahan yaitu tambahan atas mo-
dal, baik sedikit maupun banyak sebagaimana firman Allah, “Jika

kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan
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Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok har ta-
mu. Kamu tidak berbuat zhalim (merugikan) dan tidak dizhalimi (dirugi-
kan).” (al-Baqarah: 279)

Riba terdiri dari dua jenis yaitu riba an-nasiah dan riba al-fadl
atau juga disebut riba al-buyu’.

Riba an-nasiah adalah riba yang sudah ada sejak sebelum Islam.
Riba jenis ini adalah pertambahan nilai yang disyaratkan sebagai
akibat dari penundaan pembayaran.

Riba al-buyu’ atau riba al-fadl terkait dengan enam komoditi
yaitu emas, perak, gandum, biji-bijian, garam, dan kurma. Larang-
annya adalah menukar atau menjual komoditi yang sama dengan
jumlah yang berbeda. Larangan ini juga bersifat preventif atau pen-
cegahan atas perbuatan orang-orang yang mengakali larangan riba
an-nasiah.

Riba an-nasiah larangannya ada di Al-Qur’an seperti tersebut
di atas, sedangkan riba al-buyu’ atau riba al-fadl larangannya ada
di hadits Rasulullah saw..”> Contoh hadits yang menyangkut hal ini
adalah, dari Abu Sa‘id, Rasulullah saw. bersabda, “Emas dengan emas,
perak dengan perak, gandum dengan gandum, garam dengan garam, sama
banyak dan sama-sama diserahkan dari tangan ke tangan. Barangsiapa me-
nambahkan atau minta tambahan, sungguh ia telah berbuat riba. Pengambil
dan pemberi sama.” (HR Bukhari dan Ahmad)

Dari enam komoditi tersebut kemudian para ulama madzhab
Syafi’i memisahkan untuk dua kelompok barang. Emas dan perak
sebagai bahan baku uang untuk standar nilai transaksi, dan keempat
barang lainnya adalah bahan pangan pokok di Arab waktu itu.

Jadi, di zaman sekarang segala jenis uang kertas di-qgiyas-kan
dengan emas dan perak dalam larangannya terhadap riba. Sedang-
kan bahan pangan kita sehari-hari seperti beras di-qiyas-kan terha-
dap gandum dan barang lain di kelompok bahan pangan utama.*

5 Al-Zuhayli, Wahbah, Dr. 2003. Al-Figh al-Islami wa *Adillatuh (Islamic Jurisprudence and Its
Proofs). Dar al-Fikr. Damascus.
% Hasanuddin, Nur, dkk. (penerjemah). Figih Sunnah (Terjemahan dari Fighus Sunnah

- Sayyid Sabiq). Pena Pundi Aksara. Jakarta, 2006.
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V.3.2. Gharar

Dari sisi bahasa, pengertian gharar merujuk pada kondisi yang
tampak di permukaan berbeda dengan kenyataannya. Dalam Al-
Qur’an misalnya, kehidupan di dunia ini disebut sebagai mataa’ al-
ghuruur atau kesenangan yang menipu.

Ketidakpastian atau risiko adalah realitas dalam kehidupan
manusia. Semua umat manusia dihadapkan dengan ketidakpastian
dalam kehidupan sosial dan bisnis. Risiko selalu meliputi kita apa-
pun yang kita lakukan. Islam tidak mengabaikan realita ini dan tidak
melarang manusia menghadapi risiko dan ketidakpastian dalam
hidup. Yang tidak diizinkan atau dilarang adalah bertransaksi atau
berjual beli yang mengandung unsur ketidakpastian atau gharar ter-
sebut. Larangan jual beli yang mengandung gharar ini adalah dari
hadits Bukhari dan Muslim yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
“Rasulullah saw. melarang jual beli yang mengandung hashah dan
jual beli gharar.”

Memindahkan risiko ke pihak lain (risk transfer) dalam akad
jual beli dilarang, namun tolong-menolong dalam menghadapi
risiko (risk sharing) adalah dianjurkan. Hikmah dilarangnya riba
antara lain juga menghilangkan risk transfer dari yang meminjam-
kan uang (karena dia mendapat pendapatan tetap dari uang yang di-
pinjamkannya) ke peminjam (untung maupun tidak peminjam tetap
membayar bunga). Penggantinya antara lain mudharabah karena
dalam mudharabah ada unsur berbagi risiko (risk sharing), yaitu apa-
bila terjadi kerugian kedua belah pihak menanggungnya (pemodal
menanggung kerugian finansial, pengusaha menanggung kerugian
waktu dan tenaga).

V.3.3. Maisir (Perjudian)

Bila terjadi gharar (ketidakpastian) yang serius dalam suatu
transaksi-maka maisir (perjudian atau spekulasi) biasanya akan ter-
jadi. Perjudian bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar keadilan,
kesetaraan, kejujuran, etika dan moral, yang merupakan nilai-nilai
yang wajib dijunjung tinggi dalam Islam.
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Larangan maisir ini ada dalam berbagai ayat-ayat Al-Qur’an sebagai
berikut.

*:,f@ /3J»5¢4L+eas el | [ S| NI G
D\.A\_A))L:S_;La_@&bwjg\ \:‘.éi»\)
jﬁ:(.é:auuw\;ﬂ“ }”’ﬂ

"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan
judi. Katakanlah, ‘Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa man-
faat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan
mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infak-
kan. Katakanlah, ‘Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan.” (al-
Baqarah: 219)
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"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah
(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. Dengan minuman keras
dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat
Allah dan melaksanakan shalat maka tidakkah kamu mau berhenti?” (al-
Maa’idah: 90-91)

Meskipun dalam teori investasi konvensional di pasar modal,
perbankan, asuransi, dan berbagai industri finansial lainnya juga
dimaksudkan untuk menghindari bentuk-bentuk perjudian atau
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maisir, dalam praktiknya unsur maisir ini sering tampak begitu
nyata. Dalam transaksi short di pasar modal atau pasar uang misal-
nya, seorang spekulan dapat menjual saham atau uang yang belum
dimilikinya dengan janji penyerahan kemudian. Apabila harga sa-
ham atau nilai tukar uang turun, maka baru dia membelinya untuk
diserahkan ke pembeli—dari sini mereka mendapatkan keuntungan
spekulatifnya. Apabila harga saham atau nilai tukar uang yang jadi
objek spekulasinya naik, tentu dia akan mengalami kerugian.

Transaksi semacam ini melanggar banyak larangan Islam an-
tara lain mengandung maisir atau perjudian, menjual barang yang
belum haknya, menimbulkan mudharat yang sangat besar, dan me-
langgar kaidah syariah “Laa dharara wa laa dhiraara,” artinya “Tidak
boleh membahayakan (merugikan) diri sendiri maupun orang lain.”
Hal ini juga termasuk yang diharamkan dalam fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI No 28/DSN-MUI/HI/2002.

V.4. Bentuk-Bentuk Investasi Islami

Investasi Islami merupakan bentuk penggunaan modal untuk
inyestasi dengan tujuan memberi manfaat yang luas, namun tidak
terbatas pada pencapaian keuntungan duniawi. Investasi ini me-
rupakan penerapan dari akad-akad dasar yang diuraikan di subbab
sebelumnya. Bentuk-bentuk investasi berikut adalah bentuk investa-
si Islami yang ada di dunia saat ini. Sebagian sudah ada di Indonesia,
namun sebagian terbesarnya belum. Sebagiannya lagi berasal dari
bentuk investasi konvensional, namun melalui proses penyaringan
dan pemurnian bisa menjadi investasi yang diperkenankan dalam
Islam.

V.4.1. Participation Term Certificates (PTCs)

Participation Term Certificates (PTCs) adalah bentuk investasi
yang ada di Pakistan yang menggantikan surat utang. Surat utang
pada umumnya membebankan bunga yang ribawi pada pihak yang
mengeluarkan surat utang tersebut. Dalam PTCs, akad yang diguna-
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kan adalah akad mudharabah sehingga yang berlaku adalah pemba-
gian keuntungan maupun kerugian (profit and loss sharing).

PTCs dikeluarkan oleh perusahaan yang membutuhkan pem-
biayaan jangka menengah sampai panjang. Apabila disepakati di
depan PTCs juga dapat diubah menjadi saham di kemudian hari.

V.4.2. Mudharabah Certificates

Mudharabah Certificates juga merupakan bentuk investasi Is-
lami yang ada di Pakistan. Investasi ini dikeluarkan oleh perusa-
haan investasi (Islamic Investments Companies) untuk memobilisasi
dana yang akan ditanamkan di berbagai bentuk proyek investasi.
Mudharabah Certificates bisa bersifat spesifik yaitu untuk pendanaan
proyek investasi tertentu dan berakhir ketika proyek investasi terse-
but berakhir, atau bisa juga bersifat umum yang tidak terbatas pada
proyek investasi tertentu, dan bahkan bisa juga tidak terbatas pada
waktu tertentu.

V.4.3. Government Investment Certificates

Pemerintah Malaysia memperkenalkan Government Investment
Certificates sejak tahun 1983. Akad yang digunakan adalah akad
gardh hasan, sehingga masyarakat secara individu maupun perusa-
haan dapat meminjamkan dananya tanpa bunga pada pemerintah.

Dengan akad qardh hasan pemerintah Malaysia berkewajiban
mengembalikan uang yang dipinjamnya dari masyarakat dan tidak
ada kewajiban untuk memberikan kelebihannya, meskipun demiki-
an dari waktu ke waktu pemerintah yang mengeluarkan Investment
Certificates tersebut secara sukarela memberi hadiah atau pengem-
balian lebih atas dana yang dipinjamnya. '

V.4.4. Produk-Produk Investasi dari Perbankan Syariah

Bentuk-bentuk investasi sederhana dari perbankan syariah
pada umumnya terdiri dari produk tabungan dan deposito. Un-
tuk tabungan ada dua jenis, yaitu tabungan Wadiah dan tabungan
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Mudharabah. Deposito juga ada dua jenis, yaitu deposito syariah
Mudharabah Mutlagah (un-Restricted Investment Account, URIA)
dan deposito syariah Mudharabah Mugayyadah (Restricted Invest-
ment Account, RIA).7

Tabungan Wadiah menggunakan akad wadiah yad adh-dhama-
nah, di mana nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan
hak kepada bank untuk memanfaatkan uang yang dititipkannya.
Bank berkewajiban menjaga dana yang dititipkannya dan selalu
siap mengembalikan ke pemiliknya kapan saja dikehendaki. Bank
berhak atas hasil dari penggunaan dana yang dititipkan oleh nasa-
bah. Bank juga tidak berkewajiban untuk melebihkan pengembalian
dana titipan. Meskipun demikian, dari waktu ke waktu bank dapat
memberikan bonus kepada pemilik dana sejauh tidak diperjanjikan
di depan.

Tabungan Mudaharabah dijalankan berdasarkan akad mudha-
rabah di mana bank bertindak sebagai mudharib, sedangkan pemi-
lik dana atau nasabah bertindak sebagai shahibul mal. Bank syariah
akan membagikan hasil kepada para nasabahnya berdasarkan nis-
bah yang telah disepakati di depan.

Deposito syariah Mudharabah Mutlagah juga menggunakan
akad mudharabah, di mana dalam waktu yang disepakati, pihak
bank bertindak sebagai mudharib dan pemilik dana sebagai sha-
hibul mal. Pihak bank bebas menginvestasikan dana di mana saja
sejauh tidak bertentangan dengan syariah. Hasil investasi dibagi
antara bank nasabah dengan nisbah yang disepakati.

Deposito Mudharabah Muqayyadah berbeda dengan Mudha-
rabah Mutlagah dalam hal penggunaan dana nasabah. Dalam Mu-
dharabah Muqayyadah pemilik dana membatasi penggunaan dana-
nya untuk investasi yang terkait dengan tempat, cara, dan objek
investasi tertentu.

z Karim, Adiwarman, Ir. S.E, M.B.A., M.A .E.P, 2004. Bank Islam—Analisis Figih dan Finansial.
PT. RajaGrafindo Perkasa. Jakarta.
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V..5. Saham

Saham juga merupakan investasi yang memungkinkan bagi
Muslim, terutama saham perusahaan publik yang relatif mudah
diperoleh dari para pialang saham. Pada umumnya ada dua jenis
saham yaitu common stock dan preferred stock.

Pendapatan saham jenis common stock berasal dari dua sumber,
yaitu kenaikan harga saham dan deviden. Apabila saham tersebut
adalah saham dari usaha yang tidak bertentangan dengan syariah,
maka kenaikan harga saham dan deviden yang berasal dari peru-
sahaan tersebut tentu halal.

Masalahnya adalah bahkan di perusahaan yang bisnis utama-
nya halal sekalipun, sering ada bagian pendapatan yang tidak halal,
yaitu misalnya pendapatan dari bunga deposito dari dana yang di-
kelolanya. Maka untuk kehati-hatiannya, pendapatan kita dari sa-
ham tersebut harus dimurnikan, yaitu disisihkan unsur yang tidak
halalnya. Pada umumnya ulama sepakat bahwa apabila porsi pen-
dapatan yang tidak halal tersebut dapat diketahui, maka kita harus
mengeluarkan porsi yang tidak halal tersebut dari hasil investasi
kita. Dana yang disisihkan ini selanjutnya bisa didonasikan untuk
kepentingan publik.

Untuk investasi di preferred stock, umat Muslim harus lebih
hati-hati. Karena apabila preferred stock tersebut menjanjikan hasil
yang pasti, maka ini masuk kategori riba.

V.4.6. Reksadana Syariah

Reksadana adalah suatu wadah yang dipergunakan untuk
menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya di-
investasikan dalam portfolio efek oleh manajer investasi. Reksadana
dapat terdiri dari berbagai macam instrumen surat berharga seperti
saham, obligasi, instrumen pasar uang, atau campuran dari instru-
men-instrumen tersebut.?

28 Firdaus, Muhammad, Dr., et al.. 2005. Investasi Halal di Reksadana Syariah. Renaisan,
Jakarta.
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Perbedaan paling mendasar antara reksadana syariah dengan
yang konvensional adalah terletak pada proses screening dalam
mengonstruksi portfolio. Dalam screening ini saham-saham yang
memiliki aktivitas haram dikeluarkan, seperti gharar, riba, judi,
minuman keras, daging babi, rokok, dan hal-hal lain yang dilarang
oleh syariah. Dari portfolio yang sudah lolos screening tersebut,
masih dimungkinkan pendapatannya sebagian berasal dari penda-
patan yang terlarang misalnya riba, maka tugas manajer investasi
selanjutnya adalah melakukan purifikasi dengan mendonasikan
porsi pendapatan yang berasal dari pendapatan yang terlarang ter-
sebut ke fasilitas publik.

Akad antara pemilik dana manajer investasi pada umumnya
adalah akad mudharabah. Para pemilik dana secara bersama-sama
menyediakan modal 100% dan bertindak sebagai shahibul mal, se-
dangkan pihak manajer investasi bertindak sebagai mudharib.

V.4.7. Sukuk

Sukuk adalah bentuk instrumen investasi yang semakin po-
pulerdiberbagainegara, bahkan dinegara yang mayoritas penduduk-
nyd bukanlah Muslim. Indonesia meskipun ketinggalan, cepat atau
lambat pasti juga akan memperkenalkan sukuk ini sebagai alternatif
investasi islami yang memiliki potensi sangat besar.

Sukuk bisa dibentuk menggunakan akad ijarah murni atau
juga bisa dibentuk secara hybrid/pooled yaitu meliputi gabungan
akad-akad istisna’, murabahah, dan ijarah, maupun bentuk-bentuk
akad lainnya.” ‘

Dalam sukuk ijarah, sertifikat investasi bisa dikeluarkan untuk
aset tertentu yang dimiliki oleh perusahaan atau negara. Misalnya
bisa berupa sebidang tanah, kapal, pesawat, dsb.. Uang sewa dari
aset-aset tersebut merupakan pendapatan bagi pemegang sertifikat.

» Tariq, Ali Arsalan. 2004. Managing Financial Risks of Sukuk Structures, a Dissertation at
Loughborough University. UK.
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Dalam sukuk yang menggunakan pool asset dalam akad istis-
na’, murabahah, dan ijjarah pendapatan bagi pemegang sertifikat
merupakan gabungan dari akad-akad yang digunakan tersebut.

V.4.8. Investasi Langsung

Bentuk investasi lain yang sangat penting dalam pengem-
bangan ekonomi Islam adalah investasi langsung yaitu investasi
yang sesungguhnya di sektor riil, perdagangan maupun jasa; di
antara bentuk-bentuk investasi yang diuraikan di atas, bisa jadi
bentuk investasi langsung ini termasuk yang paling berisiko, namun
investasi langsung ini juga berpeluang memberikan potensi hasil
yang paling besar.

Dalam masyarakat Islam harus ada yang berusaha dan ber-
investasi di sektor riil dan perdagangan, agar umat ini tidak tergan-
tung pada umat lainnya. Untuk ini investasi langsung tersebut akan
dibahas lebih detail pada bab selanjutnya.

* % k¥
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Aplikasi Investast
Berbasis Dinar

U ang memiliki tiga fungsi yaitu fungsi alat tukar (medium of ex-
change), fungsi satuan pembukuan (unit of account), dan fungsi
penyimpan nilai (store of value). Karena di Indonesia saat ini uang
yang diakui sebagai alat tukar hanya uang rupiah, maka dinar belum
menjadi alat tukar yang sah dalam bermuamalah. Meskipun demiki-
an, dua fungsi uang yang lain dapat diperankan oleh dinar dengan
jauh lebih baik dibandingkan mata uang rupiah.

Sebagai unit of account atau satuan pembukuan, uang kertas
pada umumnya gagal karena nilainya yang tidak konsisten. Nilai
uang yang sama tahun ini akan berbeda dengan tahun depan, dua
tahun lagi, dan seterusnya. Catatan pembukuan yang mengandalkan
uang kertas justru melanggar salah satu prinsip dasar pembukuan
itu sendiri, yaitu konsistensi. Karena kelemahan uang fiat ini, maka
perencanaan finansial yang bersifat jangka panjang hanya akan da-
pat dilakukan dengan akurat apabila digunakan uang yang nilainya
tidak berubah, dan dalam Islam ini berarti dinar.

Sebagai store of value fungsi penyimpan nilai, jelas uang fiat
juga tidak bisa kita andalkan sebagaimana telah kita bahas di Bab
I. Kita tidak dapat mengandalkan uang kertas kita sendiri untuk
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mempertahankan nilai kekayan kita. Bahkan di Amerika Serikat
pun, masyarakatnya yang cerdas mulai tidak memercayai uang do-
lar karena nilainya turun tinggal 44% selama enam tahun terakhir.
Sekali lagi, ini berarti dinar jauh lebih unggul untuk memerankan
fungsi store of value dalam perencanaan finansial jangka panjang.

Atas dasar alasan-alasan tersebut, maka dalam bab ini kita
akan menerapkan penggunaan dinar dalam dua fungsinya (Unit of
Account dan Store of Value) dalam applikasi investasi kita.

VI.1 Seperti Apa Masa Depan kita?

Masa depan adalah hal yang ghaib, tidak ada seorang pun
yang tahu seperti apa masa depan kita, dan seperti apa akhir hidup
kita. Karena ketidaktahuan ini pula, kita diajari oleh uswatun hasa-
nah kita untuk berdoa agar diberi akhir hidup yang baik. Doa- ini
begitu penting sehingga menjadi salah satu doa Khatam Al-Qur’an,
yaitu doa yang dicontohkan untuk dibaca setiap kita menyelesaikan
bacaan Al-Qur’an. Doa ini biasanya dicetak di halaman akhir Al-
Qur’an. Doa tersebut adalah sebagai berikut. '

“Allahummaj‘al khaira ‘umrii aakhirahu wa khaira ‘amalii
khawaatimahu wa khaira ayyaamii yauma alqaaka fiih,” artinya,
“Ya Allah, jadikanlah yang terbaik dari umurku adalah akhirnya, yang
terbaik dari amal perbuatanku adalah penutupnya, dan yang terbaik dari
hariku adalah hari ketika aku bertemu dengan-Mu.”

Selain berdoa, tentu kita harus berusaha agar diberi akhir umur
yang terbaik tersebut. Dan ini berarti kita harus membuat perenca-
naan tentang usaha yang akan kita tempuh. Usaha untuk memper-
siapkan masa depan yang baik ini juga sejalan dengan firman Allah
sebagai berikut.

PV &) R /_‘{’/ e A R A G u-867
‘m\ulﬁm\;o\ww ._f\_ﬁ.\o-&:j;kg.)i&}}\_&:&:)./ A

AT AP P S -

VI~ & }’/ ~ e (Z RuR
M leyl s 5aanl SLINB Wéhbﬁé’fﬁbﬁy

\

108 ~ Dinar Is The Solution » Dinar sebagai Solusi



0 N PRSI WK
"Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat me-
nolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (ar-Ra’d: 11)

Di dunia perencanaan finansial, ada semacam kaidah yang
sederhana namun memiliki makna yang mendalam yaitu, “Apabila
Kita Gagal Membuat Rencana, Berarti Kita Merencanakan untuk Gagal.”
Kaidah ini akan lebih mudah dipahami dengan beberapa kemung-
kinan yang bisa dialami oleh keluarga Abdullah, yang kita jadikan
contoh kasus sejak pembahasan awal di buku ini.

Kemungkinan pertama adalah Pak Abdullah tidak membuat
rencana finansial jangka panjangnya sama sekali. Oleh karenanya,
Pak Abdullah melakukan kegiatan menabung atau investasi untuk
hari tuanya seperti kebanyakan pegawai pada umumnya, yaitu da-
lam bentuk tabungan atau deposito dalam nilai rupiah atau dolar
AS, tanpa menyadari bahwa nilai rupiah dan juga dolar terus me-
ngalami penurunan dari tahun ke tahun. Pada saat memasuki usia
“pensiun” sebagai mantan pegawai, Pak Abdullah menerima dana
“pensiun”-nya berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
no. 13 tahun 2003. Selain itu, Pak Abdullah juga menerima pencairan
dana Jaminan Hari Tua dari Jamsostek serta pencairan dana asuransi
jiwanya. Dalam nilai rupiah, nilai ini bisa sangat besar. Namun kare-
na Pak Abdullah tidak siap dengan rencana, maka Pak Abdullah ti-
dak segera bisa menyesuaikan pola hidupnya setelah memasuki usia
“pensiun” tersebut. Ditambah dengan realita nilai daya beli uangnya
dalam rupiah yang telah mengalami penurunan yang sangat jauh,
maka Pak Abdullah hanya akan bisa bertahan dengan pola hidup-
nya beberapa tahun saja dengan uang “pensiun”-nya tersebut.

Inilah potret mayoritas pekerja Indonesia yang mengalami pe-
nurunan kualitas hidup justru pada saat usia tuanya, karena tidak
adanya rencana finansial jangka panjang. Kemungkinan pertama ini
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dapat diilustrasikan secara grafis sebagai berikut.
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e Pak Abdullah menabung di deposito secara rutin dengan jumlah rupiah yang stabil, namun
nilainya dalam dinar terus mengalami penurunan.

 Penerimaan dana pensiun, Jaminan Hari Tua, dan pencairan Asuransi Jiwa pada awal “pensiun”
setelah dikonversikan ke dinar menjadi tidak terlalu berarti.

® Pola konsumsi terpaksa menyesuaikan dengan sumber finansial yang terbatas yang habis
dalam lima tahun setelah “pensiun.”

Grafik VI.1. Posisi Keuangan dalam Dinar Sebelum
dan Sesudah “Pensiun” Apabila Pak Abdullah Tidak Membuat
Rencana Finansial Jangka Panjang.

Kemungkinan kedua adalah Pak Abdullah sudah menyadari
bahwa dia perlu mempersiapkan usia “pensiun”-'nya dengan baik.
Pak Abdullah berinvestasi dengan baik semasa produktif, ditambah
pencairan dana “pensiun,” Jamsostek, dan asuransi Jiwa membuat
Pak Abdullah memiliki dana yang sebenarnya cukup ketika me-
masuki usia “pensiun.” Namun karena setelah memasuki usia “pen-
siun” Pak Abdullah tidak tahu harus berbuat apa, seluruh hasil
investasinya semasa produktif segera habis terkonsumsi oleh pola

hidupnya yang tidak berubah dari sebelum “pensiun.” Menjelang
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akhir usianya, Pak Abdullah bangkrut dengan biaya yang tetap te-
rus besar dan hidupnya berakhir dengan meninggalkan sejumlah
utang—na ‘udzubillahi min dzalik. Kemungkinan kedua ini dapat di-
ilustrasikan secara grafis sebagai berikut.
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e Dinar yang terkumpul sebenarnya cukup, apalagi setelah ditambah dengan dana “pensiun,”

* Jaminan Hari Tua - Jamsostek dan pencairan asuransi.

o Ketidakmampuan investasi dan pengendalian biaya rutin membuat Dinar yang cukup di awal
“pensiun”’ cepat terkonsumsi sampai habis, bahkan menyisakan utang.

Grafik VI.2. Posisi Keuangan dalam Dinar Sebelum
dan Sesudah “Pensiun” Apabila Pak Abdullah Berhasil Berinvestasi
Semasa Produktif, Tetapi Tidak Memiliki Rencana Finansial Sesudahnya.

Kemungkinan ketiga adalah Pak Abdullah sudah membuat
rencana finansial jangka panjang, baik untuk masa produktif yang
masih 11 tahun dan masa usia “pensiun” yang berdasarkan statistik
harapan hidup di Indonesia bisa mencapai 70 tahun. Pak Abdullah
berhasil berinvestasi secara baik ketika dalam usia produktif, namun
kemampuannya berinvestasi menurun ketika memasuki usia “pen-
siun”—sehingga hasil investasi yang ada tidak cukup untuk mem-
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biayai kebutuhan sehari-hari dan kebutuhannya untuk beramal
saleh. Kekayaan yang pernah dibangunnya selama produktif terus
mengalami penurunan—meskipun tetap mencukupi sampai akhir
hayatnya. Kemungkinan diilustrasikan di grafik berikut.
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® Hasil investasi selama usia produktif cukup, ditambah dengan dana “pensiun,” Jaminan Hari
Tua-Jamsostek, dan pencairan dana usuransi.

® Investasi terus berlanjut setelah usia “pensiun,” namun hasil investasi setelah usia “pensiun”
ini tidak memadai untuk menopang biaya hidup, sehingga Dinar yang telah terkumpul di awal
masa “pensiun” perlahan-lahan terus berkurang.

Grafik VI.3. Posisi Keuangan dalam Dinar
Sebelum dan Sesudah “Pensiun” Apabila Pak Abdullah Membuat
Rencana Jangka Panjang Meliputi Juga Investasi Setelah Usia “Pensiun.”

Kemungkinan keempat adalah Pak Abdullah benar-benar ingin
memperoleh hasil dari doanya setiap hari yang berbunyi, “Ya Allah,
jadikanlah yang terbaik dari umurku adalah akhirnya, dan yang terbaik dari
amal perbuatanku adalah penutupnya, dan yang terbaik dari hariku adalah
hari ketika aku bertemu dengan-Mu.” Untuk dapat memberi manfaat
pada dirinya sendiri, keluarga yang ditinggalkan, dan masyarakat
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sekelilingnya, Pak Abdullah ingin tidak hanya hasil investasinya
cukup untuk membiayai kehidupannya di dunia, tetapi juga men-
jadi basis amal yang berkelanjutan. Hasil investasinya terus tumbuh
sampai akhir hayatnya. Kinerja seperti ini dapat diilustrasikan pada
grafik berikut.
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e |nvestasi berjalan baik selama usia produktif maupun ketika memasuki usia “pensiun.”

e Terjadi penurunan tingkat hasil investasi setelah usia “pensiun” namun hasil investasi tetap
lebih besar dari kebutuhan dana pendapatan, sehingga kekayaan terus bertambah sampai akhir
hayat.

Grafik VI.4. Posisi Keuangan dalam Dinar
Sebelum dan Sesudah “Pensiun” Apabila Pak Abdullah Membuat
Rencana Jangka Panjang Meliputi Juga Investasi Setelah Usia "Pensiun” dan Berhasil
Merealisasikan Seluruh Rencananya.

Tentu kita semua ingin berhasil di dunia dan akhirat seperti
yang digambarkan dalam kemungkinan terakhir tersebut di atas.
Untuk ini bab-bab selanjutnya akan kita bahas bagaimana kita bisa
mencapai keberhasilan tersebut. Kita harus optimis untuk bisa me-
rencanakan keberhasilan. Ingat, apabila kita gagal berencana berarti
kita merencanakan untuk gagal!
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V1.2. Apakah Perencanaan Finansial Ini Realistis?

Kembali ke contoh keluarga yang kita gunakan sejak awal buku
ini, yaitu keluarga Abdullah. Pak Abdullah tentu ingin doanya setiap
hari terkabul yaitu diberi akhir kehidupan yang baik. Artinya, selama
usia “pensiun” mampu membiayai sendiri seluruh kehidupannya
dan masih mampu menyedekahkan 1/3 dari pendapatan bersih
bulanannya sampai akhir hayatnya. Lebih dari itu, Pak Abdullah
juga ingin meninggalkan ahli waris yang kuat secara keimanan dan
secara finansial. Artinya, Pak Abdullah memiliki sasaran finansial
seperti contoh keempat dari contoh-contoh yang dibahas di depan,
yaitu pendapatannya dalam Dinar selama ”usia pensiun” tetap lebih
besar dari biaya yang dibutuhkannya dalam Dinar. Untuk mencapai
tingkat kehidupan seperti ini, keluarga Abdullah memerlukan in-
come 200 Dinar per tahun selama menjalani “usia pensiun.” Berarti,
pendapatannya tentu perlu lebih dari 200 Dinar ini.

Hal ini akan sulit dicapai tanpa ada perubahan drastis dari pola
hidup keluarga Abdullah dari sekarang, khususnya dalam bidang
pengelolaan pendapatan dan investasi. Namun, apabila keluarga
Abdullah benar-benar mau berubah dan berusaha menyiapkan masa
depan yang lebih baik, maka pencapaian kehidupan yang lebih baik
di masa depan bukanlah hal yang tidak mungkin. Hal ini juga se-
jalan dengan firman Allah di surah ar-Ra’d ayat 11 di atas.

Untuk memudahkan implementasi perencanaan finansial
keluarga Abdullah, marilah kita konversikan grafik model finansial
(contoh ke-4) yang menjadi cita-cita semua orang ini ke dalam posisi
finansial keluarga Abdullah mulai tahun ini sampai akhir usia Pak
Abdullah (berdasarkan statistik harapan hidup 70 tahun) sebagai
berikut.

114 ~ Dinar is The Solution * Dinar sebagai Solusi




Dihitung Dihitung .
dengan dari Dinar |
Tabel/Grafik awal Tahun* |
Akumulasi Hasit
Dinar Investasi \
rata-rata ‘.\
|
Investasi/ Investasi/ Dinar Hasil Dina Hasil Hasil
Penarikan Penarikan Awal investasi Akhir ves- Pada usia
Tahun__ Tahunan Tahun _tasi1 ‘produktif’
Investasi (e) = (b)+ hasil investasi
rutin berasal dgri
bulanan x % . 110.00 . aifumulasx
dari 257 30.83 175.23 -62.40 143.65 Dinar dan
penghasitan 230 2755 143.65 39.30 210.50 Fambahan
24.61 210.50 55.65 290.77 investasi
21.99 290.77 75.39 388.15 bulanan
19.65 388.15 99.45 507.26
17.56 507.26 128.97 653.7¢
15.69 653.79 165.38 834 .86
14.02 834.86 16044  1.009.32
1253 1.009.32 25387 127572
11.19 127872 320.31 1.607.22
Penarikan -200.04 1,607.22 200.80 1.608.09 .
rutin 20004 160809 20101  1.609.06 .’;:::is:'f’
bulanan, -200.04 1.609.06 20113 161015 . hasil investasi
dalam -200.04 1,610.15 201.27 1611.38 0.00 berasal dari
jumlah -200.04 1.611.38 20142 1.612.76 0.00 akumulasi
Dinar tetap -200.04 161276 201.60 1.614.32 0.00 Dinar yang
-200.04 1,614.32 20179  1,616.07 0.00 diinvestasikan
-200.04 1616.07 202.01 1.618.03 0.00 dan *
-200.04 1,618.03 20225 162025 0.00 Mudharabah
-200.04 1,620.25 20253 162274 0.00 bagi
-200.04 162274 202.84 1,625.54 0.00 pengelola
-200.04 1,62554 203.19 162869 0.00
-200.04 1,628.69 20359 163224 0.00
-200.04 1,632.24 20403 163623 [0.00
-200.04 1,636.23 204.53  1.640.72 0.00

Tabel VI.1. Perencanaan Investasi Keluarga Abdullah Sebelum
dan Selama “Usia Pensiun”

Ilustrasi di atas dihasilkan dari asumsi-asumsi sebagai beri-

Keluarga Abdullah dapat berdisiplin menyisihkan 25% dari
penghasilannya untuk menambah investasi setiap bulan.
Dengan asumsi kenaikan penghasilan (gaji) rata-rata Pak
Abdullah dalam rupiah 15% per tahun dari sekarang sampai
memasuki “usia pensiun” 11 tahun yang akan datang, maka
kenaikan gaji ini masih di bawah apresiasi Dinar rata-rata
terhadap rupiah selama 40 tahun terakhir yang mencapai
28.73%. Dengan tren kenaikan gaji yang lebih rendah dari
apresiasi Dinar ini, maka investasi 25% dari penghasilan bulan-
an Pak Abdullah nilainya dalam Dinar akan terus menurun
dan akan berhenti 11 tahun dari sekarang, ketika Pak Abdullah
berhenti dari pekerjaannya. Setelah memasuki “usia pensiun”
Pak Abdullah tidak lagi melakukan penambahan investasi
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bulanan, melainkan mencairkan hasil investasinya (kolom a).

. Hasil investasi bulanan Pak Abdullah dapat dihitung dengan
menggunakan Tabel Nilai Akumulasi Dinar (Appendix 1 - C),
Grafik Nilai Akumulasi Dinar (Appendix 1 — E), atau dengan
fungsi finansial di Microsoft Excel, gunakan asumsi hasil
investasi rata-rata 25%. Jangan lupa mengurangkan nilai in-
vestasinya sendiri (kolom a) karena kita hanya ingin tahu hasil
investasinya (kolom f). Dari tiga cara perhitungan ini, mungkin
hasil perthitungan kita akan sedikit berbeda satu sama lain. Ini
tidak lain karena perbedaan pembulatan.

o Hasil investasi Dinar awal tahun (di luar penambahan Dinar
bulanan) dapat dikalikan langsung kolomnya (kolom c) de-
ngan hasil investasi rata-rata (asumsi 25%). Kita pisahkan hasil-
nya di kolom g, karena kita ingin memantau kinerjanya secara
terpisah—karena pola ini yang akan berlangsung sampai Pak
Abdullah memasuki “usia pensiun.” Pada saat memasuki
usia “pensiun,” hasil investasi rata-rata ini menjadi tinggal
separuhnya (12.5%) dengan asumsi saat itu Pak Abdullah me-
ngubah pola kerjanya dengan menunjuk orang lain sebagai
mudharib untuk mengelola seluruh investasinya. Dengan demi-
kian Pak Abdullah bisa lebih memfokuskan diri pada kerja di
jalan Allah untuk mempersiapkan kehidupan berikutnya yang
abadi. '

) Kolom d baris kedua (tahun 2008), hasil investasi tahunan
minus karena dikurangi biaya naik haji 60 Dinar dan anak
kedua masuk perguruan tinggi 50 Dinar. Demikian pula baris
ke-9 (tahun 2015) hasil investasi tahunan dikurangi 50 Dinar
untuk anak ketiga masuk perguruan tinggi.

. Apabila rencana ini dijalankan dengan disiplin, maka insya
Allah Pak Abdullah dan keluarga akan dapat hidup berke-
cukupan sampai akhir hayatnya.

Tampaknya mudah? Belum tentu, karena untuk mencapai sa-
saran finansial tersebut kuncinya adalah di investasi. Bagaimana Pak
Abdullah dapat memperoleh hasil investasi rata-rata 25% yang dija-
dikan asumsi tersebut? Perlu juga diingat bahwa hasil 25% ini ada-
lah hasil dalam Dinar, dengan menggunakan mistar Dinar Investment

116 ~ Dinar is The Solution * Dinar sebagai Solusi



Yield yang dikembangkan berdasarkan harga emas 40 tahun terakhir
(Appendix 1I) hasil investasi dalam Dinar 25% adalah setara dengan
hasil investasi dalam rupiah sebesar 60.91%. Investasi apa yang bisa
setinggi ini? Untuk menjawab pertanyaan ini, marilah kita lihat al-
ternatif-alternatif investasi yang memungkinkan di subbab berikut.

V1.3. Risiko dan Hasil Investasi

Perlu dipahami bahwa setiap investasi mengandung risiko.
Meskipun tidak selalu benar, namun secara umum ada hubungan
langsung antara tingkat risiko dan hasil investasi kita. Semakin ting-
gi risiko, semakin tinggi hasil investasi kita.

&
PRS-

RETURN

Gambar VI.1. Secara umum hasil investasi akan setara
dengan tingkat risiko

V1.3.1. Risiko-Risiko yang Kita Hadapi

Berbagai risiko akan kita hadapi baik kita memutuskan untuk
berinvestasi maupun tidak berinvestasi. Berikut adalah risiko-risiko
tersebut.!

30 Morris ,Virginia B.; Ingram, Brian D. 2001. Guide to Understanding Islamic Investing. Lightbulb
Press. New York. N.Y.
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Risiko Inflasi - Risiko Tidak Berinvestasi

Risiko terbesar yang akan kita hadapi bila kita tidak ber-
investasi adalah risiko inflasi. Di negara yang sedang berkembang
seperti Indonesia, inflasi ini bisa begitu tinggi, contohnya ketika ter-
jadi krisis moneter tahun 1997-1998. Inflasi tersebut mencapai 78%.
Hasil dari tabungan atau investasi kita bertahun-tahun bisa habis
daya belinya melalui inflasi yang mencapai 78% tersebut. Risiko
inflasi inilah yang menjadi alasan mengapa kita perlu menggunakan
Dinar sebagai unit of account dan sekaligus store of value dari investasi
kita. Kemampuan Dinar melawan inflasi selama ribuan tahun telah
kita bahas di bab awal buku ini.

Risiko Investasi

Investasi kita dalam bentuk apapun juga menghadapi berbagai
risiko yang memengaruhi kinerja seperti seperti Risiko Manajemen, Ri-
siko Pasar, Risiko Politik, Risiko Nilai Tukar, dan risiko-risiko lainnya.

Risiko Manajemen adalah risiko yang terkait dengan kemam-
puan dan integritas pengelola usaha di mana kita menanamkan in-
vestasi. Risiko Pasar adalah risiko yang secara umum dihadapi oleh
industri atau bidang usaha yang kita tekuni. Risiko Politik adalah
menyangkut pengaruh politik pada lingkungan ekonomi yang tentu
juga berpengaruh lebih lanjut pada dunia usaha kita. Risiko Nilai
Tukar lagi-lagi merupakan risiko yang sangat signifikan yang me-
ngancam nilai investasi kita. Untuk yang terakhir ini kita yang hidup
di Indonesia pernah mengalami masa yang sangat pahit sekitar se-
puluh tahun lalu, ketika uang rupiah nilainya turun tingggal 1/6-
nya dalam beberapa bulan. Ketika kemudian ekonomi “pulih,” nilai
uang rupiah kita tidak sepenuhnya pulih, karena sampai sekarang
nilai uang rupiah kita masih di kisaran % dari nilai sebelum krisis.

Diversifikasi

Diversifikasi adalah upaya untuk menyebarkan investasi kita
ke dalam beberapa instrumen investasi, sehingga terjadi pula pe-
nyebaran risiko. Semakin sempit portofolio investasi kita, semakin
rawan investasi kita terhadap risiko. Apabila kita menaruh seluruh
investasi kita pada satu perusahaan tertentu, maka ketika terjadi
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kegagalan perusahaan tersebut habislah seluruh investasi kita. Jadi
meskipun memerlukan pekerjaan ekstra, sangat dianjurkan kita me-
lakukan diversifikasi dalam investasi, karena melalui diversifikasi
inilah investasi kita akan lebih aman dalam jangka panjang.

V1.3.2. Portofolio Investasi

Portofolio investasi yang akan kita bangun untuk contoh kita
yaitu keluarga Abdullah akan mempertimbangkan sasaran hasil in-
vestasi yang dituju, yaitu 25% per tahun dalam Dinar atau 60.91%
per tahun dalam rupiah. Faktor risiko dan upaya diversifikasinya
yakni untuk penyebaran risiko yang dihadapi. Selanjutnya, mari kita
lihat instrumen investasi yang ada di Indonesia satu per satu. Perlu
diingat kita hanya melihat yang memenuhi ketentuan syariah.

Produk-Produk Investasi dari Perbankan Syariah

Seperti diuraikan di bab sebelumnya, bahwa ada beberapa pro-
duk investasi yang sesuai dengan syariah dari perbankan syariah.
Investasi tersebut adalah tabungan, deposito, dan juga reksadana
syariah.

Untuk tabungan dan deposito, dengan tingkat hasil investasi
dalam rupiah yang ada sekarang pada kisaran 8% sampai 9% per ta-
hun, tampaknya bukan termasuk portofolio investasi yang bisa kita
sarankan untuk keluarga Abdullah. Setelah dipotong pajak, tingkat
penghasilan 8% sampai 9% per tahun tersebut tidak selalu cukup
untuk melawan risiko inflasi tahunan.

Investasi S8aham

Dari saham-saham perusahaan publik yang diperdagangkan
di Bursa Efek Jakarta, sebenarnya tentu ada beberapa yang berkiner-
ja baik. Namun karena secara umum kinerja Bursa Efek Jakarta lebih
buruk dari apresiasi emas terhadap rupiah seperti yang ditunjukkan
oleh grafik di bawah ini, maka akan sangat sulit bagi seorang pro-
fesional investasi sekalipun untuk dapat secara aman memilih sa-
ham-saham yang secara konsisten memiliki kinerja lebih unggul dari
emas dalam jangka panjang.
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Grafik VI.5. Apresiasi Emas terhadap Rupiah vs.
Kinerja Bursa Efek Jakarta

Dengan kinerja seperti yang ditunjukkan dalam grafik tersebut
di atas, tentu masih lebih aman dan lebih mudah memegang emas
dibandingkan dengan berinvestasi di bursa saham. Perlu diingat
bahwa umat Islam juga tidak dianjurkan menyimpan harta kekaya-
an. Jadi, menyimpan emas meskipun secara umum menguntung-
kan juga bukan hal yang diutamakan. Kecuali untuk dana darurat.
Meskipun demikian, daripada dipegang dalam bentuk rupiah yang
nilainya terus menurun (hasilnya dalam jangka panjang lebih ren-
dah dari tingkat inflasi), maka memegang emas merupakan bentuk
upaya mempertahankan kekayaan Muslim—jadi boleh—asal tidak
melupakan hak orang lain, yaitu dibayar zakatnya.

Reksadana Syariah
Reksadana syariah merupakan bentuk investasi yang relatif
lebih aman dari saham, karena adanya diversifikasi investasi yang
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sudah dilakukan oleh para manajer investasi. Di antara reksada-
na syariah yang ada di Indonesia, memang ada reksadana syariah
tertentu yang dari statistiknya dalam lima tahun terakhir menunjuk-
kan hasil yang lebih baik dari apresiasi Dinar terhadap rupiah. Gra-
fik berikut ini menunjukkan hasil tersebut.
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tahun 2002 =1000)

Grafik VI.6. Apresiasi Emas terhadap Rupiah vs.
Kinerja Reksadana Syariah

Dari kinerja reksadana syariah tersebut di atas, kita dapat
menyarankan ke Pak Abduliah untuk menanamkan sebagian inves-
tasinya di reksadana syariah yang terbukti berkinerja baik.

Investasi Langsung

Karena Pak Abdullah menargetkan akhir kehidupan yang baik
dan ingin bisa banyak melakukan sedekah di usia “pensiun”-nya,
maka diperlukan tingkat hasil investasi yang tinggi yang tentu juga
berisiko tinggi.
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Bentuk investasi berisiko tinggi namun manfaatnya sangat
besar bagi Pak Abdullah sendiri maupun bagi masyarakat sekeliling-
nya ini adalah investasi langsung, yaitu Pak Abdullah sendiri atau
bekerja sama dengan orang lain yang memiliki keahlian untuk terjun
langsung dalam usaha atau perdagangan, tanpa harus meninggal-
kan pekerjaannya yang sekarang ditekuni.

Awalnya tidak perlu terlalu besar, secara bertahap setelah
usaha tersebut benar-benar dikuasai seluk beluknya baru ditingkat-
kan bertahap investasinya. Dalam contoh kasus ini, kita asumsikan
Pak Abdullah memang benar-benar tertarik dan mulai berinvestasi
di investasi langsung sejak beberapa tahun belakangan. Lebih detail
akan kita bahas di Bab “Investasi Langsung.”

Jadi, portfolio investasi Pak Abdullah yang diperkirakan dapat
untuk menunjang pencapaian sasaran finansial jangka panjangnya
terdiri dari tiga instrumen investasi sebagai berikut.

. Emas atau Dinar dalam jumlah secukupnya, yaitu cukup untuk
menutup kebutuhan dana darurat Pak Abdullah setara 50
Dinar. Apabila Dinar ini tidak diinvestasikan sama sekali, maka
akan perlu dibayar zakatnya 2.58% per tahun (karena tahun
Syamsiah, apabila tahun Qamariah 2.50%); atau berarti dana
darurat dalam Dinar ini memiliki hasil investasi minus 2.58%
per tahun. Untuk menghindari pertumbuhan yang minus ini,
maka dana darurat pun sebaiknya diinvestasikan sebagian atau
diinvestasikan yang sifatnya memiliki tingkat likuiditas tinggi.

. Reksadana syariah dalam persentase terhadap portfolio yang
menurun karena meskipun ada reksadana syariah yang mem-
berikan hasil lebih baik dari emas atau Dinar, rata-rata hasil
reksadana syariah tersebut tidak cukup untuk diandalkan
memberikan target hasil investasi jangka panjang.

. Investasi langsung, dengan mulai dari persentase yang kecil,
namun secara bertahap ditingkatkan persentasenya bersamaan
dengan meningkatnya kemampuan dan pengalaman Pak Ab-
dullah mengendalikan investasi langsung. Investasi langsung
inilah yang berpeluang untuk memberikan hasil investasi yang
maksimal di samping memberi manfaat langsung pada orang-
orang yang terlibat di dalamnya.
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Portofolio investasi Pak Abdullah yang terdiri dari dana daru-

rat dalam bentuk Dinar, reksadana, dan investasi langsung ini dapat
diilustrasikan secara grafis sebagai berikut.
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Grafik VI.7. Portfolio Investasi Pak Abdullah (Dalam Dinar)
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Keterangan:

Dana darurat dipertahankan dalam jumlah tetap yaitu 50
Dinar. Dana ini diinvestasikan tetapi harus sangat likuid. Salah
satu pilihan yang memungkinkan adalah untuk investasi
Mudharabah yang difasilitasi DinarClub.

Reksadana merupakan pilihan yang baik pada awal Pak
Abdullah berinvestasi, namun bersamaan dengan keberhasilan
investasi langsung—hasil reksadana ini akan dirasa terlalu ke-
cil, jadi akan ada kecenderungan untuk menurunkan porsi
investasi di reksadana.

Investasi langsung apabila dijalankan dengan benar akan
menjadi investasi yang menjanjikan. Porsi ini akan menjadi
porsi terbesar—tetapi setelah terbukti Pak Abdullah mampu
mengendalikan investasi langsungnya dengan baik.
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Grafik VI.8. Perkiraan Persentase Hasil Investasi Pak Abdullah

Keterangan:

Hasil investasi dana darurat untuk Mudharabah melalui
DinarClub (misalnya untuk pengadaan Dinar bagi anggota
DinarClub) awalnya cukup tinggi, karena seluruh dana daru-
rat dalam Dinar dapat diinvestasikan di skema mudharabah
ini. Namun bersamaan dengan bertambahnya usia, Pak Ab-
dullah akan lebih memerlukan dana darurat ini tersedia dalam
tunai Dinar atau tidak diinvestasikan, sehingga setiap saat di-
perlukan tinggal dicairkan. Hasil investasi sebagai shahibul
mal di wakala Dinar bisa mencapai 52% per tahun (52 minggu)
dalam Dinar apabila modal yang ada dapat berputar sekali saja
dalam satu minggu, dengan rata-rata ujrah wakala 1%.

Hasil reksadana dalam rupiah akan sulit diharapkan mem-
berikan hasil yang tinggi dalam Dinar; estimasi terbaik kita
hanya akan sekitar 2.5% per tahun (ini pun dalam rupiah sudah
setara dengan hasil sekitar 32% per tahun — lihat mistar Dinar
Investment Yield di Appendix II).

Hasil investasilangsung ini yang paling menjanjikan, meskipun
juga risikonya paling tinggi. Anggap Pak Abdullah awalnya
berdagang di waktu senggang dengan modal kecil-kecilan
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Keterangan:

namun serius. Awalnya dengan modal 5 Dinar tahun ini dan
naik menjadi 100 Dinar dalam lima tahun (setelah terbukti
berhasil), apabila setiap minggu perdagangan Pak Abdullah
mencapai turn-over sebesar modalnya dan memberikan mar-
gin keuntungan bersih 1% dari turn-over; maka dalam satu
tahun hasil bersih perdagangan Pak Abdullah rata-rata akan
mencapai 67.77 % (Kita bisa hitung ini dengan formula finansial
di program Excel). Bersamaan dengan melemahnya kekuatan
fisik Pak Abdullah, maka pada “usia pensiun” Pak Abdullah
menunjuk seorang entrepreneur untuk berperan menjadi mu-
dharib dalam menjalankan usahanya—maka saat itu akan

ada penurunan hasil investasi rata-rata (karena dibagi dengan
mudharib).
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Grafik VI.9. Perkiraan Hasil Investasi Pak Abdullah (Dalam Dinar)

R

Angka-angka yang membentuk grafik ini merupakan perkalian
antara angka-angka yang membentuk Grafik VL7. dengan
angka-angka Grafik VI.8.

Lihat total hasil investasi setelah Pak Abdullah memasuki “usia
pensiun” yang stabil di kisaran angka 200 Dinar per tahun—
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setara dengan kebutuhan rutin tahunan Pak Abdullah—ini-
lah memang target finansial Pak Abdullah untuk hidup ber-
kecukupan dan mampu bersedekah 1/3 dari hasil investasinya
sampai akhir hayatnya.

Portofolio investasi Pak Abdullah tersebut haruslah dipantau
dari waktu ke waktu dan dilakukan penyesuaian-penyesuaian bila
diperlukan. Dengan niat yang baik, rencana yang baik, dan doa yang
tulus, insya Allah cita-cita Pak Abdullah untuk memiliki akhir kehi-
dupan yang baik akan terkabul.

* % k
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Investasi Langsung

Vil.1. Pengertian Investasi Langsung

Yang kami maksud dengan investasi langsung adalah investasi
di sektor riil, perdagangan, maupun jasa di luar investasi melalui
bank, pasar modal, pasar uang, reksadana, sukuk, dan sejenisnya.

Investasi langsung ini tergolong investasi yang berisiko tinggi,
karena menuntut berbagai keahlian, keterampilan, dan pengalaman
berusaha. Sebanding dengan risikonya, investasi ini juga yang me-
miliki peluang untuk memberikan hasil, kepuasan, dan manfaat
yang paling tinggi bagi yang melakukannya.

Bisa kita bayangkan semua barang yang ada di sekitar kita,
mulai dari telepon, komputer, mobil, sampai air mineral dalam botol
yang kita minum, kehadirannya memerlukan orang-orang yang
berani menanggung risiko untuk berinvestasi dalam pengembangan
sampai produksinya.

Akankah umat Islam tetap bergantung pada umat lain untuk
pengadaan barang-barang yang kita butuhkan tersebut? Tentu tidak.
Inilah sebabnya mengapa dalam membahas perencanaan keuangan
yang islami, kita juga mendorong investasi langsung ini.
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Dorongan untuk berusaha juga datang dari ayat-ayat Al-
Qur’an, antara lain sebagai berikut.
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"Dan tidakkah engkau (Muhammad) berada dalam suatu urusan,
dan tidak membaca suatu ayat Al-Qur’an serta tidak pula kamu melakukan
suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu me-
lakukannya. Tidak lengah sedikit pun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun
sebesar zarrah, baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih
kecil dan yang lebih besar daripada itu, melainkan semua tercatat dalam
Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz).” (Yuunus: 61)
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”"Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianuge-
rahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” (al-Qashash: 77)
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“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakan-
nya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya),
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kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling
sempurna.” (an-Najm: 39-41)

Rasulullah saw. juga sangat menghargai kaum pedagang atau
pebisnis seperti hadits berikut.

“Pedagang (pebisnis) yang jujur, pada hari Kiamat akan dibangkitkan
bersama dengan rasul-rasul Allah, orang-orang beriman, dan orang-orang
yang syahid.” (HR at-Tirmidzi)

Bahkan, luasnya pintu rezeki dari perdagangan/usaha ini juga
diungkap oleh Rasulullah saw. dalam hadits, “Sembilan dari sepuluh
pintu rezeki adalah dari perdagangan/usaha.” (HR Ibnu Majah)

Mulianya perdagangan ini sampai-sampai ketika menunjuk-
kan amal Islami yang paling agung yaitu jihad, Allah menggambar-
kan jihad sebagai bentuk lain dari perdagangan.
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"Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan
suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu
mengetahui.” (ash-Shaff: 10-11)

Dengan dorongan yang begitu kuat dari Allah dan Rasul-Nya,
maka tidak ada alasan bagi Muslim untuk tidak terjun langsung di
dunia usaha, baik itu usaha di sektor produksi, perdagangan, mau-
pun jasa.
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 VIL2. Investasi Langsung yang Cocok untuk Kita

Seperti sudah kami ungkapkan sebelumnya, bahwa investasi
langsung ini merupakan bentuk investasi yang berisiko tinggi, na-
mun perlu dilakukan untuk kemakmuran jangka panjang bagi
pelakunya sendiri maupun menghindarkan umat Islam dari keter-
gantungan terhadap umat lain.

Untuk membantu meminimalisasi risiko diperlukan alat ban-
tu, dan salah satu alat yang efektif untuk ini adalah Entrepreneurship
Radar yang kami ambil dari materi pelatihan kewirausahaan islami
yang dilakukan oleh CIED (Center for Islamic Entrepreneurship Deve-
lopment) .3

Prinsip Entrepreneurship Radar adalah sederhana, yaitu mem-
bandingkan situasi ideal yang dibutuhkan untuk suksesnya usaha
dengan realitas yang dimiliki oleh pelaku atau calon pelaku usaha.
Agar seakurat mungkin radar tersebut memetakan daerah tujuan
(situasi ideal) dan daerah asal (realitas), maka disarankan pelaku
atau calon pelaku usaha mengumpulkan informasi, berdiskusi, men-
cari mentor, dan sebagainya dari orang-orang yang sudah terjun dan
sukses pada usaha yang dituju.

Situasi ideal dan realitas dipetakan berdasarkan 10 parameter
yaitu Nilai-nilai, Model Bisnis, Keunggulan, Inovasi/Teknologi,
Produk, Aliansi, Pasar, Penjualan, Manajemen, dan Investor. Untuk
masing-masing parameter ini, ditentukan nilai idealnya dari ang-
ka nol sampai angka 10, kemudian dilakukan hal yang sama untuk
realitas yang kita miliki. Semakin kecil jarak antara situasi ideal dan
realitas, maka semakin besar peluang sukses kita dalam usaha ter-
sebut, dan sebaliknya.

Karena ada 10 parameter yang dibandingkan, maka perbedaan
ini dapat diukur dengan menghitung standar deviasi antara kedua-
nya. Yang disebut situasi ideal dapat juga dirumuskan dengan cara
melakukan benchmarking dengan usaha sejenis yang sudah dipan-
dang sukses. Untuk memudahkan kita melihat peta dengan sepuluh
parameter tersebut, cara yang mudah adalah menggunakan grafik

31 Igbal, Muhaimin.2005. Courseware: Islamic Entrepreneurship Workshop. CIED. Jakarta
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radar yang ada di standar Excel dari Microsoft Office.** Berikut kurang
lebih tampilan grafik standar tersebut.
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Grafik VII.1. Entrepreneurship Radar

> Untuk memudahkan kita memahami bagaimana mengguna-
kan Entrepreneurship Radar tersebut, marilah kita kembali ke contoh
kasus kita yaitu keluarga Abdullah. Berikut adalah ilustrasi tentang
keluarga Abdullah dan usaha yang ditekuninya.

Keluarga Abdullah dan Sumber Daya yang Dimilikinya

Pak Abdullah saat ini berusia 44 tahun, bekerja sebagai manajer
tingkat menengah di perusahaan teknologi informasi. Latar belakang
pendidikannya adalah Sarjana Pertanian khususnya dalam bidang
pengolahan pangan. Istri Pak Abdullah (Bu Abdullah) adalah ibu
rumah tangga biasa yang tidak bekerja di sektor formal (namun tentu
di rumah sangat sibuk dengan ketiga anaknya). Ibu Abdullah punya

2 Sekaligus ini menunjukkan betapa umat Islam di seluruh dunia begitu banyak menggantungkan
kebutuhan software dan operating system yang dibuat oleh umat lain, karena kesalahan kita sendiri
tidak menerjuni usaha int dengan baik dari awal.
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latar belakang pendidikan akuntansi. Sebagaimana rumah tangga
kelas menengah di Jakarta, Pak Abdullah dan Bu Abdullah terbiasa
dengan penggunaan komputer dan internet yang ada di rumahnya
untuk berbagai keperluan baik sekadar chatting dengan rekan-
rekannya, sampai juga menggunakan internet sebagai alat untuk
riset bisnis yang ingin ditekuninya.

Bisnis yang Ditekuni Keluarga Abdullah
Dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman bekerjanya,
keluarga Abdullah ketika mulai merintis usaha menentukan kriteria
usahanya antara lain yaitu usaha yang bisa ditekuni di rumahnya,
sehingga tidak harus menyewa atau membeli tempat. Usaha tersebut
juga harus bisa dikontrol dengan mudah dan dapat ditangani sampai
Pak Abdullah dan Bu Abdullah tua sekalipun. Usaha tersebut juga
harus mudah dipasarkan baik secara tradidisional getok tular sampai
menggunakan teknologi internet. Dari berbagai pilihan yang ada
waktu itu, keluarga Abdullah sudah memutuskan bahwa yang me-
menuhi kriteria-kriteria ini adalah usaha Rumah Madu, alasannya
adalah sebagai berikut.

. Latar belakang pendidikan Pak Abdullah di bidang pengolahan
pangan, memudahkannya untuk memahami ilmu yang di-
butuhkan untuk menangani seluk beluk madu. Bahkan meski-
pun Pak Abdullah dalam dua puluh tahun terakhir bidang
pekerjaannya, tidak terkait dengan madu, Pak Abdullah dengan
mudah dapat mengakses literatur-literatur terakhir dan hasil
riset mahasiswa S1/S2 yang tidak kurang dari 20 tesis tentang
madu di IPB (Intitut Pertanian Bogor) saja. Bahkan Pak Ab-
dullah juga bisa mengakses langsung laboratorium madu yang
cukup komplet milik Pusat Lebah Nasional (Pusbahnas) di
Parung Panjang, Bogor.

L Bisnis madu juga dipilih karena nilai dakwahnya yang sa-
ngat tinggi, yaitu untuk menegakkan agidah dan melawan ke-
musyrikan yang menyerang masyarakat Indonesia mayoritas
pada saat orang sakit. Pak Abdullah sangat prihatin melihat
begitu banyak umat Islam yang ketika dicoba Allah dengan
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penyakit bukannya bersabar sambil terus berusaha berobat
secara syar’i, tetapi malah lari ke paranormal, dukun, dan se-
jenisnya, yang membawanya kepada kemusyrikan. Padahal,
ada obat yang syar‘i yaitu madu dan kebenarannya valid
sampai akhir zaman, karena ada di dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadits (karena Al-Qur’an dan Al-Hadits adalah tuntunan
untuk agama akhir zaman, maka apapun yang ada di dalamnya
dijamin kebenarannya sampai akhir zaman juga).

. Dari sisi pemasaran, madu dipilih karena tentu sangat banyak
penduduk Indonesia yang memerlukan obat yang syar‘i ini dari
waktu ke waktu. Selain mudah dipasarkan dari lingkungan
ke lingkungan oleh para agen dan distributor, latar belakang
pekerjaan Pak Abdullah memudahkannya untuk membangun
pemasaran dengan teknologi internet.

Dengan gambaran ringkas tersebut, marilah kita lihat bagai-
mana Entrepreneurship Radar dapat digunakan untuk memetakan pe-
luang keberhasilan usaha madu Pak Abdullah.

VIL2.1. Nilai-Nilai

Nilai-nilai (values) adalah hal yang terpenting dalam setiap
usaha yang islami, nilai-nilai yang dipegang teguh ini akan mem-
bentuk akhlak, yaitu reaksi spontan yang lahir dari keyakinan terha-
dap nilai-nilai yang terus ditanamkan tersebut. Nilai-nilai ini dapat
disarikan dari berbagai hadits dan ayat-ayat Al-Qur’an. Dari dua
sumber tersebut yang akan terkumpul antara lain adalah nilai-nilai
kejujuran, keadilan, keterbukaan, amanah, kehati-hatian, dan sete-
rusnya.

Untuk usaha madu Pak Abdullah, kejujuran, keadilan, dan
keterbukaan adalah nilai-nilai yang mutlak harus ada. Mayoritas
umat Islam sebenarnya sudah percaya bahwa madu dapat menjadi
obat. Yang membuat mereka belum efektif menggunakannya ada-
lah karena adanya keraguan masyarakat bagaimana memperoleh
madu yang benar-benar asli. Di sini peluang yang ingin diisi oleh
Pak Abdullah yaitu menjamin keaslian madu. Untuk ini Pak Abdul-
lah telah menemukan jawabannya yaitu menggunakan SNI (Stan-
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dar Nasional Indonesia) no. 01-3545-2004 untuk menyatakan bahwa
inilah standar madu yang diakui di Indonesia. Agar terjaga objekti-
vitas pemenuhan standar tersebut, Pak Abdullah menggunakan jasa
pihak ketiga yang independen dan profesional untuk menganalisa
madunya, yaitu Sucofindo.

Dengan penggambaran tersebut di atas, situasi ideal untuk
nilai-nilai diberi angka 10 oleh Pak Abdullah (mutlak dibutuhkan)
dan Pak Abdullah dapat menjawab permasalahan nilai ini secara
hampir sempurna, yaitu 9.

Parameter Ideal/Benchmarking Realitas
Nilai-Nilai 10 9

VIL.2.2. Model Bisnis

Model bisnis adalah menyangkut “apa” dan “bagaimana.”
Produk bisa sama, tetapi kalau diadakan secara berbeda maka ha-
silnya bisa berbeda. Masalah “bagaimana” ini lebih sering menjadi
pembeda antara usaha yang berhasil dan usaha yang gagal.

Usaha rumah madu yang ada pada umumnya sederhana,
yaitu madu diproduksi atau dibeli dari produsen, dibotolkan, di-
beri merk, dan dijual. Pak Abdullah melakukan lebih dari itu, yaitu
mengintrodusir proses bisnis modern dengan melibatkan pihak ke-
tiga untuk melakukan analisa produknya. Dengan demikian, setiap
ada pertanyaan keaslian madunya, Pak Abdullah memiliki jawaban
yang mudah yaitu “Inilah madu yang memenuhi seluruh kriteria
standar kualitas madu di Indonesia sesuai SNI.” Dengan demikian,
Pak Abdullah tidak pernah harus berbohong atau berusaha dengan
berbagai cara yang tidak dapat dipertanggungjawabkan untuk
membuktikan kualitas madunya.

Untuk parameter model bisnis ini, pencapaian Pak Abdullah
sedikit lebih baik atau di atas benchmarker-nya.

Parameter |deal/Benchmarking Realitas
Model Binis 5 6
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VIL.2.3. Keunggulan

Keunggulan ini menyangkut segala aspek usaha madu Pak
Abdullah relatif terhadap usaha sejenis yang sudah ada di pasar.
Keunggulan ini bisa dari struktur biaya, jaringan pemasaran, hak
paten, dan sebagainya. Pak Abdullah menyadari bahwa produknya
memiliki keunggulan dalam hal kualitas, namun juga kalah dengan
pesaing dalam hal supply dan kemudahan konsumen memperoleh
produknya.

Nilai keunggulan ini sedikit di bawah pesaing, karena masalah
jaringan dan logistik bukan karena produk.

Parameter Ideal/Benchmarking Realitas
Keunggulan 7 6

VIL.2.4. Inovasi/Teknologi

Berdasarkan riset yang dikumpulkan dari 20-an tesis S1 dan 52
di IPB dan kajiannya di Pusbahnas, Pak Abdullah dapat meningkat-
kan kualitas madu khususnya dari sisi kadar airnya dengan sangat
anian dan efisien. Dengan teknologi ini, Pak Abdullah dapat me-
ningkatkan kualitas madu yang dibelinya dari supplier.

Karena pencapaian tersebut, maka di parameter Inovasi dan
Teknologi Pak Abdullah lebih unggul dari benchmarker-nya.

Parameter Ideal/Benchmarking Realitas
Inovasi/teknologi 5 7

VIL.2.5. Produk
Dengan teknologi yang dikuasainya, Pak Abdullah dapat mem-
buat produk-produk madunya berbeda dengan yang ada di pasaran.

Madu yang ada di pasaran Indonesia pada umumnya berkadar air
sekitar 22% (standar SNI untuk kadar air).
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Madu “Rumah Madu” Pak Abdullah terdiri dari tiga kategori, yaitu
versi Classic yang berkadar air sekitar 17% (kadar air yang seca-
ra ilmiah madu tidak bisa rusak oleh fermentasi karena fermenta-
si hanya terjadi untuk kadar air diatas 17.1 %), versi Gold dengan
kadar air 15% dan versi Platinum yang berkadar air 12.5%. Versi
terakhir dari madu “Rumah Madu” ini tidak memiliki pesaing di
pasaran Indonesia dan nilainya akan terus meningkat. Bersamaan
dengan berlalunya waktu, produk ini di pasaran internasional dapat
disimpan sebagai bakal VOH atau Very Old Honey.

Pencapaian diferensiasi produk tersebut membuat produk
madu Pak Abdullah unggul dibandingkan dengan benchmarker-nya.

Parameter Ideal/Benchmarking Realitas
Produk 6 7

VI1.2.6. Aliansi

Aliansi dengan para distributor, jaringan apotek, supermar-
ket, dan berbagai retailer lainnya disadari Pak Abdullah akan sangat
membantu dalam memasarkan produknya. Namun, di sisi lain juga
disadari bahwa dengan para retailer tersebut aliansi biasanya di-
lakukan dengan cara konsinyasi yaitu Pak Abdullah harus menaruh
stok di outlet yang sangat banyak. Untuk ini berarti butuh modal
yang besar untuk memodali stok konsinyasi tersebut. Karena modal
yang terbatas, Pak Abdullah memutuskan untuk sementara ini tidak
melakukan aliansi kecuali dengan para agen dan distributor yang
bersedia membayar secara tunai.

Pak Abdullah juga belum memiliki jaringan supplier yang luas,
sehingga kebutuhan supply untuk madu yang berkualitas belum se-
penuhnya terpenuhi dengan lancar oleh para supplier yang ada.

Karena situasi tersebut, dalam hal aliansi Pak Abdullah agak
jauh di bawah situasi ideal atau benchmarker-nya.

Parameter Ideal/Benchmarking Realitas
Aliansi 7 5
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VIL.2.7. Pasar

Pasar yang tersedia sebenarnya sangat besar dan akan terus
membesar di masa-masa yang akan datang. Saat ini akses pasar Pak
Abdullah memang masih terbatas. Namun, apabila aliansi dengan
berbagai pihak dapat dibangun secara adil, maka pasar yang besar
tersebut akan dapat dijangkau dengan baik di masa depan.

Untuk situasi saat ini harus diakui akses pasar Pak Abdullah
jauh di bawah idealnya.

Parameter Ideal/Benchmarking Realitas
Pasar 8 )

VIL.2.8. Penjualan

Penjualan yang dilakukan Pak Abdullah selama ini mengandal-
kan agen dan distributor. Agen adalah siapa saja yang memasarkan
madu Pak Abdullah mulai dari 12 botol, sedangkan distributor ada-
lah yang sudah memasarkan di atas 100 botol.

Penjualan selama ini berjalan lancar dan tidak ada masalah.
Kalau toh ada masalah, maka masalah tersebut menyangkut supply
bahan baku yang kurang dibandingkan dengan kebutuhan untuk
memenuhi permintaan pasar.

Untuk pencapaian penjualan ini, Pak Abdullah hanya sedikit
di bawah benchmarker-nya.

Parameter Ideal/Benchmarking Realitas
Penjualan 8 6

VIL.2.9. Manajemen

Kebiasaan Pak Abdullah bekerja di perusahaan besar meski-
pun bidangnya lain, sangat membantu dalam pengelolaan usaha
madunya di luar waktu-waktu kerja formalnya.

Meskipun permasalahan usaha madunya sangat kompleks,
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Pak Abdullah tidak mengalami kesulitan untuk mengatasi satu demi
satu permasalahan yang ada.

Untuk pencapaian parameter manajemen ini, Pak Abdullah
dapat memenuhi seperti yang diidealkan.

Parameter 1deal/Benchmarking Realitas
Inovasi/teknologi 7 7

VIL2.10. Investor

Untuk usaha madu yang dirintis Pak Abdullah, modal yang
dibutuhkan tidak terlalu besar. Yang penting Pak Abdullah bisa
membeli stok minimal 1 ton sekali beli agar mencapai nilai ekono-
mis untuk analisa kualitas oleh pihak ketiga (Sucofindo). Selain itu,
dibutuhkan stok botol minimal 10 ribu botol jar (karena beli botol di
pabrik gelas ada minimalnya) dan barang cetakan untuk label. Per-
alatan laboratorium dan unit pengolahan kadar air berasal dari hobi
Pak Abdullah. Jadi, juga bukanlah investasi yang mahal.

Secara keseluruhan modal awal yang dibutuhkan tidak lebih
dari 50 Dinar dan ini sudah dikumpulkan Pak Abdullah beberapa
tahun belakangan. *

Dengan situasi tersebut untuk parameter investor, Pak Abdul-
lah tidak membutuhkan investor lain selain dirinya sendiri pada saat
ini. Investor mungkin saja dibutuhkan pada saat pak Abdullah ingin
mengembangkan bisnis “Rumah Madu”-nya ke tingkat berikutnya.

Parameter Ideal/Benchmarking Realitas
Investor 4 5

Dari seluruh parameter tersebut di atas, maka Entrepreneurship
Radar untuk usaha “Rumah Madu” Pak Abdullah dapat disajikan
dalam grafik radar sebagai berikut.
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Grafik VII.2. Entrepreneurship Radar untuk Usaha “Rumah Madu.”

Berdasarkan pemetaan Entrepreneurship Radar tersebut di atas,
kita dapat melihat bahwa situasi ideal atau benchmarking yang dituju
oleh Pak Abdullah tidak terlalu jauh dengan realitas sumber daya
yang dimiliki keluarga Abdullah. Secara statistik, kedekatan situasi
ideal dengan realitas ini bisa dilihat dari standar deviasinya. Usaha
yang realistis dan efektif adalah yang standar deviasinya rendah.

Kalau resources yang dimiliki terlalu besar dibandingkan usaha
yang ditekuni, maka situasi ini juga tidak optimal, karena berarti
banyak resources yang idle (menganggur). Sebaliknya, bila resources-nya
terlalu rendah untuk tujuan yang hendak dicapai, maka tujuan terse-
but akan sulit tercapai. Untuk usaha Pak Abdullah standar deviasi ini
1.5. Pada posisi sekarang, kelebihan resources di model bisnis, tekno-
logi, produk, dan capital, hal ini dapat menjadi koreksi untuk mengu-
rangi fokus pada area-area ini, dan lebih fokus memperbaiki area lain
yang masih kurang, yaitu keunggulan, aliansi, pasar, dan penjualan.

Demikian seterusnya ibarat perjalanan pesawat yang dituntun
oleh radar, maka Entrepreneurship Radar dapat dipakai untuk me-
nuntun perjalanan usaha dari waktu ke waktu, sehingga akan be-
nar-benar dapat mencapai tujuan. Idealnya, Entrepreneurship Radar
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digunakan sebelum Pak Abdullah terjun di bisnis madunya, sehing-
ga hasilnya bisa lebih optimal. Atau, bahkan dibuat beberapa alter-
natif bisnis atau model bisnis yang dianalisa dengan Enterpreneurship
Radar ini, kemudian diambil yang paling optimal—yaitu yang stan-
dar deviasinya paling rendah.

Sebagaimana radar yang hanya memetakan areal global, maka
dalam realita usaha akan dibutuhkan alat bantu lain yang lebih detail
seperti Business Plan, Profit and Loss Projection, Cash Flow Projection,
dan sebagainya, yang detailnya di luar cakupan buku ini.

Usaha madu tersebut sejauh ini memberikan hasil yang sangat
baik bagi keluarga Abdullah. Berikut adalah kinerjanya diukur
dengan mistar Dinar Investment Yield (Untuk update Dinar Invest-
ment Yield yang berlaku saat Anda baca buku ini, silakan kunjungi
www.geraidinar.com) yang memberikan hasil sekitar 60% dalam Di-
nar atau sekitar 106% dalam Rupiah, dan 76% dalam dolar AS.
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Gambar VII.1. Kinerja Usaha “Rumah Madu”
Diukur dengan Dinar Investment Yield
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VIL.3. Solusi untuk Mengisi Kekurangan

Karena tidak ada seorang investor atau seorang pengusaha
pun yang sempurna, maka Islam mengajarkan berbagai bentuk kerja
sama yang bisa dilakukan oleh seorang Muslim yang ingin berusaha
namun memiliki berbagai kekurangan.

Untuk contoh usaha madu Pak Abdullah misalnya, tingkat
hasil yang menarik akan memungkinkan Pak Abdullah sebagai pe-
ngusaha (mudharib) memperoleh dana dari shahibul mal untuk kerja
sama Mudharabah. Meskipun pada ukurannya yang sekarang Pak
Abdullah tidak membutuhkan modal tambahan, apabila ada yang
menyediakan dana, maka dana ini dapat dipakai untuk mengem-
bangkan jalur distribusi. Sehingga, pasar bisa dikembangkan dan
akhirnya penjualan dan keuntungan akan meningkat. Karena ke-
untungan yang membesar, maka setelah dibagi dengan shahibul mal
pun bagian Pak Abdullah akan tetap lebih besar dibandingkan bila
berusaha sendiri. Dalam hal ini bentuk mudharabah lebih cocok, ka-
rena yang dibutuhkan Pak Abdullah hanya modal tambahan. Penge-
lolaannya tidak ada masalah bagi Pak Abdullah.

Pak Abdullah juga dapat membentuk syirkah-syirkah dengan
beberapa pihak yang lain lagi untuk memproduksi madunya sendiri,
sehingga supply madu akan lebih terjamin baik dari sisi kualitas mau-
pun kuantitas. Bentuk syirkah dengan produsen madu akan lebih
cocok, karena dengan ini pengawasan terhadap kualitas madu dapat
dilakukan langsung oleh Pak Abdullah.
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Zakat dan Pajak

VIIL.1. Zakat yang Memakmurkan

Sebagai pilar ketiga Islam, zakat sering kurang mendapatkan
perhatian yang seharusnya terutama dari kalangan pelaku usaha.
Karena ini juga sering terkait dengan keterbatasan pengetahuan ten-
tang zakat itu sendiri, maka pada kesempatan membahas perenca-
naan finansial yang menjadi tema sentral dari buku ini, kami mem-
bahas juga masalah zakat yang sangat penting ini.

Zakat bukanlah beban pajak pendapatan atau pajak properti.
Oleh karenanya, sikap kita melihat zakat seharusnya juga berbeda
dengan melihat pajak. Prinsip dasar dari pilar ketiga Islam ini ada-
lah untuk mendorong agar harta Muslim berputar tidak hanya di
kalangan yang kaya. Apabila seorang Muslim menahan hartanya
melebihi satu tahun (tahun Qamariah), maka dia harus membersih-
kan hartanya dengan membayar zakat 2.5%. Apabila harta ini ber-
putar seperti dalam kasus barang dagangan misalnya, berapa kali
pun harta itu berputar, maka perputaran ini tidak memengaruhi per-
hitungan zakat—mnilai stok pada akhir periode yang menjadi dasar
perhitungannya.

Dinar is The Solution * Dinar sebagai Solusi ~ 143



Zakat juga merupakan fungsi syukur atas nikmat Allah yang
diberikan kepada hamba-Nya. Atas dasar ini, maka zakat juga ber-
jenjang dalam persentase, tergantung dengan kemudahan dalam
memperoleh harta.

Lebih jauh lagi, zakat adalah bentuk ibadah khusus yang harus
dilakukan dengan tata cara yang dicontohkan. Oleh karenanya, mu-
lai dari pengumpulan, pengelolaan, sampai distribusinya juga sudah
diatur dengan sangat jelas dalam agama ini.

Dalam Islam, shalat dan zakat adalah dua bentuk peribadatan
yang sangat penting. Apabila shalat merupakan bentuk ketaatan jiwa
dan raga, maka zakat adalah bentuk ketaatan dalam hal harta. Sha-
lat merupakan pemenuhan hak Allah untuk disembah hamba-Nya,
sedangkan zakat merupakan pemenuhan hak orang lain terhadap
harta kita. Dalam menegakkan Islam, shalat membangun kekuatan
spiritual, sedangkan zakat membangun kekuatan finansial.

Karena nilai penting keduanya, maka setiap kali Allah meme-
rintahkan shalat kepada hamba-Nya, Allah juga memerintahkan za-
kat. Berikut adalah antara lain perintah-perintah tersebut.
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“Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, dan Kami wahyukan kepada
mereka agar berbuat kebaikan, melaksanakan shalat dan menunaikan zakat,
dan hanya kepada Kami mereka menyembah.” (al-Anbiyaa’: 73)
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“Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil
dan Kami telah mengangkat dua belas orang pemimpin di antara mereka.
Dan Allah berfirman, ‘Aku bersamamu.” Sungguh, jika kamu melaksanakan
shalat dan menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu
bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, pasti
akan Aku hapus kesalahan-kesalahanmu, dan pasti, akan Aku masukkan ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Tetapi barangsiapa
kafir di antaramu setelah itu, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari
jalan yang lurus.” (al-Maa’idah: 12)
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“Dan jika mereka bertobat, meluksanakan shalat dan menunalkan za-

kat, maka (berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Kami

menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.” (at-Tau-
bah: 11)
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“(Yaitu) orang-orang yang melaksanakan shalat dan yang men gmfak—
kan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Mereka itulah
orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka akan memperoleh derajat

(tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia.”
(al-Anfaal: 3-4)

Karena shalat dan zakat merupakan dua pilar Islam yang uta-
ma, maka penolakan atas salah satunya dapat dianggap murtad.
Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. ketika menghadapi beberapa suku yang
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menolak membayar zakat, berkata, “Saya bersumpah atas nama Allah,
saya akan berjihad melawan orang-orang yang membedakan kewajiban
shalat dan zakat.” (HR ath-Thabrani)

Bagi yang tidak membayar zakat, Allah juga memberikan an-
caman-Nya yang keras.
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"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-
orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang de-
ngan jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia) dari
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih, (ingatlah) pada
hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka Jahanam, lalu dengan
itu disetrika dahi, lambung dan punggung mereka (seraya dikatakan) kepada
mereka, 'Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri,
maka rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.”” (at-Taubah:
34-35)

Untuk menyelamatkan orang-orang yang beriman dari ancam-
an yang sangat keras tersebut, Allah telah memerintahkan Rasulullah
(dan pemimpin umat penerus Rasulullah) untuk proaktif dalam hal
zakat ini.
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” Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyu-
cikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (me-
numbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.” (at-Taubah: 103)

Di ayat lain ketika Allah SWT menggambarkan maksud dan
tujuan diutusnya Nabi Muhammad saw. dan umat Islam, antara lain
juga terkait dengan shalat dan zakat ini.
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’Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran
untukmu dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia
(Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (be-
gitu pula) dalam (Al-Qur’an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi
saksi atas dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia.
Maka laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah
kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-
baik penolong.” (al-Hajj: 78)

Kemenangan atau kesuksesan seorang Mukmin juga ditentu-
kan dengan kecepatannya membayar zakat.
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”Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang
khusyuk dalam shalatnya, dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan
dan perkataan) yang tidak berguna, dan orang yang menunaikan zakat.”
(al-Mu’minuun: 1-4)

Bahkan umat-umat terdahulu juga selalu diwajibkan mem-
bayar zakat ini seperti terungkap dalam ayat-ayat berikut.
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“Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Isma’il di dalam Kitab (Al-
Qur’an). Dia benar-benar seorang yang benar janjinya, seorang rasul dan
nabi. Dan dia menyuruh keluarganya untuk (melaksanakan) shalat dan (me-
nunaikan) zakat, dan dia seorang yang diridhai di sisi Tuhannya.” (Mar-
yam: 54-55)
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”Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israzl, ]angan-
lah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang
tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur kata-
lah yang baik kepada manusia, laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat.’
Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari
kamu, dan kamu (masih menjadi) pembangkang.” (al-Baqarah: 83)
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"Dia (‘Isa) berkata, ‘Sesungguhnya aku hamba Allah, Dia memberiku
Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi, dan Dia menjadikan aku
seorang yang diberkahi di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan
kepadaku (melaksanakan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku
hidup.” (Maryam: 30-31)

VIIL.1.1. Pengertian Zakat

Zakat berarti tumbuh, bertambah, dan memurnikan. Pemba-
yaran zakat merupakan bentuk pemurnian dan penyucian harta
yang tersisa (setelah dikurangi zakat) semata-mata untuk mencari
ridha Allah. Membayar zakat akan menambah keberkahan harta
yang kita miliki, memberikan pahala, dan membebaskan kita dari
dosa-dosa kita. Zakat merupakan sedekah wajib yang harus diambil
dari setiap Muslim yang berkewajiban zakat, untuk diberikan kepa-
da yang berhak, ataupun untuk keperluan penegakan agama Islam
itn sendiri.

VIIL.1.2. Shadagah

Shadagah berasal dari kata shidq yang berarti benar. Shadaqah
adalah pemberian dari sebagian kekayaan secara ikhlas untuk men-
cari ridha Allah. Shadagah dapatbersifat wajib seperti zakat, atau suka-
rela seperti pemberian shadagah pada umumnya. Baik yang sukarela
maupun yang wajib dalam Al-Qur’an keduanya disebut shadagah.
Jadi, setiap zakat juga berarti shadagah, namun hanya shadaqah wajib
yang disebut zakat.

VIHI.1.3. Nisab

Nisab berarti kepemilikan harta senilai tertentu yang membuat
pemiliknya tergolong “mampu.” Nisab ini diukur dalam kepemilik-
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an harta senilai uang emas 20 Dinar atau 20 mitsqal atau setara 85
gram. Nisab bisa juga diukur dalam perak senilai 200 Dirham atau
setara 595 gram.®

Untuk kepemilikan harta yang tidak disebut secara khusus
nisabnya (seperti nisab domba 40 ekor, nisab sapi 30 ekor, dan nisab
unta 5 ekor), nisabnya mengikuti nisab emas atau perak.

VIIL.1.4. Tujuan Zakat

Melatih Kedermawanan
Zakat melatih kedermawanan orang-orang yang beriman dan
memotivasinya untuk mencapai tujuan hidupnya.
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“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan men-
dapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi
orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat
kebaikan.” (Ali ‘Imraan: 133-134)
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3 Untuk zakat dari harta zaman sekarang, menurut Dr. Yusuf al-Qaradhawi dianjurkan menggunakan
nilai nisab yang terkecil dari nisab emas atau perak tersebut, agar lebih bisa memberi manfaat
bagi fakir miskin yang berhak atas zakat tersebut. (Qaradhawi, Yusuf, Dr.. 2000. Figh al Zakah: a
Comparative Study on Zakah, Regulations and Philosophy in the Light of Qur ‘an and Sunnah. King
Abdul Aziz University, Jeddah. Hlm. 131).

150 ~ Dinar is The Solution * Dinar sebagai Solusi



“Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu ja-
tuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan ber-
buat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”
(al-Bagarah: 195)
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“Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat
petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki. Apa pun harta yang kamu infakkan, maka (kebaikannya) untuk
dirimu sendiri. Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari
ridha Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan
diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizhalimi (dirugikan).”
(al-Baqgarah: 272)

Kebenaran

Kebenaran/kebajikan tidak bisa dicapai tanpa kecintaan dan
kepatuhan sepenuhnya pada Allah dan Rasul-Nya dan menghindari
kecintaan pada kehidupan duniawi semata.

]
o

“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfak-
kan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan,
tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui.” (Ali ‘Imraan: 92)

Keberuntungan

Zakat merupakan sarana untuk memperoleh keberuntungan
melalui pemenuhan hak kerabat, fakir miskin, dalam rangka men-
cari ridha Allah.
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“Maka berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang
miskin, dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik
bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah. Dan mereka itulah om.ng-
orang yang beruntung. Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan
agar harta manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan
Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk memperoleh keridhaan Allah, maka itulah orang-orang yang me-
lipatgandakan (pahalanya). Allah yang menciptakan kamu, kemudian mem-
berimu rezeki, lalu mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali).
Adakah di antara mereka yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang

dapat berbuat sesuatu yang demikian itu? Mahasuci Dia dan Mahatinggi
dari apa yang mereka persekutukan.” (ar-Ruum: 38-40)

Perlindungan

Zakat melindungi pemiliknya dari hukuman yang berat yang
diancamkan Allah untuk orang-orang yang menimbun harta seperti
dalam surah at-Taubah ayat 34-35 di depan.

Pengampunan

Allah telah memberi kita petunjuk bahwa satu-satunya jalan
untuk meningkatkan kemakmuran dan memperoleh ampunan ada-
lah dengan cara membayar zakat.
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“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan me-
nyuruh kamu berbuat keji (kikir), sedangkan Allah menjanjikan ampunan
dan karunia-Nya kepadamu. Dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.”
(al-Baqgarah: 268)

Masuk ke dalam Partai Allah dan Rasul-Nya
Zakat membantu kita untuk masuk ke dalam partai Allah dan
Rasul-Nya.
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"Wahai orang-orang yang beriman! Barangsiapa di antara kamu
yang murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan
suatu kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan
bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap
keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah
yang diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui. Sesungguhnya penolongmu hanyalah
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang melaksanakan sha-
lat dan menunaikan zakat, seraya tunduk (kepada Allah). Dan barangsiapa
menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman sebagai pe-
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| nolongnya, maka sungguh, pengikut (agama) Allah itulah yang menang.”
(al-Maa’idah: 54-56)

Surga
Dan akhirnya surga yang menjadi cita-cita seluruh Muslim,
dapat diperoleh seorang Muslim, salah satunya melalui zakat.
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”Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri
maupun harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka
berperang di jalan Allah; sehingga mereka membunuh atau terbunuh, (se-
bagai) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur’an.
Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah? Maka bergem-

biralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan demikian itulah
kemenangan yang agung.” (at-Taubah: 111)

VIIL1.5. Siapa yang Harus Membayar Zakat?

Zakat untuk seorang yang telah mengucapkan syahadat “Laa
Hlagha Mallagh Muhammadur Rasuulullaah,” dan telah menyerahkan
dirinya untuk Allah.
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hi-

dupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada
sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku
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adalah orang yang pertama-tama berserah diri (Muslim).”” (al-An’aam:

162-163)

Zakat menjadi wajib bagi seseorang manakala ketentuan beri-
kut terpenuhi.
1.  Seorang dewasa dan waras pikirannya.*
2. Seorang Muslim, karena zakat merupakan bagian dari ibadah
khusus yang diwajibkan hanya bagi Muslim.
3.  Seorang yang merdeka, karena budak tidak mempunyai hak
kepemilikan.
Seseorang haruslah pemilik harta yang dizakati.
Harta yang dimiliki haruslah melebihi nisab yang ditentukan.
Hartanya harus cukup untuk memenuhi kebutuhan.
Nisab harus sudah bebas dari utang.
Aset yang terkena nisab adalah aset yang tumbuh atau meng-
alami kenaikan nilai.

® NSO

9, Diniatkan untuk membayar zakat, bukan niat lainnya.

VII.1.6. Kapan Zakat Harus Dibayar?

Zakat menjadi wajib setelah satu tahun Qamariah penuh ter-
lewati dengan nisab aset produktif sesuai hadits Rasulullah saw.,
“Tidak ada zakat untuk kepemilikan yang belum mencapai satu tahun.”

Yang disebut satu tahun zakat adalah tahun Qamariah atau ta-
hun bulan, meskipun boleh juga dibayar atas dasar tahun Syamsiah,
karena tidak ditemukan larangannya untuk ini. Karena panjang ta-
hun Qamariah adalah 354 hari sedangkan tahun Syamsiah 365 hari,
maka apabila zakat dibayar mengikuti tahun Syamsiah pengalinya
berbeda dengan tahun Qamariah. Misalnya, zakat barang dagangan
yang 2.5% apabila dibayar berdasarkan tahun Qamariah, maka apa-
bila dibayar atas dasar tahun Syamsiah menjadi 2.50% x (365/354) =
2.58 %.

3 Menurut Imam Maliki dan Imam Syafi‘i juga wajib bagi orang yang tidak waras dan anak-anak. Harta
anak yatim juga terkena zakat, lihat Qaradhawi, Yusuf, Dr. 2000. Figh al Zakah : a Comparative
Study on Zakah, Regulations and Philosophy in the Light of Qur ‘an and Sunnah. King Abdul Aziz
University, Jeddah. '

BAB VIl « Zakat & Pajak ~ 155



Untuk produk pertanian, zakatnya wajib pada hari panennya
sesuai ayat berikut.
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“Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat
dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam
rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak
serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah
haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.” (al-An’aam: 141)
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"Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari ha-

sil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan

dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu

keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan de-

ngan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa
Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” (al-Baqarah: 267)

Untuk barang temuan, harta karun, dan sejenisnya yang di-
peroleh tanpa upaya yang khusus, zakatnya wajib pada saat harta
tersebut diperoleh atau dimiliki.
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Untuk bahan mineral, bahan tambang, minyak dan hasil laut,
zakatnya wajib pada saat penambangan, penangkapan, dan pada
saat penjualannya.

VIIL.1.7. Bagaimana Membayar Zakat?

Zakat seharusnya dipungut oleh pemerintahan Islam. Namun
karena pemerintahan Islam saat ini tidak ada, maka umat Islam se-
cara berjamaah dapat mendirikan Baitul Mal untuk pengumpulan
dan pendistributian zakat.

Di Indonesia kita bisa menghubungi Baznas, Rumah Zakat,
dan lembaga-lembaga amil zakat tepercaya lainnya yang dekat de-
ngan kantor atau rumah kita.

Zakat dapat dibayarkan dalam bentuk barang atau uang tunai.
Di era ekonomi modern ini membayar zakat dengan uang tunai akan
lebih tepat, karena juga akan memudahkan penerimanya untuk me-
manfaatkan zakat tersebut.

VII.1.8. Persentase Zakat

Perhitungan zakat berbeda untuk masing-masing aset. Oleh
karenanya, seorang Muslim harus mengetahui jenis aset yang dimi-
likinya dari sudut pandang perlakuan zakat. Bagaimana posisi awal
dan akhirnya, baru kemudian bisa menghitung zakat sesuai persen-
tase berikut.

1.  Uang tunai, emas, perak, perhiasan, barang dagangan, saham,
dan bentuk investasi lainnya. Zakatnya 2.5% (Qamariah) atau
2.58% (Syamsiah).

2. Untuk produk-produk pertanian, zakatnya terdiri dari dua ka-
tegori.

A. Apabila pengairannya mengandalkan hujan, zakatnya

10%.
B.  Apabila pengairannya dengan irigasi, zakatnya 5%.

Meskipun ada kalangan ulama yang berpendapat zakat per-
tanian dibayar dahulu sebelum memperhitungkan biaya pro-
duksinya, menurut Dr. Yusuf al-Qaradhawi biaya produksi di
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luar biaya irigasi (karena irigasi sudah diperhitungkan dalam

persentase zakat) diperhitungkan dahulu.

3.  Untuk peternakan, zakatnya dikelompokkan menjadi tiga ka-

tegori:

A. Peternakan unggas, kambing, domba, biri-biri, dan se-
jenisnya.

. 1-120 ekor , zakatnya 1 ekor.

. 121-200 ekor, zakatnya 2 ekor.

e 201-399 ekor, zakatnya 3 ekor.

. 400-499 ekor, zakatnya 4 ekor.

. 500 ekor, zakatnya 5 ekor dan tambahan 1 ekor un-
tuk setiap 100 ekor.

B.  Sapi dan sejenisnya

e 30-39 ekor, zakatnya 1 ekor usia 1 tahun.

e 40-59 ekor, zakatnya 1 ekor usia 2 tahun.

e 60-69 ekor, zakatnya 2 ekor @ usia 1 tahun.

) 70 ekor, zakatnya 1 ekor usia 1 tahun dan 1 ekor
usia 2 tahun. Untuk setiap tambahan 30 ekor, zakat-
nya 1 ekor usia 1 tahun, setiap tambahan 40 ekor,
zakatnya 1 ekor usia 2 tahun.

C.  Unta dan sejenisnya

e 1-9 ekor, zakatnya 1 ekor kambing.

*  10-14 ekor, zakatnya 2 ekor kambing.

e 15-19 ekor, zakatnya 3 ekor kambing.

*  20-24 ekor, zakatnya 4 ekor kambing.

e 2535 ekor, zakatnya 1 ekor unta (sejenis) usia lebih
dari 1 tahun.

. 36-45 ekor, zakatnya 1 ekor unta (sejenis) usia lebih

dari 2 tahun.

. 46-60 ekor, zakatnya 1 ekor unta (sejenis) usia lebih
dari 3 tahun.

) 61-75 ekor, zakatnya 1 ekor unta (sejenis) usia lebih
dari 4 tahun.

e 76-90 ekor, zakatnya 2 ekor unta (sejenis) usia lebih
dari 2 tahun.

e 91-120 ekor, zakatnya 2 ekor unta (sejenis) usia lebih
dari 3 tahun.
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e 121 dan selebihnya mendapatkan kewajiban tam-
bahan zakat 1 ekor kambing untuk setiap 5 ekor
unta (sejenisnya) dan 2 ekor kambing untuk setiap
10 ekor unta (sejenisnya).

Zakat tersebut dapat dibayar dengan uang tunai setara dengan
harga yang wajar dari masing-masing ternak tersebut.
Keuntungan yang tidak terduga, mineral, dan pertambangan
zakatnya adalah 20%.

Hasil laut zakatnya 2.5%.

VII.1.9. Zakat pada Harta Benda Kontemporer

Umat Islam yang hidup di zaman modern ini mungkin memi-

liki komposisi harta benda yang agak berbeda dengan objek-objek
zakat tersebut di atas. Meskipun demikian, harta benda berikut ha-
rus diikutkan dalam perhitungan zakat.

1.

Uang tunai atau yang setara dengan uang tunai seperti deposi-
to, traveler check, promissory notes, dan sejenisnya.

Dana pensiun dan bagi hasil bagi karyawan.

Emas dan perak.

Logam mulia atau batu permata yang tersedia untuk diper-
dagangkan.

Stok barang dagangan.

Piutang.

Marketable Securities.

Surat saham.

Produk pertanian.

Peternakan.

Pendapatan sewa.

Real estate (yang dibisniskan).

Keuntungan tidak terduga.

Barang-barang yang diproduksi untuk diperdagangkan.
Paten, merek dagang, dan kekayaan intangible yang memiliki
nilai yang jelas.

Perhitungan zakat untuk harta benda tersebut mengikuti ma-

sing-masing jenis harta seperti yang diuraikan sebelumnya.
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VIIL1.10. Harta Benda yang Tidak Terkena Zakat
Seorang Muslim tidak wajib zakat untuk harta benda yang di-
butuhkan untuk kehidupan sehari-harinya. Berikut adalah harta ben-
da yang tidak terkena zakat tersebut:
Rumah tinggal yang ditinggali.
Pakaian.
Peralatan rumah tangga.
Kendaraan yang dipakai sendiri.
Makanan untuk keperluan sendiri.
Batu permata apabila untuk dipakai sendiri.
Buku dan alat-alat tulis.
Hewan ternak yang dipakai untuk mengolah tanah.
Faktor-faktor produksi dalam bisnis dan kegiatan manufaktur.
Binatang yang diambil susunya (susunya yang terkena zakat).
Dekorasi.
Barang-barang yang disewa.
Harta wakaf.
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VIIl.1.11. Bagaimana Cara Menghitung Zakat?

A. Emas Murni dan Emas Perhiasan

Zakat emas murni atau emas perhiasan didasarkan pada har-
ga pasar pada saat perhitungan zakat. Apabila emas berupa per-
hiasan dan mengandung batu permata, maka nilai perhiasan diku-
rangi dengan nilai batu permata karena batu permata tidak terkena
zakat.

B. Perak Murni, Perak Perhiasan, dan Peralatan
Rumah Tangga

Zakat perak murni, perhiasan, ataupun peralatan rumah tang-
ga mengikuti harga pasar perak. Untuk perhiasan yang mengandung
batu permata dikurangkan dahulu nilai batu permatanya.

C. Bangunan

Zakat dibayar hanya untuk bangunan yang digunakan untuk
investasi. Untuk bangunan rumah tinggal yang ditinggali sendiri ti-
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dak perlu dibayar zakatnya, namun kalau awalnya ditinggali kemu-
dian berubah niat menjadi investasi dan akan dijual, maka rumah
tersebut menjadi terkena zakat setelah melewati satu tahun (apabila
1 tahun belum laku). Apabila kita pengusaha real estate dan bisnis
kita memang jual beli rumah, maka zakatnya wajib untuk seluruh
rumah yang belum terjual, termasuk piutang dari pihak lain setelah
dikurangi utang ke pihak lain.

Zakat juga berlaku untuk bangunan toko, kantor, pabrik,
gudang, dan sebagainya yang tidak secara aktif digunakan untuk
kegiatan usaha sendiri.

D. Stok Barang Dagangan dan Persediaan Barang

Seluruh jenis stok barang dagangan dan persediaan barang
untuk proses produksi wajib dibayar zakatnya apabila melebihi ni-
sabnya (setara 85 gram emas). Penilaian stok barang dagangan dan
persediaan barang adalah pada nilai perolehannya (harga beli plus
biaya transportasi, pajak, dsb.). Seluruh piutang dari pihak lain yang
terkait stok atau inventory ditambahkan dan dikurangi utang ke
pihak lain.

Kendaraan yang dipakai untuk mengangkut, pabrik yang di-
pakai untuk produksi, kantor yang dipakai untuk mengelola usaha
dan seterusnya, semua yang diperlukan untuk jalannya usaha tidak
dikenakan zakatnya.

E. Surat Berharga

Surat berharga yang mengandung unsur riba harus dibersih-
kan ribanya dahulu dengan disedekahkan untuk kepentingan umum,
membantu korban bencana, memperbaiki jalan rusak, dsb., tetapi ti-
dak untuk membangun masjid atau untuk kepentingan pribadi.

Surat berharga setelah dibersihkan dari unsur ribanya, di-
gabungkan dengan harta lainnya berdasarkaan harga perolehannya.
Zakat kemudian dihitung apabila harta ini melebihi nisabnya dan
telah dimiliki satu tahun Qamariah penuh.

F. Harta Syarikah

Zakat dibayar oleh syarikah namun apabila syarikah tidak mem-
bayar zakat tersebut, setiap pihak yang ber-syarikah tersebut wajib
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membayar zakatnya sesuai porsi sahamnya di syarikah yang bersang-
kutan. Cara perhitungan zakat syarikah ini akan dibahas di pemba-
hasan khusus masalah zakat perdagangan dan usaha.

G. Pinjaman, Obligasi, Nilai Tunai Asuransi,
dan Dana Pensiun

Uang pinjaman yang kita tarik dari bank atau kerabat ditam-
bahkan dalam perhitungan kekayaan untuk perhitungan zakat, na-
mun kemudian juga dikurangkan lagi nilai utang yang menjadi tang-
gung jawab kita pada saat perhitungan zakat tersebut. Obligasi pe-
merintah atau swasta yang kita pegang, nilai tunai asuransi jiwa, dan
nilai dana pensiun kita adalah harta kita yang juga terkena zakat.

H. Piutang (debt)

Piutang ini ada dua jenis yaitu piutang yang baik (good debt)
dan piutang yang buruk (bad debt). Piutang yang baik adalah piutang
yang berpeluang besar akan dibayar oleh pihak yang berutang,
piutang yang semacam ini masuk dalam perhitungan zakat.

Piutang yang buruk yaitu piutang yang kecil kemungkinan-
nya untuk bisa ditagih. Piutang semacam ini tidak termasuk yang
diperhitungkan dalam perhitungan zakat, namun apabila akhirnya
terbayar juga—maka pembayaran tersebut dimasukkan dalam harta
yang harus dizakati.

I. Reksadana dan Saham

Reksadana dan saham menjadi bagian dari harta kita yang
diperhitungkan dalam perhitungan zakat. Reksadana dihitung ber-
dasarkan Nilai Aktiva Bersih atau Net Asset Value pada saat perhi-
tungan zakat dilakukan, demikian pula dengan saham berdasarkan
harga saham yang bersangkutan pada hari perhitungan zakat dila-
kukan.

K. Perdagangan

Harta untuk perdagangan terdiri dari dua kategori, yaitu
barang modal dan barang dagangan. Barang modal adalah yang di-
pergunakan untuk sarana perdagangan seperti bangunan, peralatan,
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kendaraan, dsb.. Barang modal ini tidak diperhitungkan dalam per-
hitungan zakat. Pendapatan yang timbul dari barang modal ini yang
terkena zakat.

Barang dagangan adalah barang-barang yang sejak pembeli-
annya memang diniatkan untuk diperdagangkan, atau kalau niat ini
timbulnya belakangan maka setelah melewati satu tahun dan belum
laku, barang dagangan tersebut termasuk yang harus diperhitung-
kan zakatnya.

L. Penghasilan dari Bekerja

Zakat untuk penghasilan dari bekerja di perusahaan, instan-
si pemerintah, atau pekerjaan profesi seperti dokter, akuntan, dsb.
dapat dibayar melalui dua cara, yaitu dibayar dari setiap gaji/ pen-
dapatan diterima apabila gaji/ pendapatan tersebut mencapai nisab
(setara dengan 85 gram emas). Apabila gaji setelah dikurangi dengan
utang dan kebutuhan minimum tidak mencapai nisab, maka zakat
baru wajib setelah kelebihan gaji di atas kebutuhan minimum men-
capai nisabnya.®

Cara lain adalah dengan membayar zakat berdasarkan tahun
fiskal dengan memasukkan seluruh pendapatan dalam tahun terse-
but setelah dikurangi kebutuhan minimum dan utang.

Untuk persentase zakat, Dr. Yusuf al-Qaradhawi memisahkan-
nya menjadi tiga kelompok, yaitu penghasilan dari orang yang be-
kerja hanya dengan modal, dengan modal dan tenaga, dan hanya
dengan tenaga.

Untuk dua kategori pertama apabila biaya-biaya dapat dipisah-
kan dan dikurangkan dari penghasilan, maka zakatnya adalah 10%
dari penghasilan bersih. Apabila biaya-biaya tidak dapat dipisah-
kan, maka zakatnya adalah 5% dari penghasilan kotor. Untuk yang
bekerja hanya dengan tenaga, zakatnya adalah 2.5 %.

3 Qaradhawi, Yusuf, Dr.. 2000. Figh al Zakah: a Comparative Study on Zakah, Regulations and Philo-

sophy in the Light of Qur ‘an and Sunnah. King Abdul Aziz University, Jeddah. Hlm. 263.
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VIIL1.12. Metode Accounting dalam Perhitungan
Zakat Usaha
Di dunia Islam ada dua metode accounting dalam perhitungan
zakat usaha, yaitu pertama dengan pendekatan Networking Capital
dan kedua dengan Net Equity atau Owner’s Equity.

A. Pendekatan Networking Capital

Pendekatan ini menghitung aset yang terkena zakat berdasar-
kan Modal Kerja Bersih (Networking Capital) yang dihitung dari Aset
Lancar dikurangi Kewajiban Lancar.

Pendekatan ini cukup akurat untuk aktivitas usaha yang seder-
hana, di mana aset dibiayai hanya dari modal, dan kewajiban yang
ada hanya kewajiban jangka pendek. Untuk aktivitas usaha yang
lebih kompleks dan melibatkan pendanaan di luar modal, maka
Modal Kerja Bersih yang terkena zakat dihitung sebagai berikut.

Modal Kerja Bersih (akhir tahun)

Plus (+) : Utang jangka pendek yang dipakai untuk mem-
biayai aset tetap atau membayar utang jangka panjang
Minus (-): Utang jangka panjang untuk membiayai aset jang-
ka pendek (stok)

B. Pendekatan Net Equity (Owner’s Equity)
Pendekatan Net Equity di bawah ini terutama dipakai di Arab
Saudi.

Pertama, jumlahkan hal-hal berikut.

a.  Modal yang disetor-posisi awal tahun.

b.  Keuntungan yang ditahan dan yang dicadangkan.

c.  Penghasilan bersih pada tahun yang bersangkutan sebelum di-
bagi.

d. Pendapatan yang akan dibagi kecuali yang didepositokan di
bank atas permintaan pemegang saham dan perusahaan tidak
berkah untuk menariknya.

164 ~ Dinar is The Solution * Dinar sebagai Solusi



Kedua, kurangkan dengan hal-hal berikut.

a.  Net Fixed Assets pada akhir tahun, dikurangi dengan nilai aku-
mulasi penyusutan dan utang (keseluruhannya tidak boleh me-
lebihi a, b, dan ¢ di atas).

b.  Investasi di perusahaan lain.
c¢.  Nilai kerugian pada tahun yang bersangkutan dan tahun se-
belumnya.

VIIL.1.13. Siapa yang Berhak atas Dana Zakat?

Zakat adalah hak untuk